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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya hakikat pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat 
dicapai melalui program yang terarah, terpadu, dan disertai dengan semangat yang 
tinggi untuk selalu memperbaharui mekanisme dan pola pembelajaran kearah 
tercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. Oleh karena itu, 
kesadaran untuk selalu melakukan inovasi-inovasi dan terobosan-terobosan dari 
insan-insan pendidikan perlu dikembangkan dan disebarluaskan. Hal yang terjadi 
umumnya pada metode pembelajaran kita yaitu dengan variasi metode dan 
kenyamanan ruang belajar, yang pada kenyataannya belum memperoleh hasil 
yang memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa harus ada faktor lain yang 
mendukung kedua faktor tersebut. Salah satu penyebab kurangnya hasil 
pembelajaran adalah faktor kejenuhan siswa dalam pembelajaran. Hal ini bisa kita 
maklumi, karena selama 42 jam pelajaran dalam satu minggu, dengan materi yang 
sangat padat siswa belajar di ruang yang sama, tanpa adanya penyegaran suasana.  
Pembelajaran yang masih sering kita temui adalah bahwa dalam proses 
pembelajaran bukan siswa yang lebih banyak berperan tetapi justru yang lebih 
dominan aktif adalah guru sedangkan siswa hanya duduk, diam dan dengar. 
Paradigma inilah yang harus dirubah demi perbaikan pendidikan Indonesia 
kedepan. Perbaikan tersebut bisa dicapai dengan adanya dukungan dari 
pemerintah yang kini telah membuat undang-undang sistem pendidikan nasional 
yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Pemerintah 
telah menetapkan standar nasional pendidikan untuk setiap sekolah di Indonesia 
dan untuk menjadikan sekolah di Indonesia bisa setara dengan sekolah unggulan 
di luar negeri maka setiap kabupaten hendaknya memiliki satu sekolah unggulan 
yang kualitasnya sama dengan pendidikan internasional yakni dengan adanya 
Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). SBI merupakan sekolah nasional yang 
menyiapkan siswanya berdasar Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi 








standar sarana dan prasarana, standar penilaian dan kompetensi hasil lulusan. 
Ditambah dengan komponen pengayaan, pengembangan, perluasan, pendalaman 
melalui adaptasi atau adopsi terhadap standar pendidikan yang dianggap reputasi 
mutunya diakui secara internasional. Dimana dalam salah satu standar nasional 
pendidikan tersebut yakni standar proses, sekolah harus menyelenggarakan sistem 
pembelajaran kelas berpindah (moving class). Setelah delapan standar itu 
dinyatakan memenuhi, maka sekolah itu mengajukan untuk menjadi RSBI atau 
pemerintah akan menunjuk sekolah yang dianggap telah memenuhi standar 
nasional pendidikan  dan disebut dengan Sekolah Standar Nasional (SSN) atau 
Sekolah kategori mandiri (SKM) untuk dikembangkan menjadi RSBI selama 
minimal lima tahun sebagai proses untuk menuju SBI. Selain itu, sekolah yang 
RSBI juga harus didampingi oleh tim dari perguruan tinggi yang akan memantau 
pelaksanaan aturan RSBI itu.  
Karena pendidikan mempunyai peran penting dalam upaya mencapai 
kesejahteraan dan kemakmuran bangsa Indonesia, maka berbagai bentuk 
pembaharuan perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
diantaranya adalah pembelajaran dengan menggunakan sistem moving class. 
Sistem moving class memungkinkan terjadinya suasana belajar yang nyaman dan 
kondusif, fasilitas belajar yang memadai, kesiapan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, serta guru menemukan kreasi dan inovasi pengelolaan kelas 
untuk menunjang proses belajar mengajar yang lebih efektif. 
 Pada sistem moving class siswa berperan aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran karena guru setiap mata pelajaran memiliki ruang tersendiri dan 
setiap pergantian pelajaran maka siswa akan bergerak menuju pelajaran 
berikutnya. Dengan demikian diperlukan adanya kelas mata pelajaran atau kelas 
mata pelajaran serumpun untuk memudahkan dalam proses keterlaksanaannya dan 
memudahkan dalam pengaturan kegiatan mengajar guru yang dilaksanakan secara 
Team Teaching. Pembelajaran dengan Team Teaching memudahkan guru dalam 
mengembangkan materi pembelajaran, kegiatan penilaian, kegiatan remedial dan 
pengayaan serta mengambil keputusan dalam menentukan tingkat pencapaian 







dengan sistem kelas berpindah dapat terlaksana dengan baik dan memberi 
peningkatan yang signifikan terhadap mutu pembelajaran dan lulusan peserta 
didik maka perlu disusun strategi pelaksanaan, perangkat peraturan dan 
administrasi yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut. 
Dengan moving class dapat meminimalisasi kejenuhan siswa karena 
pada dasarnya dengan bergerak sebentar saja dapat membuat siswa jauh lebih 
segar untuk menerima materi yang baru. Siswa tidak merasa terpenjara seperti di 
dalam pembelajaran model konvensional. Model ini sebenarnya tercakup dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan karena dalam kurikulum ini setiap sekolah 
diberi wewengan untuk menyusun sendiri pembelajaran yang akan diterapkan di 
sekolahan, sesuai dengan kondisi dan keadaan sekolah.  
Moving class merupakan salah satu syarat pelaksanaan Sekolah Kategori 
Mandiri yang dilaksanakan dengan pendekatan kelas mata pelajaran. Pendekatan 
ini mensyaratkan agar sekolah menyediakan kelas-kelas untuk kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran tertentu atau untuk rumpun tertentu. Strategi moving 
class ini memiliki beberapa keuntungan, yaitu guru memiliki ruang mengajar 
sendiri yang memungkinkan untuk melakukan penataan sesuai karakteristik mata 
pelajaran, memungkinkan guru untuk mengoptimalkan sumber-sumber belajar 
dan media pembelajaran yang dimiliki, guru berperan secara aktif dalam 
mengontrol perilaku peserta didik dalam belajar, dan lain-lain. Kemampuan 
belajar setiap anak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Anak-anak 
akan tumbuh dengan baik jika mereka dilibatkan secara alamiah dalam proses 
belajar yang didukung lingkungan yang dirancang secara cermat dengan 
menggunakan konsep yang jelas. Untuk mengembangkan kemampuan siswa 
dalam bereksplorasi, mencipta, berpikir kreatif, dan mengembangkan kemampuan 
lain yang dimiliki siswa, sekolah perlu menerapkan berbagai model pembelajaran 
yang dikelola dengan sistem moving class. 
Namun penerapan sistem moving class ini juga membutuhkan partisipasi 
dan kesiapan dari berbagai pihak seperti sekolah sendiri maupun guru. Sekolah 
harus mampu menyediakan kelas yang cukup bagi seluruh mata pelajaran yang 







penyelenggaraan pendidikan sehinggga tujuan yang diinginkan dapat tercapai.  
Sedangkan guru harus dapat memberikan pembelajaran yang lebih baik dan lebih 
berkualitas karena guru telah memiliki labolatorium tersendiri sesuai dengan 
pelajaran yang diampunya sehingga guru dapat memberikan situasi yang kondusif 
dimana siswa dapat secara optimal mengembangkan kompetensi dirinya sesuai 
perkembangan umur dan intelektual masing-masing siswa, serta memungkinkan 
siswa belajar dengan efektif. Guru telah diberi kepercayaan dan keleluasaan 
mengelola kelas sesuai karakteristik mata pelajaran masing-masing, karakteristik 
siswa, dan keleluasaan melakukan penilaian sesuai perkembangan masing-masing 
siswa. Di dalam kelas guru harus melakukan berbagai inovasi dan kreatifitas 
pembelajaran, mengelola kelas, menata ruang, menata alat peraga, menata tempat 
duduk sesuai karakteristik mata pelajaran masing-masing dan sebagainya. Jika 
guru telah mampu mengelola dan mengatur kelas sesuai mata pelajaran maka akan 
dapat memotivasi siswa dalam belajar, karena siswa tidak hanya belajar di kelas 
yang monoton, tetapi siswa akan selalu mengalami berbagai pengalaman belajar 
pada kelas-kelas yang selalu berubah sesui karakteristik mata pelajaran. Guru 
berperan secara aktif dalam mengontrol perilaku peserta didik dalam belajar. 
Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar 
mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan 
kemampuan  siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa 
untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Setelah guru diberi kewenangan penuh 
untuk mengelola kelas sesuai karakteristik mata pelajaran masing-masing maka 
hendaknya tujuan tersebut dapat tercapai. Pengelolaan kelas ini harus bersifat 
dinamis, artinya guru harus mampu menyerap perkembangan model-model 
pembelajaran yang mutakhir untuk diaplikasikan di ruang-ruang kelas yang telah 
menjadi tanggung jawab pengelolaannya tersebut guna memberikan pelayanan 
yang optimal kepada para siswa. 
Penerapan sistem moving class dalam sekolah memang akan dapat 







adalah banyak faktor yang harus diperhatikan agar penerapan sistem moving class 
benar-benar memberikan perbaikan dan justru bukan menimbulkan masalah baru 
dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Karena bila penerapan moving class 
tidak direncanakan dengan matang justru akan menimbulkan gangguan dalam 
pembelajaran sehingga tujuang yang telah ditentukan tidak akan tercapai. 
Penerapan moving class membutuhkan persiapan dari seluruh pihak yang 
bersangkutan.  
Mengingat pentingnya sistem moving class dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“ANALISIS PENERAPAN SISTEM MOVING CLASS DI SMK N 6 
SURAKARTA TAHUN 2010”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pelaksanaan sistem moving class di SMK Negeri 6 
Surakarta? 
2. Bagaimanakah strategi pengelolaan dan pelaksanaan moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan sistem moving class di 
SMK Negeri 6 Surakarta? 
4. Bagaimanakah cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh SMK Negeri 6 
Surakarta dalam penerapan sistem moving class? 
5. Apakah kelebihan dan kelemahan dalam penerapan sistem moving class di 
SMK Negeri 6 Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem moving class di SMK Negeri 6 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui strategi pengelolaan dan pelaksanaan moving class di 







3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi SMK Negeri 6 
Surakarta dalam pelaksanaan sistem moving class . 
4. Untuk mengetahui bagaimanakah cara mengatasi kendala yang dihadapi 
oleh SMK Negeri 6 Surakarta dalam penerapan sistem moving class. 
5. Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam penerapan sistem 
moving class di SMK Negeri 6 Surakarta. 
 
D. Manfaat penelitian 
 Dari penelitian ini diperoleh informasi yang rinci dan akurat serta aktual 
yang bermanfaat dalam menjawab pertanyaan peneliti, baik secara teoretis 
maupun praktis. Secara teorotes digunakan untuk mengembangkan penelitian 
lebih lanjut dan secara praktis berwujud hasil nyata yang dapat dipraktekan dalam 
lingkungan pendidikan. Adapaun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah : 
1. Teoretis 
a. Untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan wawasan  mengenai 
sistem moving class dalam pendidikan. 
b. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut bagi peneliti lain. 
2. Praktis 
a. Sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan 
terkait dengan pelaksanakan sistem pendidikan di sekolah. 



















A. Tinjauan Pustaka 
Dunia pendidikan saat ini dari waktu ke waktu mengalami 
perkembangan dan penyempurnaan sehingga diharapkan akan mampu 
memberikan perbaikan dalam proses belajar mengajar yang berlangsung. Saat ini 
pemerintah berusaha meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan 
membuat Standar Nasional Pendidikan dan menyelenggarakan pendidikan yang 
bertaraf internasional sehingga lulusannya akan mampu bersaing di dunia global, 
tidak hanya di dalam negeri saja. 
Dalam bab ini akan dibahas beberapa tinjauan dalam dunia pendidikan 
yang meliputi : 
1. Tinjauan tentang pendidikan 
2. Tinjauan tentang belajar mengajar 
3. Tinjauan tentang pembelajaran 
4. Tinjauan tentang standar nasional pendidikan 
5. Tinjauan tentang moving class 
 
1. Tinjauan Tentang Pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
Dari segi etimologis pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
“paedagogike” yang merupakan kata majemuk terdiri dari dua kata yaitu 
“pais” yang berarti “anak” dan “ago” berarti “aku membimbing”. Jadi 
“paedagogike” berarti aku membimbing anak. Sedangkan dalam bahasa 
Inggris pendidikan diistilahkan “to educate” yang berarti memperbaiki moral 
dan melatih intelektual. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan 
dengan “educate” yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. 
Dalam bahasa Indonesia pendidikan berarti proses mendidik. 
Menurut Soedomo Hadi (2003:180) pendidikan adalah pengaruh, 








kepada anak didik. Orang yang bertanggungjawab terhadap anak didik adalah 
keluarga, masyarakat, guru disekolah dan pemerintah. George F. Knelller 
dalam Wiji Suwarno (2006 : 20) menyatakan bahwa : 
Pendidikan memiliki arti luas dan sempit. Dalam arti luas pendidikan 
diartikan sebagai tindakan atau pengalaman yang mempengaruhi 
perkembangan jiwa, watak ataupun kemampuan fisik individu. Sedangkan 
dalam arti sempit, pendidikan adalah suatu proses mentransformasikan 
pengetahuan, nilai-nilai dan ketrampilan dari generasi ke generasi, yang 
dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti 
sekolah, pendidikan tinggai atau lembaga-lembaga lain. 
Sedangkan dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas) no. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 disebutkan : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.   
 
Sedangkan Redja Mudyahardjo (2001 : 59) mendefinisikan pendidikan 
sebagai kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung 
seumur hidup untuk mempersiapkan peserta didik memainkan peranannya 
yang tepat dan konstruktif dalam berbagai lingkungan hidupnya dimasa yang 
akan datang. 
Dari beberapa pengertian pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses pembentukan secara sadar dan terencana agar 
peserta didik memiliki kecakapan intelektualitas dan emosional yang 
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara melalui kegiatan 
pengajaran dan pelatihan. Dalam pendidikan terdapat hubungan antara 
pendidik dan peserta didik yang memiliki kedudukan berbeda tetapi  memiliki 
daya yang sama yakni saling mempengaruhi agar proses pendidikan terlaksana 








Pendidikan dibutuhkan oleh setiap manusia karena manusia terlahir 
dengan memiliki berbagai potensi. Dimana potensi tersebut perlu untuk 
dikembangkan sehingga manusia dapat dikatakan menjadi manusia yang 
sesungguhnya.  
b. Unsur Pendidikan 
Menurut Umar Tirtarardja dan S.L La Sulo dalam buku pengantar 
pendidikan dikatakan bahwa unsur dalam pendidikan ada 7 macam, yaitu : 
1) Peserta didik (subyek yang dibimbing) 
2) Pendidik (orang yang membimbing) 
3) Interaksi edukatif (interaksi antara peserta didik dengan pendidik) 
4) Tujuan pendidikan (kearah mana bimbingan ditujukan) 
5) Materi pendidikan (pengaruh yang diberikan dalam bimbingan) 
6) Alat dan metode (cara yang digunakan dalam bimbingan) 
7) Lingkungan pendidikan (tempat dimana peristiwa bimbingan berlangsung) 
c. Fungsi Pendidikan 
Noeng Mohajir dalam Sobry Sutikno (2003 : 14) mengemukakan tiga 
fungsi pendidikan yaitu : (1) menumbuhkan kreatifitas subyek didik, (2) 
memperkaya khasanah budaya manusia dan isi nilai-nilai insani ataupun nilai-
nilai ilahi, (3) menyiapkan tenaga kerja produktif. 
Dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) 
no. 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan fungsi 
pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan kreatifitas subyek 
didik agar mampu  mengembangkan potensi sehingga terbentuk watak dan 










2. Tinjauan Tentang Belajar Mengajar 
a. Pengertian Belajar 
Menurut WS. Winkel (1999 : 53) mengatakan bahwa ”belajar adalah 
suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu secara relatif konstan 
dan berbekas. Menurut Bell-Gredler dalam Udin S. Winataputra (2008) 
pengertian belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk 
mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and attitude. Kemampuan 
(competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) tersebut diperoleh 
secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua 
melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. Sedangkan menurut Howard 
kingsley dalam Gino (1996 : 6) “belajar diartikan sebagai proses perubahan 
tingkah laku dalam arti luas yang diubah melalui praktek atau latihan. 
Dari definisi tersebut dapat ditarik hal-hal pokok dalam belajar, yaitu : 
(1) bahwa belajar merupakan perubahan, (2) perubahan dimana intinya adalah 
didapatkan kecakapan baru, (3) perubahan terjadi karena adanya usaha.  
b. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar merupakan komponen system pembelajaran yang sangat 
penting, karena semua komponen yang ada dalam system pembelajaran 
dilaksanakan ataas dasar tujuan belajar. Tujuan belajar dapat diklasifikasikan 
menjadi dua tujuan instruksional efek, yang biasa berbentuk pengetahuan dan 
ketrampilan da naturant efek atau hasil sampingan biasanya berupa 
kemampuan berfikir kritis, kreatif dan terbuka. 
Tujuan belajar menurut Bloom dalam Gino  (1996:19) dikelompokkan 
menjadi tiga ranah, yakni : 













b. Ranah Afektif (sikap), meliputi : 
a) Kemampuan menerima 
b) Kemampuan menanggapi 
c) Berkeyakinan 
d) Penerapan kerja 
e) Ketelitian  
c. Ranah Psikomotor (ketrampilan), meliputi : 
a) Gerak tubuh 
b) Koordinasi gerak 
c) Komunikasi non verbal 
d) Perilaku bicara 
c. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor dari dalam 
(intern) dan faktor dari luar (ekstern). 
1). Faktor dari dalam (intern), meliputi : 
a) Faktor fisiologis 
(1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya. 
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan 
melatarbelakangi aktivitas belajar, karena keadaan jasmani yang 
segar akan berbeda dengan keadaan jasmani yang lelah dalam hal 
memahami apa yang terjadi. 
(2) Keadaan fungsi jasmani tertentu terutama fungsi panca indera. 
Panca indera adalah sebagai pintu gerbang masuknya pengaruh ke 
dalam individu. Orang mengenal dunia dan sekitarnya dan belajar 
dengan menggunakan panca indera. Jika panca indera berfungsi 
dengan baik maka proses belajar mengajar juga dapat berlangsung 
dengan baik. 
b) Faktor psikologis 
Andre N. Frandsen dalam Sumadi Suryabrata (2004 : 236) 
mengatakan bahwa : 
Hal-hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah : 
(1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih 
luas. 
(2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan 







(3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru 
dan teman-teman. 
(4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha, baik dengan kooperasi maupun kompetisi. 
(5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 
pelajaran. 
(6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar. 
2). Faktor dari luar (intern), meliputi : 
a) Faktor non sosial 
Faktor ini dapat dikatakan tidak terhingga jumlahnya. Diantaranya 
adalah keadaan udara, keadaan suhu, cuaca, waktu, tempat, alat-alat 
belajar dan yang lainnya. Semua faktor tersebut harus diatur sedemikian 
rupa agar proses belajar dapat berjalan maksimal. 
b) Faktor sosial 
Yang dimaksud faktor sosial disini adalah manusia. Kehadiran orang-
orang saat seseorang sedang belajar sering mengganggu. Biasanya 
faktor-faktor tersebut mengganggu konsentrasi sehingga perhatian tidak 
sepenuhnya ditujukan pada hal-hal yang sedang dipelajari. 
d. Pengertian Mengajar 
Pada dasarnya mengajar merupakan tugas pokok seorang guru 
sebagai pendidik. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang bersifat unik 
dan sederhana. Dikatakan unik karena hal tersebut berkenaan dengan 
manusia yang belajar, yaitu siswa dan yang mengajar adalah guru. 
Sederhana karena mengajar dilaksanakan dalam kehidupan praktis sehari-
hari, mudah dihayati oleh siapa saja dan pada prinsipnya guru tidak hanya 
mentransfer ilmu melainkan juga membimbing siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
Menurut Gagne dalam Gino (1996 : 32) “batasan mengajar sebagai 
sesuatu untuk membuat siswa belajar, yaitu usaha untuk terjadinya tingkah 
laku”. Sedangkan menurut Tardif dalam Muhibbin Syach (2005 : 182) 
mendefinisikan mengajar adalah perbuatan yang dilakukan seseorang 
(guru) dengan tujuan membantu atau memudahkan orang lain (siswa) 







Tugas seorang guru memang untuk mengajar namun tidak hanya 
sebatas itu karena guru merupakan seorang pendidik. Dimana ada 
perbedaan antara mengajar dan mendidik. Yang disebut mengajar adalah 
mentransfer ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru kepada 
siswa namun berbeda dengan mendidik, karena mendidik tidak hanya 
mentransfer ilmu pengetahuan namun lebih dari itu guru juga harus 
menanamkan nilai-nilai sikap kepada siswa. Sehingga siswa tidak hanya 
memiliki kecerdasan saja tetapi juga memiliki nilai kemandirian dan 
kecerdasan emosi sehingga mampu berubah kearah lebih baik menjadi 
manusia yang berguna bagi dirinya, masyarakat dan negara. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah 
suatu usaha yag dilakukan oleh pengajar (guru) pada anak didik untuk 
memperoleh ketrampilan, pengetahuan, nilai dan sikap membawa 
perubahan tingkah laku. Dalam mengajar guru dapat sebagai motivator 
bagi siswa dengan cara menyajikan pelajaran dengan metode yang 
menarik sehingga mendorong siswa untuk belajar lebih baik. Guru tidak 
hanya bertugas menyampaikan ilmu saja tetapi juga memberikan 
bimbingan dan nilai-nilai sikap kepada siswa. 
e. Komponen Mengajar 
Dalam proses belajar mengajar terdapat komponen-komponen 
yang saling berhubungan. Jika salah satu komponene tersebut tidak ada, 
maka kegiatan belajar mengajar akan terganggu. Komponen-komponen 
tersebut adalah : 
1) Siswa 
 Siswa adalah seorang yang bertidnkan sebagai pencari, penerima, dan 
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
2) Guru 
 Guru adalah seorang yang bertidkan sebagai pengelola kegiatan belajar 
mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peran lain yang 









 Tujuan merupakan pernyataan tentang perubahan perilaku yang 
diinginkan terjadi pada diri siswa setelah mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Perubahan perilaku tersebut mencakup perubahan kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
4) Bahan 
 Bahan atau sisi pelajaran yaitu segala informasi yang berupa fakta, 
prinsip dan konsep yang diperlukan dalam proses belajar mengajar. 
5) Metode 
 Metode adalah cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi, untuk memberikan kesempatan kepada siswa mendapatkan 
informasi yang dibutuhkannya untuk mencapai tujuan belajar. 
6) Media 
 Media merupakan bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang 
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
7) Evaluasi  
 Evaluasi adalah cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu 
proses dan hasilnya. Evaluasi dilakukan kepada seluruh komponen 
kebiatan belajar mengajar Belajar 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar 
mengajar terdiri dari berbagai komponen yang harus saling melengkapi 
sehingga tujuan dari belajar mengajar dapat tercapai. 
 
3. Tinjauan Tentang Pembelajaran 
a. Pengertian Sistem Pembelajaran 
Sistem adalah kumpulan elemen yang berhubungan yang merupakan 
suatu kesatuan. Dari bahasa latin Yunani istilah “sistem” diartikan sebagai 
menggabungkan, untuk mendirikan, untuk menempatkan bersama. Suatu 
system biasanya terdiri dari komponen aau elemen yang dihubungkan bersama 







Hadi (2005 : 35) sistem adalah kesatuan fungsional dari komponen-komponen 
yang terdapat di dalamnya, yang saling bergantung dan berguna untuk 
mencapai tujuan. Dengan demikian jika apabila salah satu komponen tidak 
berfungsi maka yang lainnya juga tidak berfungsi. 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai pengajaran yang mempunyai arti 
cara (perbuatan) mengajar  atau mengajarkan. Itu berarti dalam kegiatan 
pengajaran ada yang diajar atau yang belajar yaitu siswa. 
Menurut Gagne, Briggs, dan wagner dalam Udin S. Winataputra 
(2008) pengertian pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang 
untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Menurut UU 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Beberapa definisi pembelajaran, antara lain : 
1) Isjoni & Firdaus menyatakan Pembelajaran merupakan proses 
pengembangan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan 
dan menginstrusikan pengetahuan baru sebagai upaya untuk meningkatkan 
penguasaan dan pengembangan yang baik terhadap materi. 
2) Oemar Hamalik menyatakan Pembelajaran merupakan suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Gino mendefinisikan Pembelajaran merupakan usaha sadar dan disengaja 
oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan jalan mengaktifkan faktor 
intern dan faktor ekstern dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem 
pembelajaran adalah suatu kesatuan proses komunikasi dua arah antara pihak 
guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, dimana proses 
pembelajaran menggunakan teori tertentu utnk mencapai suatu keberhasilan 
pendidikan. Dengan demikian berarti jika salah satu komponen sistem 








b. Ciri Pembelajaran 
Diungkapkan dalam buku yang berjudul “Kurikulum dan 
Pembelajaran” yaitu bahwa tiga ciri pembelajaran adalah rencana, 
kesalingtergantungan, dan tujuan. 
Gino (1996 : 36) menyatakan ciri-ciri pembelajaran adalah tanda-tanda 
adanya upaya guru mengatur unsur dinamis dalam dalam proses belajar 
mengajar dalam pembelajaran, sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar agar tujuan belajar dapat tercapai. 
Ciri–ciri belajar tersebut terletak pada adanya unsur-unsur dinamis 
dalam proses belajar siswa sebagai berikut : 
1) Motivasi belajar 
Dapat diartikan sebagai serangkaian untuk menyediakan kondisi- 
kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu. 
Bila tidak suka maka akan berusaha mengelakkan perasaan tersebut. 
Dalam kegiatan belajar mengajar motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak didalam diri seseorang atau siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar yang menjalin kelangsungan dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh siswa dapat tercapai. 
2) Bahan belajar 
Merupakan isi dalam pembelajaran. Bahan atau materi belajar perlu 
berorientasi pada tujuan yang akan dicapai siswa dan memperhatikan 
karakteristik siswa agar dapat diminati siswa. Hal itu penting agar siswa 
mampu belajar dengan optimal. 
3) Alat bantu belajar 
Merupakan media atau alat bantu belajar siswa. Bisa berupa media cetak 
maupun elektronik. Alat bantu belajar adalah semua alat yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud untuk menyampaikan 









4) Suasana belajar siswa 
Dalam proses belajar mengajar harus diusahakan adanya suasana belajar 
yang akrab dan hangat antara guru dan siswa agar terjalin komunikasi 
yang efektif antara keduanya sehingga proses belajar dapat berlangsung 
dengan baik. Suasana kelas juga harus diatur sedemikian rupa agar anak 
didik merasa lebih nyaman. 
5) Kondisi subyek belajar 
Anak didik mempunyai sifat yang unik, artinya antara anak satu dengan 
yang lainnya berbeda. Dengan kondisi yang demikian maka dapat 
berpengaruh besar pada partisipasi siswa dalam proses belajar. Oleh 
karena itu kegiatan pembelajaran harus lebih menekankan pada peranan 
dan partisipasi siswa serta peran guru sebagai fasilitator dan motivator. 
c. Tujuan Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran merupakan suatu komponen sistem 
pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam merancang sistem yang efektif. 
Secara khusus tujuan pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2003 : 75) 
adalah sebagai berikut :  
1) Untuk menilai hasil pembelajaran 
2) Untuk membimbing siswa belajar 
3) Untuk merancang system pembelajaran 
4) Untuk melakukan komunikasi dengan guru-guru lainnya dalam 
meningkatkan proses pembelajaran 
5) Untuk melakukan kontrol terhadap pelaksanaan dan keberhasilan program 
pembelajaran.  
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya 
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Tujuan belajar 
menurut Sudirman (1992 : 28) adalah : 
1) Untuk mendapatkan pengetahuan 
2) Penanganan konsep dan ketrampilan 
3) Pembentukan sikap 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran akan dapat tercapai bila terjadi interaksi yang baik antara guru 









Berdasarkan teori kondisioning, dalam Dimyati dan mudjiono (2002 
: 9) langkah-langkah pembelajaran meliputi  mempelajari keadaan kelas, 
membuat daftar penguat positif, memilih dan menentukan urutan tingkah 
lauk, serta membuat program pembelajaran. Cara guru mempelajari keadaan 
kelas yaitu denan mencari perilaku siswa baik positif maupun negative 
kemudian perilaku positif tersebut diperkuat dan perilaku negative dikurangi 
atau dihilangkan. 
Langkah-langkah pembelajaran menurut Piaget dalam C. Asri 
Budiningsih (2005 : 50) adalah : 
1) Menentukan tujuan pembelajaran. 
2) Memilih materi pembelajaran. 
3) Menentukan topik-topik yang dapat dipelajari siswa secara aktif. 
4) Menentukan kegiatan belajar yang sesuai topik tersebut. 
5) Mengembangkan metode pembelajaran untuk merangsang kreatifitas dan 
cara berfikir siswa. 
6) Melakukan penelitian proses dan hasil belajar. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pembelajaran 
terdiri dari berbagai unsur dan dalam pelaksanaannya memiliki ciri seperti 
rencana, kesalingtergantungan, dan tujuan dimana unsur dinamis dari 
pembelajaran harus dilaksanakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
serta pada pelaksanannya harus desesuaikan dengan langkah-langkah 
pembelajaran.  
 
4. Tinjauan Tentang Standar Nasional Pendidikan 
Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 tahun 2005 pasal 1 ayat 1) 
adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan nasional diseluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan 
memuat kriteria minimal tentang komponen pendidikan yang memungkinkan 
setiap jenjang dan jalur pendidikan untuk mengembangkan pendidikan secara 







Sesuai dengan perkembangan jaman maka pemerintah Indonesia 
berusaha menyelenggarakan pendidikan yang bekualitas dan memiliki daya saing 
dengan yang tidak kalah dengan pendidikan yang ada diluar negeri. Langkah yang 
diambil pemerintah adalah dengan membuat Standar Nasional Pendidikan. Dalam 
Undang-Undang Sisdiknas pasal 35 ayat 1 dikatakan bahwa Standar Nasional 
Pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Dan  hal 
tersebut digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan. Pemerintah 
telah menetapkan bahwa satuan pendidikan wajib menyesuaikan diri dengan 
ketentuan tersebut paling lambat 7 (tujuh) tahun sejak diterbitkannya Peraturan 
Pemerintah tersebut. Hal tersebut berarti bahwa paling lambat pada tahun 2013 
semua sekolah jalur pendidikan formal khususnya di SMA/MA sudah/hampir 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan yang berarti berada pada kategori 
Sekolah Kategori Mandiri/Sekolah Standar Nasional. 
Berikut penjelasan rincian Standar Nasional Pendidikan tersebut : 
a. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan peserta 
didik. 
Standar Kompetensi Lulusan tersebut meliputi standar kompetensi lulusan 
minimal satuan pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan 
minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal 
mata pelajaran. 
b. Standar Isi 
Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal 
untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. 
Standar isi tersebut memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban 







c. Standar Proses 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran 
pendidik memberikan keteladanan. 
Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien. 
d. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kualifikasi akademik yang dimaksudkan di atas adalah tingkat pendidikan 
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan 
ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
1) Kompetensi Paedagogik. 
2) Kompetensi Kepribadian  
3) Kompetensi Profesional. 
4) Kompetensi Sosial 
Pendidik meliputi pendidik pada TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, 
SDLB/SMPLB/SMALB, SMK/MAK, satuan pendidikan Paket A, Paket B dan 
Paket C serta pendidik pada lembaga kursus dan pelatihan. 
Tenaga kependidikan meliputi kepala sekolah/madrasah, pengawas satuan 
pendidikan, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, 







e. Standar Sarana dan Prasarana 
 Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
 Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang 
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang/tempat lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. 
f. Standar Pengelolaan 
 Standar Pengelolaan terdiri dari 3 (tiga) bagian, yakni standar pengelolaan oleh 
satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh pemerintah daerah dan standar 
pengelolaan oleh pemerintah. 
g. Standar Pembiayaan Pendidikan 
 Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi dan biaya 
personal. 
 Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud di atas meliputi 
biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumber daya manusia 
dan modal kerja tetap. 
 Biaya personal sebagaimana dimaksud pada di atas meliputi biaya pendidikan 
yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. 
 Biaya operasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud di atas meliputi : 
1) Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat 
pada gaji. 







3) Biaya operasi pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa  
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 
transportasi, konsumsi, pajak, asuransi dan lain sebagainya. 
h. Standar Penilaian Pendidikan 
 Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas : 
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik. 
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan. 
3) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 
 Sedangkan penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi terdiri atas : 
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik. 
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan tinggi. 
 Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud di 
atas diatur oleh masing-masing perguruan tinggi sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
 Pengembangan tersebut mulai dilakukan setahap demi setahap yakni dengan 
memberi standar pada sekolah sebagai penyelenggara pendidikan agar mampu 
menjadi Sekolah Kategori Mandiri  dan berkembang menjadi Sekolah Bertaraf 
Internasional. 
Tujuan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional menyelenggarakan 
minimal satu Sekolah Bertaraf Internasional untuk setiap jenjang pendidikan di 
setiap daerah adalah sebagai bentuk pemerataan pelayanan pendidikan. Dengan 
begitu, diharapkan siswa yang berpotensi dan unggul tidak harus sekolah 
keluar negeri atau menumpuk di Pulau Jawa. 
a. Pengertian Sekolah Kategori Mandiri (SKM)/Sekolah Standar Nasional 
(SSN) 
Konsep dasar Sekolah Kategori Mandiri/ Sekolah Standar Nasional 
tertuang dalam penjelasan PP No. 19 tahun 2005 pasal 11 ayat 2 yang 
menyebutkan bahwa pemerintah mengkategorikan sekolah yang telah atau 
hampir memenuhi standar nasional ke dalam kategori mandiri. Penjelasan 
selanjutnya menyebutkan bahwa Sekolah Kategori Mandiri (SKM) harus 







penerapan program pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai 
subjek. Pembelajaran berpusat pada peserta didik, yaitu bagaimana peserta 
didik belajar. Peserta didik diberi kebebasan untuk merencanakan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan minat, kemampuan dan harapan masing-masing 
(Chandramohan, 2006). 
Sedangkan dalam rangka menyikapi UU No. 20 Tahun 2003 mengenai 
Sistem Pendidikan Nasional dan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan tentang profil Sekolah Kategori Mandiri/Sekolah Standar 
Nasional, maka setiap sekolah yang ingin menjadi Sekolah Kategori Mandiri 
maka harus memenuhi syarat menjadi Sekolah Kategori Mandiri yaitu 
menggunakan sistem Satuan Kredit Semester (SKS) dan moving class. 
b. Pengertian Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 
Sekolah Bertaraf Internasional adalah sekolah yang berstatus sekolah 
nasional sebagaimana sekolah-sekolah lain tetapi mutu atau kualitasnya setara 
dengan sekolah internasional. 
SBI merupakan sekolah nasional yang menyiapkan  peserta didiknya 
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan tarafnya 
internasional sehingga lulusannya memiliki kemampuan daya saing 
internasional. Sehingga SBI  dapat dirumuskan sebagai berikut :  
SBI = SNP + X 
Dari http://puslitjaknov.depdiknas.go.id disebutkan bahwa SNP adalah 
Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar pembiayaan, pengelolaan, 
tenaga pendidikan, standar isi, standar proses, standar sarana dan prasarana, 
standar penilaian dan kompetensi hasil lulusan. Sedangkan X merupakan 
komponen pengayaan, pengembangan, perluasan, pendalaman melalui adaptasi 
atau adopsi terhadap standar pendidikan yang dianggap reputasi mutunya 
diakui secara internasional. Komponen X sebagai nilai tambah dalan 
memperkaya, mengembangkan serta memperdalam Standar Nasional 
Pendidikan dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut : 
1) Adaptasi yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudah ada dalam 







salah satu anggota OECD (Organization for Economic Co-operation and 
Development) dan /atau Negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan 
tertentu dalam bidang pendidikan. 
2) Adopsi yaitu penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada Standar 
Nasional Pendidikan dengan mengacu pada pendidikan salah satu anggota 
OECD (Organization for Economic Co-operation and Development) 
dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam 
bidang pendidikan. 
SBI adalah usaha sadar, intens, terarah dan terencana untuk 
mewujudkan citra manusia ideal yang memiliki kemampuan (kompetensi) dan 
kesanggupan hidup secara lokal, regional, nasional, dan global. Ada tiga 
standar utama yang harus dipenuhi oleh SBI yaitu standar lulusan (output) dan 
kelanjutan (outcome), standar proses (process), dan standar masukan (input). 
Direktorat Pembinaan SMK menetapkan standar proses pembelajaran 
SBI adalah sebagai berikut : 
1) Bahan ajar, minimal 4 mata diklat produktif menggunakan modul (tertulis 
dan interaktif) dengan bahasa inggris. Setiap siswa memiliki dan 
menggunakan satu paket modul untuk setiap pembelajaran. 
2) Buku pegangan, setiap siswa memiliki dan menggunakan satu paket modul 
untuk setiap pembelajaran. Setiap guru memiliki referensi sesuai dengan 
mata diklat yang diajarkan. 
3) Administrasi pengajaran (program pembelajaran), setiap guru harus 
menggunakan Silabus dan Satuan Acara Pembelajaran (SAP) untuk setiap 
mata diklat. Minimal 4 mata diklat produktif menggunakan bahasa inggris. 
Untuk mata diklat bahasa inggris, SAP disiapkan dalam bahasa inggris. 
Adanya jadwal yang jelas dan telahdisepakati oleh mitra internasional (MI), 
adanya daftar pendidika yang mengajar. 
4) Proses belajar mengajar : a). Proses pembelajaran dilakukan dengan 
pendekatan competency based dan production based, b). Pembelajaran 
adaptif untuk mata pelajaran bahasa inggris minimal 4 mata diklat produktif 







menggunakan satu alat/mesin, d). Dalam pembelajaran praktek, satu guru 
maksimal membimbing maksimal 12 siswa, e). Sistem pembelajaran kelas 
harus berpindah (moving clas), f). Setiap siswa harus memiliki kartu 
rencana studi (KRS), g). Proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan 
sistem ganda (sekolah dan industry bertaraf internasional), h). Setiap guru 
produktif, adaptif dan normatif harus bersertifikat kompetensi di bidangnya, 
i). Menerapkan berbagai metode pembelajaran inovatif, kreatif, produktif, 
dan konstruktif sesuai dengan jenis kompetensi yang akan dicapai. 
5) Penilaian (assesment) : a). Sistem penilaian harus menggunakan penilaian 
berbasis kompetensi (competency based assesment), b). Setiap siswa harus 
memiliki kartu hasil studi (KHS), transkip nilai, portofolio, sertifikat 
kompetensi, c). Guru produktif harus bersertifikat assessor di bidangnya, 
d). Pengujian dan sertifikasi dilakukan oleh LSP atau mitra internasional 
(MI) dengan standar mitra internasional, e). Pengujian sertifikat dapat 
dlakukan setiap waktu, sesuai dengan kesiapan siswa, f). Pelaksanaan ujian 
nasional harus diikuti oleh setiap siswa, sesuai dengan ketentuan nasional, 
khusus untuk kompetensi produktif standar kelulusan ditetapkan bersama 
mitra internasional. 
Namun sebelum menjadi SBI sekolah melalui proses terlebih dahulu 
untuk sekolah menuju SBI, yakni sekolah berstatus RSBI (Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional) diharapkan ke depan, minimal lima tahunan setelah 
RSBI bisa menjadi SBI. 
Pada tiga tahun pertama, sekolah Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional itu adalah masih tahap rintisan, kemudian pada dua tahun kedua 
adalah tahap konsolidasi. Baru setelah genap lima tahun, sekolah yang telah 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional itu akan dievaluasi lagi, apakah telah 
melaksanakan semua aturan dengan benar atau masih belum. Jika sekolah 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional itu dinilai tidak mencapai target, maka 
bisa dikembalikan menjadi sekolah reguler atau ditunda status SBI beberapa 








Dari Lampung Post, Kamis, 2 Juli 2009 yang dikutip dari 
http://cabiklunik.blogspot.com/2009/07/program-rsbi-dipaksakan.html 
dijelaskan mengenai syarat RSBI, yaitu : 
a) Terakreditasi A 
b) Memiliki dana yang cukup 
c) Lahan minimal 10 ribu meter persegi 
d) Akses jalan mobil ke sekolah 
e) Kompetensi kepala sekolah 
f) Kompetensi guru bidang studi serta menguasai ICT dan bahasa Inggris 
g) Pendidikan guru S2/S3 minimal 10% untuk SD, 20% untuk SMP dan 30% 
untuk SMA 
h) Tersedia sarana memadai berupa 
(1) Laboratorium IPA 
(2) Laboratorium computer 
(3) Perpustakaan 
(4) Internet 
(5) Web sekolah 
(6) Kultur sekolah kondusif (bersih, bebas asap rokok dan kekerasan, indah 
dan rindang) 
i) Standar kelulusan lebih tinggi 
j) Menjalin hubungan dengan sekolah di luar negeri    
Dalam http://suhartosuparman.wordpress.com/2009/02/04/peres mian-
rsbi-smp-n-2-purworejo/ Tamsir Marsudi Utomo menyebutkan, untuk Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional ada delapan syarat standar yang harus dipenuhi, 
yakni standar kompentensi kelulusan, standar isi (kurikulum), proses, pendidik 
dan tenaga pendidik, sarana prasarana, pembiayaan dan pendanaan, 
pengelolaan serta penilaian. 
Syarat tersebut juga disebut sebagai Indikator Kinerja Kunci Minimal 
(IKKM) sesuai standar nasional dan selain itu juga sekolah harus memiliki nilai 
rapor minimal B (baik) dari hasil monitoring evaluasi Sekolah Standar 







(IKKM), Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional harus memenuhi Indikator 
Kinerja Kunci Tambahan (IKKT) yang berupa dimensi keinternasionalan dari 
delapan unsur IKKM tersebut. 
Setelah delapan standar itu dinyatakan memenuhi, maka sekolah itu 
mengajukan untuk menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional selama 
minimal lima tahun sebagai proses untuk menuju Sekolah Bertaraf 
Internasional. Selain itu, sekolah yang Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional, 
juga harus didampingi oleh tim dari perguruan tinggi yang akan memantau 
pelaksanaan aturan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional tersebut. 
Undang-undang No. 20/Tahun 2003 Pasal 50 Ayat (2) dan Ayat (3) 
serta PP No. 19/2005 Pasal 61 Ayat (1) mengamanatkan Pemerintah dan/atau 
pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu sekolah pada 
semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi Sekolah Bertaraf 
Internasional. 
Pengkategorian sekolah berdasarkan peringkat kualitas adalah: (1) 
Sekolah formal standar dalam pembinaan atau disebut Sekolah Potensial (2) 
Sekolah formal mandiri dalam pembinaan atau Sekolah Standar Nasional 
(SSN) dan (3) Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). 
Sedangkan SMK SBI adalah sekolah yang menyelenggarakan 
pendidikan dan pelatihan dengan instrumental input (perangkat keras dan 
lunak), proses dan outputnya memiliki standar tertentu yang diakui/setara 
dengan standar internasional dengan memperhatikan potensi ungulan daerah. 
Profil SMK-SBI dilihat dari http://groups. yahoo. com/ group/ 
dikmenjur/message/61367 : 
a) SMK itu menyelenggarakan program keahlian yang telah memiliki standar 
kompetensi internasional. 
b) SMK itu memiliki kualifikasi tamatan yang memenuhi beberapa persyaratan 
yaitu : 
(1) Minimal 50 % tamatan bersertifikat kompetensi sesuai dengan bidang/ 







(2) Minimal 50 % tamatan memperoleh skor TOEIC  minimal 505 atau 
memperoleh nilai ujian nasional Bahasa Inggris > 7,5.  
c) Minimal 50 % tamatan memperoleh nilai ujian nasional 
Matematika > 6,0.  
d) Minimal 60 % tamatan memperoleh nilai ujian nasional Bahasa Indonesia > 
7,0. 
e) SMK itu menghasilkan tamatan yang mampu mengisi lapangan 
kerja/mandiri atau melanjutkan ke pendidikan tinggi dengan rasio 30 : 70. 
f) SMK itu menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar pada proses 
pembelajarannya. 
g) SMK bersangkutan menerapkan ISO 9001 : 2000 atau bahkan memiliki 
sertifikat ISO 9001 : 2000. 
h) SMK itu menerapkan prinsip-prinsip akselerasi dalam proses 
pembelajarannya. 
i) Kualifikasi seluruh tenaga pendidik minimal S1 atau D4 di bidangnya 
dengan memiliki pengalaman industri/mengelola usaha minimal 1 tahun. 
j) SMK itu memiliki/mengakses sumberdaya (sarana prasarana) sesuai 
tuntutan kompetensi yang ingin dicapai. 
k) Seluruh tenaga pendidik mempunyai sertifikat kompetensi di bidangnya dan 
sertifikat paedagogik yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi yang 
berwenang. 
l) SMK itu memiliki mitra lembaga pendidikan dan usaha relevan yang 
bertaraf internasional. 
m) Sekolah memiliki Training Production Unit sesuai dengan unggulan daerah 
pada skala usaha/omzet tertentu. 
n) Sekolah mempunyai program pembelajaran yang diakui oleh mitra/lembaga 
profesi yang relevan dan bertaraf internasional serta kedua belas proses 









3) Perbedaan Sekolah Standar Nasional (SSN) dengan Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI) 
SSN adalah singkatan dari Sekolah Standar Nasional yang merupakan 
program pemerintah sebelum adanya SBI. Berikut adalah karakteristik SBI 
yang berbeda dengan SSN, antara lain :  
1) Kurikulum yang digunakan nasional dan internasional. 
2) Bahasa pengantar pembelajaran menggunakan bahasa Inggris. 
3) Buku siswa sebagian didatangkan dari luar negeri. 
4) Siswa juga memperoleh hand out berbahasa Inggris. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pemerintah berusaha 
menyelenggarakan pendidikan yang standarnya sesuai standar nasional 
pendidikan di Indonesia dengan ditambah dengan standar internasional bagi 
sekolah yang sudah siap agar sumber daya manusia Indonesia mampu bersaing 
di era global dan pada prosesnya terdapat pemerataan pendidikan diseluruh 
wilayah Indonesia. Untuk dapat menjadi Sekolah Bertaraf Internasional ada 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap sekolah yakni dengan memenuhi 
standar nasional pendidikan ditambah dengan faktor X yang merupakan 
komponen pengayaan, pengembangan, perluasan, pendalaman melalui adaptasi 
atau adopsi terhadap standar pendidikan yang dianggap reputasi mutunya 
diakui secara internasional. 
 
5. Tinjauan Tentang Moving Class 
a. Pengertian Moving class  
Moving class merupakan sistem belajar mengajar yang bercirikan 
siswa yang mendatangi guru di kelas. Moving class terdiri dari dua kata, yaitu 
moving dan class. Moving berarti pindah sedangkan Class dapat diartikan 
sebagai kelas atau tempat belajar. Jadi moving class adalah pergerakan dari satu 
kelas ke kelas yang lain sesuai dengan pelajarannya. 
Moving class merupakan sistem belajar mengajar yang bercirikan 
siswa yang mendatangi guru di kelas. Konsep moving class mengacu pada 







yang dinamis sesuai dengan bidang yang dipelajarinya. Dengan moving class, 
siswa akan belajar bervariasi dari satu kelas ke kelas lain sesuai dengan bidang 
studi yang dipelajarinya. Dalam rangka mensikapi UU No. 20 Tahun 2003 
mengenai Sistem Pendidikan Nasional dan dan PP Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. Sekolah yang  memenuhi Standar 
Nasional Pendidikan  dikategorikan Sekolah Kategori Mandiri. Berbagai upaya 
telah dilakukan oleh sekolah untuk melangkah menuju SKM. Syarat menjadi 
Sekolah Kategori Mandiri adalah sistem Satuan Kredit Semester (SKS) dan 
moving class.  
Sistem moving class menuntut sekolah untuk mampu menyediakan 
ruang kelas bagi setiap mata pelajaran ataupun rumpun pelajaran, karena ruang 
yang dimiliki sekolah adalah bukan ruang kelas melainkan ruang mata 
pelajaran. Pada penerapannya pemerintah sepenuhnya menyerahkan kepada 
masing-masing sekolah sesuai manajemen berbasis sekolah (MBS). 
Pada dasarnya sistem moving class memungkinkan terjadinya suasana 
belajar yang nyaman dan kondusif, fasilitas belajar yang memadai, kesiapan 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta guru menemukan kreasi 
dan inovasi pengelolaan kelas untuk menunjang proses belajar mengajar yang 
lebih efektif. 
Konsep moving class mengacu pada pembelajaran kelas yang berpusat 
pada anak untuk memberikan lingkungan yang dinamis sesuai dengan bidang 
yang dipelajarinya. Sedangkan guru akan bertindak sebagai manajer karena 
dapat dengan leluasa mempersiapkan kelasnya dengan segala fasilitas yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran.  Dengan moving class, siswa akan 
belajar bervariasi dari satu kelas ke kelas lain sesuai dengan bidang studi yang 
dipelajarinya di setiap sekolah masing-masing. 
Dari http://www.wikimu.com/News/DisplayNews.aspx?id=14443 
diungkapkan tujuan penerapan moving class adalah : 
1) Memfasilitasi siswa yang memiliki beraneka macam gaya belajar baik 







2) Menyediakan sumber belajar, alat peraga dan sarana belajar yang sesuai 
dengan karakter mata pelajaran. 
3) Melatih kemandirian, kerjasama dan kepedulian sosial siswa. Karena dalam 
moving class mereka akan bertemu dengan siswa lain bahkan dari jenjang 
yang berbeda setiap ada perpindahan kelas atau pergantian mata pelajaran. 
4) Merangsang seluruh aspek perkembangan dan kecerdasan siswa (multiple 
intelegent) 
5) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
a) Proses pembelajaran melalui moving class akan lebih bermakna karena 
setiap ruang/laboratorium mata pelajaran dilengkapi dengan perangkat-
perangkat pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. Jadi 
setiap siswa yang akan masuk suatu ruang/laboratorium mata pelajaran 
sudah dikondisikan pemikirannya pada mata pelajaran tersebut. 
b) Pendamping mata pelajaran dapat mengkondisikan 
ruang/laboratoriumnya sesuai dengan kebutuhan setiap pertemuan tanpa 
harus terganggu oleh mata pelajaran lain. 
6) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu pembelajaran. Pendamping 
mata pelajaran tetap berada di ruang/laboratorium mata pelajarannya, 
sehingga waktu pendamping mengajar tidak terganggu dengan hal-hal lain. 
7) Meningkatkan disiplin siswa dan pendamping 
a) Pendamping akan dituntut datang tepat waktu, karena kunci setiap 
ruang/laboratorium dipegang oleh masing-masing pendamping mata 
pelajaran. 
b) Siswa ditekankan oleh setiap pendamping mata pelajaran untuk masuk 
tepat waktu pada pada saat pelajaran. 
8) Meningkatkan keterampilan pendamping dalam memvariasikan metode dan 
media pembelajaran yang diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehari-hari. 
9) Meningkatkan keberanian siswa untuk bertanya, menjawab, mengemukakan 
pendapat dan bersikap terbuka pada setiap mata pelajaran. 







Dalam penerapan moving class segala kebijakan yang terkait dengan 
kondisi di dalam kelas, pendamping mempunyai otoritas sesuai dengan yang 
menjadi kesepakatan dalam program pembelajaran.  
 Program ini mewajibkan siswa untuk pindah ke ruang kelas yang 
sesuai dengan pelajarannya setiap pergantian mata pelajaran. Hal ini dilakukan 
agar siswa tidak merasa jenuh tinggal atau menetap pada satu kelas saja. Jadi, 
masing-masing mata pelajaran mempunyai kelas sendiri-sendiri. Selain itu, 
setiap kelas memiliki satu ruang kelas sebagai kelas tanggung jawab. Tiap 
kelas berkewajiban merawat dan menjaga kebersihan dan kerapian ruang kelas 
tanggung jawab masing-masing. 
b. Strategi Pelaksanaan Moving Class dalam SKM (Sekolah Kategori 
Mandiri) 
Strategi pembelajaran dengan sistem moving class merupakan salah 
satu syarat pelaksanaan Sekolah Kategori Mandiri dilaksanakan dengan 
pendekatan kelas mata pelajaran. Pendekatan ini mensyaratkan agar sekolah 
menyediakan kelas-kelas untuk kegiatan pembelajaran mata pelajaran tertentu 
atau untuk rumpun tertentu. Strategi ini memiliki beberapa keuntungan, yaitu : 
1) Guru memiliki ruang mengajar sendiri yang memungkinkan untuk 
melakukan penataan sesuai karakteristik mata pelajaran.  
2) Guru memungkinkan untuk mengoptimalkan sumber-sumber belajar dan 
media pembelajaran yang dimiliki karena penggunaannya tidak terikat oleh 
keterbatasan sirkulasi dan troubelling.  
3) Guru berperan secara aktif dalam mengontrol perilaku peserta didik dalam 
belajar.  
4) Guru memiliki waktu untuk mempersiapkan materi, media maupun bahan 
dan sarana yang menunjang proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
5) Cara yang jitu digunakan untuk mengurangi rasa jenuh, bosan maupun 
suntuk bagi guru maupun siswa. 
6) Dapat menciptakan suasana yang akrab antar Stake holders, saat moving 







7) Menangkal lahirnya raja-raja kecil, sikap eksklusif maupun sifat tertutup 
dari kalangan siswa. 
8) Penanggungjawab ruangan terus mengontrol aktifitas siswa, sehingga kelas 
terjamin kebersihannya. Pada sistem reguler, bangku/kursi  tempat duduk 
siswa sering dijadikan sebagai ‘rumah’ yang disalahgunakan untuk 
menyimpan berbagai macam sampah makanan/minuman, 
buku/perlengkapan sekolah bahkan seragam sekolah. 
9) Pembelajaran dengan Team Teaching mudah dilakukan karena guru-guru 
dalam mata pelajaran yang sama terkumpul dalam satu tempat sehingga 
memudahkan dalam koordinasi.  
10) Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik lebih obyektif dan optimal 
karena penilaiannya dilakukan secara tim sehingga dapat mengurangi 
inkonsistensi dalam penilaian terhadap mata pelajaran tertentu.  
Untuk mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran yang 
dilakukan secara moving class maka perlu ditetapkan strategi pelaksanaannya. 
Rustiyono dalam http://rustiyono1205.wordpress.com/ menyatakan bahwa 
strategi pelaksanaan dalam moving class meliputi  pengorganisasian pelaksana, 
tugas, kewajiban dan wewenang. 
1) Penanggung Jawab Akademik 
Penanggung jawab akademik secara umum memiliki peran sebagai wali 
kelas, disamping itu memiliki tugas dan kewajiban khusus sebagai berikut : 
a) Membuat rekap terhadap kejadian-kejadian khusus terhadap peserta didik 
yang menjadi tanggung jawabnya yang diserahkan kepada guru 
pembimbing. 
b) Memberi bimbingan terhadap peserta didik yang membutuhkan 
penanganan khusus di bidang akademik dalam rangka meningkatkan hasil 
belajarnya. 
c) Membantu peserta didik dalam menentukan beban belajar yang akan 
diambil (dalam sistem SKS). 
d) Membuat rekap terhadap tingkat kehadiran peserta didik, mengumpulkan 







(Teknologi Informatika dan Komunikasi) dalam rangka pengolahan 
Laporan Hasil Belajar Peserta Didik (LHBPD). 
2) Tim Pengembang TIK (Teknologi Informatika dan Komunikasi) 
Tim Pengembang Teknologi Informatika dan Komunikasi secara umum 
berkewajiban melakukan perawatan dan pengembangan prasarana teknologi 
informatika dan komunikasi yang berkaitan dengan administrasi dan 
pembelajaran. Secara khusus tim teknologi informatika dan komunikasi 
memiliki tugas : 
a) Melakukan pengolahan nilai, baik untuk nilai mid semester maupun nilai 
semester yang telah diserahkan oleh penanggung jawab akademik. 
b) Membuat laporan hasil penilaian sesuai format yang berlaku. 
c) Membuat hasil analisa beban studi peserta didik berdasarkan data yang 
telah diserahkan oleh penanggung jawab akademik. 
d) Membuat hasil analisa penjurusan peserta didik berdasarkan data yang 
telah diserahkan oleh penanggung jawab akademik. 
e) Membuat hasil rekap mengenai kehadiran peserta didik, kehadiran guru 
berdasarkan data yang diserahkan oleh penanggung jawab akademik dan 
hasil input data sistem informasi manajemen absensi guru dan karyawan. 
3) Tim Pengelola moving class 
Tim Pengelola moving class secara akademik dibawah Wakasek Urusan 
Kurikulum/Wakil Bidang Akademik yang secara umum menjalankan 
kewajiban dan tugasnya sesuai beban yang diberikan. Tim ini dapat dibentuk 
secara khusus dibawah Wakil Bidang Kurikulum yang secara khusus 
memiliki tanggung jawab untuk : 
a) Mengelola jadwal dan perencanaan moving class. 
b) Mengkoordinasi penanggung jawab akademik dalam pelaksanaan 
administrasi dan bimbingan terhadap peserta didik. 
c) Menyiapkan format-format yang diperlukan untuk pengelolaan 
administrasi pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 
d) Menyusun peraturan dalam pelaksanaan kegiatan PBM, remedial dan 







c. Strategi Pengelolaan Moving Class 
Sirajuddin dalam http://diknasba.info/banyuasin/index.php?option 
=com_content&task=section&id=5&Itemid=37/ menyatakan bahwa 
pengelolaan moving class meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1) Pengelolaan Perpindahan Peserta Didik. 
a) Peserta didik berpindah ruang belajar sesuai mata pelajaran yang diikuti 
berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan. 
b) Waktu perpindahan antar kelas adalah 5 menit. 
c) Peserta didik diberi kebebasan untuk menentukan tempat duduknya 
sendiri. 
d) Peserta didik perlu ditegaskan peraturan tentang penggunaan ruang dan 
tata tertib dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta konsekuensinya 
e) Bel tanda perpindahan suatu kegiatan pembelajaran dibunyikan pada saat 
pelajaran kurang 5 menit. 
f) Sebelum tersedia loker, peserta didik diperkenankan membawa tas masuk 
dalam ruang belajar. Kegiatan pembelajaran di laboratorium dibuat 
peraturan tersendiri hasil kesepakatan guru dengan laboran. 
g) Peserta didik diberi toleransi keterlambatan 10 menit, diluar waktu 
tersebut peserta didik tidak diperkenankan masuk kelas sebelum melapor 
kepada guru piket atau penanggung jawab akademik. 
h) Keterlambatan berturut-turut lebih dari 3 (tiga) kali diadakan tindakan 
pembinaan yang dilakukan penanggung jawab akademik bersama dengan 
guru pembimbing. 
2) Pengelolaan Ruang Belajar Mengajar 
a) Guru diperkenankan untuk mengatur ruang belajar sesuai karakteristik 
mata pelajarannya. 
b) Ruang belajar setidak-tidaknya memiliki sarana dan media pembelajaran 
yang sesuai, jadwal mengajar guru, tata tertib peserta didik dan daftar 
inventaris yang ditempel di dinding. 
c) Ruang belajar dapat dilengkapi dengan perpustakaan referensi dan sarana 







d) Tiap rumpun mata pelajaran telah disediakan prasarana multimedia. 
Penggunaan prasarana diatur oleh penanggung jawab rumpun mata 
pelajaran. 
e) Guru bertanggung jawab terhadap ruang belajar yang ditempatinya. 
Dengan demikian setiap guru memiliki kunci untuk ruang masing-
masing. 
3) Pengelolaan Pembelajaran. 
a) Pembelajaran dilaksanakan secara tim (Team Teaching) yang minimal 
terdiri dari 2 orang guru, dimana satu orang guru sebagai guru utama dan 
yang lain sebagai kolaboran/asisten. 
b) Dalam team teaching ada satu guru yang bertanggung jawab untuk 
tingkat kelas yang berbeda. Misal : Guru penanggung jawab kelas X, 
Guru penanggung jawab kelas XI dan Guru penanggung jawab kelas XII. 
c) Apabila ada seorang guru tidak dapat mengajar karena suatu hal atau 
sedang melaksanakan tugas dan kegiatan kedinasan lain yang berkaitan 
dengan peningkatan mutu dapat digantikan dengan kolaboran dan kepada 
yang bersangkutan mengganti hari-hari tidak mengajar kepada kolaboran 
sebagai guru utama. Misalnya seorang guru utama kelas X mempunyai 
kolaboran guru utama kelas XI, apabila guru utama kelas X tidak 
mengajar 6 jam maka yang bersangkutan berkewajiban mengganti 
sebagai guru utama kelas XI sebanyak 6 jam pelajaran. 
4) Pengelolaan Administrasi Guru dan Peserta Didik 
a) Guru berkewajiban mengisi daftar hadir peserta didik dan guru. 
b) Guru membuat catatan-catan tentang kejadian-kejadian di kelas 
brerdasarkan format yang telah disediakan. 
c) Guru mengisi laporan kemajuan belajar peserta didik, absensi peserta 
didik, keterlambatan peserta didik dan membuat rekapan sesuai format 
yang disediakan. 
d) Guru membuat laporan terhadap hal-hal khusus yang memerlukan 








e) Guru membuat Jadwal topik/materi yang diajarkan kepada peserta didik 
yang ditempel di ruang belajar. 
5) Pengelolaan Remidiasi dan Pengayaan 
a) Remidial dan pengayaan dilaksanakan diluar jam kegiatan tatap muka dan 
praktek. 
b) Remidial dan pengayaan dilaksanakan secara team teaching, dimana 
kolaborasi dapat menjadi guru utama pada materi tertentu. 
c) Kegiatan remidial dan pengayaan dapat menggunakan waktu dalam 
kegiatan pembelajaran tugas terstruktur (25 menit) maupun tidak 
terstruktur (25 menit). 
d) Remidial dan pengayaan dilaksanakan  dalam waktu berbeda maupun 
bersamaan jika memungkinkan, misal guru utama memberi pengayaan 
sedangkan kolaboran memberi remidian. 
e) Remidial dan pengayaan dilaksanakan secara berkelanjutan berdasarkan 
analisis post test, ulangan harian dan ulangan mid semester. 
6) Pengelolaan Penilaian 
a) Penilaian dilakukan untuk mengukur proses dan produk hasil 
pembelajaran. 
b) Penilaian proses dilakukan setiap saaat untuk menilai kemajuan belajar 
peserta didik, sedangkan penilaian produk/ hasil belajar dilakukan melalui 
ulangan harian, mid semester maupun ulangan semester. 
c) Penilaian meliputi kognitif, praktek dan sikap yang disesuaikan dengan 
peraturan yang telah ditetapkan serta mengacu pada karakteristik mata 
pelajaran. 
d) Hasil penilaian dimasukkan sesuai dengan format yang telah disediakan 
dalam bentuk file excel yang kemudian diserahkan kepada penanggung 
jawab akademik. 
e) Untuk memudahkan pengelolaan hasil penilaian maka hasil-hasil 
penilaian harian yang telah dilaksanakan segera diserahkan kepada 







f)  Tidak diadakan remidial untuk ujian/ulangan semester. Remidial 
dilakukan sesuai dengan ketentuan pengelolaan remidial dan pengayaan. 
g) Guru mata pelajaran bertanggung jawab dan memiliki kewenangan penuh 
terhadap hasil penilaian terhadap mata pelajaran yang diampunya. Segala 
perubahan terhadap hasil penilaian  hanya dapat dilakukan oleh guru yang 
bersangkutan. 
Sistem moving class akan banyak memberikan perbaikan dalam sisi 
pendidikan karena siswa yang berperan lebih aktif  bukan guru seperti pada 
pembelajaran yang biasa. Namun hal tersebut bisa dicapai jika pada 
penerapannya sekolah mampu mempersiapkan dan melaksanakan sistem 
moving class sesuai dengan strategi pelaksanaannya. Karena pada penerapan 
sistem moving class ini banyak yang perlu disiapkan, baik kesiapan dari 
sekolah untuk menyediakan kelas sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang 
ada, guru dalam memanfaatkan fasilitas maupun siswa itu sendiri karena harus 
berjalan menuju kelas mata pelajaran berikutnya. Dimana hal tersebut bila 
tidak dipersiapkan dengan strategi pengelolaan yang baik maka justru akan 
menjadi penghambat dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa moving class merupakan 
sistem pembelajaran dengan konsep bahwa dalam kegiatan pembelajaran siswa 
bergerak dari satu kelas menuju kelas yang lain sesuai dengan mata 
pelajarannya. Pembelajaran dengan sistem moving class berpusat pada siswa 
dan guru berperan memberikan lingkungan yang kondusif dalam kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan karakter pelajaran yang diampu, sehingga 
penerapan sistem  moving class dapat mencapai tujuan yang dimaksud dan 
bukan menambah masalah baru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Sekolah dimana merupakan tempat siswa menggali ilmu untuk menambah 
kemampuan agar mampu menjadi insan yang mandiri dan mampu 
mengembangkan potensi secara optimal demi perbaikan diri kearah yang lebih 







Namun seringkali proses belajar mengajar yang dilaksanakan dalam 
sekolah dimana tujuannya adalah untuk memberikan pendidikan kepada siswa 
belum mampu memberikan hasil yang maksimal karena kondisi siswa yang 
mengalami kebosanan dan kejenuhan dalam menerima pelajaran dari guru karena 
selama kurang lebih 42 jam dalam satu minggu siswa menerima pelajaran dengan 
duduk, diam dan dengar dalam satu ruangan yang sama selama satu tahun.   
Dengan adanya sistem moving class diharapkan dapat merubah paradigma 
bahwa dalam proses kegiatan belajar siswa hanya sebagai obyek penerima 
pelajaran saja, dimana sesungguhnya kegiatan belajar yang benar adalah siswa 
bukan sebagai obyek melainkan subyek dalam kegiatan pembelajaran. Guru hanya 
membantu sebagai fasilitator. Dengan adanya sistem moving class siswa berperan 
sebagai subyek dalam kegiatan pembelajaran. Siswa harus berperan aktif dalam 
proses pembelajaran, setiap kali pelajaran berganti siswa berpindah untuk menuju 
ruang guru masing-masing. Dengan adanya suasana ruang yang berbeda dan 
adanya  perpindahan tempat siswa akan bergerak menuju kelas selanjutnya 
sehingga siswa akan selalu segar dalam menerima pelajaran dari guru. Selain hal 
tersebut di pihak lain guru juga akan dapat menyiapkan pelajaran yang akan 
diberikan dengan lebih baik karena ia memiliki ruang sendiri untuk semua alat 
pendukung yang diperlukan dalam memberikan pelajaran kepada siswa dan juga 
guru memiliki waktu yang cukup untuk menyiapkan materi.  
Namun pada pelaksanaannya moving class seringkali mengalami 
hambatan, sehingga perlu adanya persiapan dan perhatian dalam penerapan sistem 
moving class itu sendiri. Sistem moving class memiliki kekurangan dan kelebihan 
tersendiri dalam pelaksanaannya di setiap sekolah namun diharapkan dengan 
adanya suasana belajar baru bagi siswa akan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa.  
Tujuan dari moving class adalah untuk meningkatkan kualitas dalam 
pendidikan. Namun sistem moving class bukanlah hal yang mudah dilakukan 
karena membutuhkan pemikiran, perhatian dan persiapan yang matang sehingga 
dengan diberlakukannya sistem moving class akan membawa kemajuan dan 







Persiapan dalam penerapan moving class tidak hanya dilakukan oleh 
sekolah saja dengan menyediakan fasilitas pendukung tetapi juga oleh seluruh 
pihak yang bersangkutan dengan pendidikan baik guru ataupun  siswa sebagai 
pelaku, namun strategi pengelolaan moving class itu sendiri juga perlu 
dipersiapkan dengan baik sehingga dengan diterapkannya sistem moving class 
tidak menimbulkan masalah dan gangguan dalam kegiatan pembelajaran 
melainkan dapat meningkatkan kualitas dalam bidang pendidikan.  
Dengan adanya perbedaan kondisi pada tiap sekolah maka pelaksanaan 
sistem moving class pun akan mengalami kendala yang berbeda dikarenakan tiap 
sekolah mengalami kelebihan dan kekurangan tersendiri yang tidak sama antara 
satu sekolah dengan sekolah yang lainnya. Demikian juga dengan SMK Negeri 6 
Surakarta, dengan kondisi sekolah yang ada maka SMK Negeri 6 Surakarta 
memiliki kelebihan dan kekurangan tesendiri dimana kekurangan yang ada dapat 
memberikan pengaruh hambatan yang berbeda di sekolah dalam penerapan sistem 
moving class di SMK Negeri 6 Surakarta. Demikian juga sebaliknya kelebihan 
yang dimiliki SMK Negeri 6 akan dapat memberikan dukungan dan kebaikan 
dalam penerapan sistem moving class.   
Untuk lebih jelasnya akan digambarkan dengan bagan kerangka berfikir 












Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Penerapan Sistem Moving Class 
Upaya mengatasi kendala 
Kekurangan SMK 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di SMK Negeri 6 Surakarta, 
yang berlokasi di Jl. LU. Adi Sucipto No. 38 Surakarta. Penetapan lokasi ini 
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut : 
a. Alasan Objektif : 
Adanya masalah yang sesuai dengan perumusan masalah yang terdapat 
dalam penulisan ini. 
b. Alasan Subjektif : 
SMK Negeri 6 Surakarta merupakan sekolah yang pernah digunakan 
dalam Program Pengalaman Lapangan (PPL). Sehingga peneliti telah cukup 
mengetahui  keadaan dari SMK Negeri 6 Surakarta. Selain itu SMK Negeri 6 
memiliki lokasi yang cukup mudah dijangkau. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah sembilan bulan 
terhitung mulai pengajuan judul, pelaksanaan penelitian, penyusunan laporan, 
sampai dengan selesainya penyusunan laporan penelitian dan pertanggungjawaban 
laporan, yaitu terhitung mulai bulan Januari 2010 sampai September  2010. 
Jadwal penyusunan sampai pada pelaksanaan penulisan skripsi terlampir. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian merupakan salah satu faktor penting dalam suatu 
penelitian karena bentuk penelitian turut menunjang proses penyelesaian 
penelitian yang sedang dilaksanakan. Atas dasar telaah teori yang telah disusun 
dan melihat tujuan penelitian serta perumusan masalah yang dikaji, maka peneliti 
memilih bentuk penelitian kualitatif, yang dilakukan terhadap variabel mandiri 








memberikan treatment atau perlakukan terhadap objek, sehingga objek dibiarkan 
seperti kondisi aslinya secara apa adanya.  
Menurut Sukmadinata (2005 : 94) penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan (menggambarkan) dan 
menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, aktifitas social secara alamiah, dan 
sudut perspektif partisipan penelitian kualitatif. Sedangkan menurut Lexy J. 
Meleong yang mengutip pendapat Bogdan dan Taylor (2000 : 3) “Metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”. 
Penelitian kualitatif ini menggunakan metode pendekatan deskriptif, 
karena penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan data dengan kata atau uraian dan penjelasan, dimana hal tersebut 
memungkinkan peneliti untuk menganalisis data sebagai satu kesatuan yang utuh 
dalam bentuk aslinya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah 
suatu cara dalam meneliti suatu peristiwa pada masa sekarang yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau peilaku yang diamati. Selain itu 
penelitian deskriptif kualiatif mempunyai beberapa karakteristik antara lain :  
berlatar belakang alamiah, mengandalkan manusia sebagai objek penelitian, 
memanfaatkan data kualitatif, menggunakan analisa secara induktif, mengarahkan 
sasaran penelitian pada usaha menemukan teori dasar yang bersifat deskriptif, 
lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi kajian pada fokus tertentu, 
rancangan penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya dapat bersifat 
sementara serta hasil penelitiannya dapat diterima oleh semua pihak. Sehingga 
bentuk ini dirasa penting dalam penelitian ini. 
2. Strategi Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti berusaha memecahkan masalah yang 
diselidiki dengan melukiskan atau menggambarkan keadaan atau objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya, 







Kasus dalam penelitian ini termasuk studi kasus tunggal terpancang 
karena sasaran yang ingin diteliti sudah dibatasi dan terpusat. Strategi tunggal 
terpancang berarti dapat dipahami bahwa tunggal berarti hanya ada satu masalah 
penelitian saja. Sedangkan terpancang pada tujuan penelitian maksudnya bahwa 
apa yang harus diteliti dibatasi pada aspek-aspek yang sudah dipilih dalam  
penelitian yang dilakukan, yakni untuk mengetahui penerapan sistem moving 
class di SMK Negeri 6 Surakarta. Jadi strategi tunggal terpancang ini sudah 
menentukan fokus permasalahan berupa variabel utamanya mengenai penerapan 
sistem moving class dalam satu ruang lingkup yaitu di SMK Negeri 6 Surakarta. 
 
C. Sumber Data.  
Menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong (1996 : 112) “Sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Sedangkan H.B Sutopo (1996 : 54)  
mengatakan bahwa “Sumber data dalam penelitian kualitatif bisa berupa orang, 
peristiwa dan lokasi, benda, dokumen atau arsip.” 
Dengan demikian, antara sumber data yang satu dengan sumber data 
yang lain dapat saling mengontrol, membantu, melengkapi, dan mengisi akan 
kebenaran data yang diperoleh. Adapun sumber data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Informan 
Informan yaitu seorang yang dapat memberikan informasi atau 
keterangan mengenai seluk beluk permasalahan yang diperlukan dalam 
penelitian, dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah orang yang 
langsung berkaitan dengan masalah yang diajukan peneliti, yaitu mengenai 
penerapan sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta. Dalam hal ini 
adalah Wakil Kepala Sekolah I (bidang kurikulum), QMR (Quality 
Management Representative), pengelola moving class, guru, dan siswa.  
2. Dokumen atau Arsip 
Menurut H.B Sutopo (2002 : 54) ”Dokumen dan arsip merupakan 







tertentu”. Dalam penelitian ini dokumen dan arsip yang digunakan meliputi 
segala bentuk dokumen dan arsip yang mempunyai hubungan dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian. Berupa catatan, pembukuan atas sumber 
dan juga berupa rekaman serta gambar yang berhubungan dengan penelitian 
ini.  
3. Tempat dan Peristiwa  
Melalui tempat dan peristiwa peneliti dapat memperoleh data yang 
sesuai dengan masalah yang diteliti yaitu dengan menggunakan wawancara 
maupun observasi. Dalam penelitian ini lokasi yang dijadikan tempat 
penelitian adalah SMK Negeri 6 Surakarta. 
 
D. Teknik Sampling (Cuplikan) 
Menurut H.B Sutopo (2002 : 14), Teknik sampling adalah "Suatu bentuk 
khusus atau suatu proses yang umum dalam memfokuskan atau memilih dalam 
riset yang mengarah pada seleksi. Teknik sampling digunakan untuk menyeleksi 
atau memfokuskan permasalahan agar pemilihan sampel lebih mengarah pada 
tujuan penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling (sampel bertujuan), dimana sampel diambil tidak ditekankan 
pada jumlah, melainkan lebih ditekankan pada kualitas pemahamannya kepada 
masalah yang akan diteliti. Untuk memperoleh data yang mendalam, peneliti tidak 
membatasi jumlah informan dan cenderung memilih informan yang dianggap 
mengetahui masalah dan betul-betul dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan. 
Peneliti berusaha mendapatkan informasi sebanyak mungkin yang dapat diperoleh 
dari berbagai sumber dalam  penelitian ini.  
Penelitian ini menggunakan teknik bola salju (snowball sampling). H.B 
Sutopo (1992 : 82) mengemukakan bahwa “Snowball sampling adalah cara 
pemilihan informan pada lokasi penelitian yang kemudian didasarkan petunjuk 
informan tersebut peneliti menemukan informasi baru dan seterusnya berganti 
informan lainnya yang tidak terencana sebelumnya sehingga mendapatkan data 







Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
memperoleh data yang mendalam diperlukan informasi mengenai permasalahan 
yang sedang peneliti teliti, yakni tentang analisis penerapan sistem moving class 
di SMK Negeri 6 Surakarta. Informan yang terpilih dapat menunjuk informan 
yang lebih mengetahui sehingga diperoleh data yang mendalam dan data yang 
dikumpulkan benar-benar mendukung tercapainya hasil penelitian. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel yang 
bersifat purposive sampling, yaitu bentuk penelitian yang pengambilan sampelnya 
digunakan untuk menyeleksi atau memfokuskan permasalahan agar pemilihan 
sampel lebih mengarah pada tujuan penelitian. Teknik dalam penelitian ini 
menggunakan teknik bola salju (snowball sampling) dimana dari informan 
pertama peneliti dapat menemukan informan yang selanjutnya ataupun yang lebih 
memahami permasalahan yang peneliti teliti yakni mengenai penerapan sistem 
moving class di SMK Negeri 6 Surakarta. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan analisis data diperlukan adanya data lapangan. Untuk 
dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian diperlukan teknik 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data tidak lepas dari data yang 
terkumpul. Dalam penelitian, data sangat diperlukan untuk membuktikan 
kebenaran suatu peristiwa sehingga dalam suatu penelitian diperlukan data yang 
objektif.  
Menurut Goets dan La Comte dalam Bambang Sumardjoko (2004 : 21) 
menyatakan bahwa, “Data dalam penelitian kualitatif dapat dikelompokkan dalam 
dua cara yaitu metode interaktif dan non interaktif”. Data interaktif meliputi 
wawancara yang mendalam dan observasi langsung, sedangkan metode non 
interaktif meliputi observasi, kuisioner dan mencatat dokumen maupun arsip. 
Teknik pengumpulan fakta yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Wawancara 
Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah 







mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan teknik wawancara. 
Menurut Lexy J. Moleong (2005 : 135), “ Wawancara adalah percakapan yang 
dilakukan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari 
informan, sehingga data yang diperoleh dapat lebih dipercaya. Guba dan 
Lincoln dalam Lexy J. Moleong (2004 : 137) berpendapat bahwa macam-
macam wawancara adalah sebagai berikut : 
a) Wawancara oleh tim atau panel 
Merupakan wawancara yang dilakukan tidak hanya oleh satu orang tetapi 
oleh dua orang atau lebih terhadap seseorang yang diwawancarai. 
b) Wawancara tertutup dan wawancara terbuka 
Wawancara tertutup dalah wawancara dimana orang yang diwawancarai 
tidak mengetahui dan tidak menyadari bahwa mereka sedang diwawancarai, 
sedangkan wawancara terbuka adalah mereka yagn sedang diwawancari 
mengetahui dan menyadari bahwa mereka sedang diwawancari. 
c) Wawancara riwayat secara lisan 
Maksud wawancara ini adalah untuk mengungkapkan riwayat hidup, 
pekerjaaan, kesenangan, ketekunan, pergaulan atau hal lain dari yang 
diwawancari. 
d) Wawancara terstruktur dan tak terstruktur 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetukan 
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Waancara 
tak terstruktur adalah wawancara yagn menekankan kekecualian, 
penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, pendekatan 
baru, pandangan ahli, atau perspektif tunggal yang digunakan untuk 
menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur 
dan terbuka. Waancara terstruktur karena pokok-pokok pertanyaan telah diatur 







lapangan, sehingga pertanyaan lebih terarah. Pertanyaan dapat 
berkembangsesuai dengan kebutuhan data, sehingga dapat menggali informasi 
secara mendalam. Wawancara terbuka artinya informan tahu bahwa mereka 
sedang diwawancarai dan mengetahui pula maksud wawancara tersebut. Dari 
wawancara ini dapat diperoleh data mengenai gambaran umum penerapan 
sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta. Pihak yang diwawancarai 
dalam penelitian ini adalah : 
a) Wakil Kepala Sekolah 1 (Kurikulum) 
b) QMR (Quality Management Representative) 
c) Pengelola moving class SMK Negeri 6 Surakarta 
d) Guru di SMK Negri 6 Surakarta 
e) Siswa di SMK Negri 6 Surakarta 
2. Observasi 
Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi, benda, dan rekaman gambar. Dalam hal ini 
peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengambil data yang ada di 
lapangan. Observasi merupakan salah satu cara penelitian ilmiah yang paling 
sesuai dibidang ilmu sosial. Dengan metode ini dapat diketahui mengenai 
lingkungan tempat penelitian dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini. Lexy J. Moleong (2000 : 126) menyatakan bahwa “Pengamatan 
memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh 
subyek, sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data 
pengamatan, memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 
bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subyek”.  
Spradley dalam H. B. Sutopo (2002 : 65) juga menjelaskan bahwa 
pelaksanaaan teknik dalam observasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a) Tak berperan sama sekali 
b) Observasi berperan, yang terdiri dari berperan pasif, berperan aktif, dan 
berperan penuh. 








a) Observasi tak berperan 
Observasi ini berarti peneliti sama sekali kehadirannya dalam melakukan 
observasi tidak diketahui oleh subyek yang diamati. 
b) Observasi berperan pasif 
Observasi ini peneliti hanya mendatangi lokasi, tetapi sama sekali tidak 
berperan sebagai apapun selain sebagai pengamat pasif, namun hadir dalam 
konteksnya. 
c) Observasi berperan aktif 
Observasi ini merupakan cara khusus dan peneliti tidak bersikap pasif 
sebagai pengamat, tetapi memainkan berbagai peran yang dimungkinkan 
dalam suatu situasi yang berkaitan dengan penelitiannya, dengan 
mempertimbangkan akses yang bisa diperolehnya dan dimanfaatkan bagi 
pengumpulan data. 
d) Observasi berperan penuh 
Observasi ini diartikan bahwa peneliti memang memiliki peran dalam lokasi 
studinya, sehingga benar-benar sebagi penduduk, atau sebagai 
lembaga/organisasi yang sedang dikaji. 
Dalam melaksanakan observasi ini peneliti menggunakan teknik 
observasi berperan pasif bahwa peneliti datang langsung ke SMK Negeri 6 
Surakarta tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apapun selain sebagai 
pengamat pasif. 
3. Dokumentasi 
Guna melengkapi data-data yang diperoleh peneliti juga menggunakan 
metode dokumentasi. Suharsimi Arikunto (1998: 236) memberikan pengertian 
tentang metode dokumentasi adalah “Mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
rapat, legguer, agenda, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Book Walter 
dalam Soetardi (1993 : 81)  “Analisis dokumen  adalah suatu penyelidikan dari 
kumpulan bahan-bahan yang ditulis untuk menemukan fakta-fakta dari suatu 
usaha atau pekerjaan”. Dalam analisis dokumen  peneliti mengumpulkan data 







Negeri 6 Surakarta, khususnya terkait mengenai penerapan sistem moving class 
di SMK Negeri 6 Surakarta.  
 
F. Validitas Data 
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, serta harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya.  Menurut H. B. 
Sutopo (1996 : 70) mengemukakan ”Validitas data merupakan jaminan bagi 
kemantapan kesimpulan dan tafsir makna penelitiannya”. 
Untuk mendapatkan data yang mantap dan benar, maka penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut H. B. Sutopo  (2002 : 78) ”Triangulasi 
merupakan pola teknik yang didasari pola pikir fenomologi yang bersifat multi 
perspektif. Artinya untuk menarik simpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya 
satu cara pandang.  
Menurut Patton (1984) dalam H.B Sutopo (2002 : 78) ada empat macam 
teknik triangulasi, yaitu : 
a. Triangulasi data (data triangulation) 
 Menurut istilah Patton triangulasi data sering juga disebut triangulasi sumber. 
Dalam teknik ini mengharuskan peneliti menggunakan beragam sumber data 
yang tersedia, artinya data yang sama atau sejenis akan lebih mantap 
kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda sehingga 
lebih teruji kebenarannya bila dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh 
dari sumber lain yang berbeda. Dengan demikian apa yang diperoleh dari 
sumber satu, bisa lebih teruji kebenarannya bila dibandingkan dengan data 
sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda, baik kelompok sumber 
sejenis maupun sumber yang berbeda jenisnya. 
b. Triangulasi peneliti (investigator triangulation) 
 Adalah bermakna hasil penelitian baik data ataupun simpulan mengenai bagian 
tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti. Dari 
pandangan dan tafsir yang dilakukan oleh beberapa peneliti terhadap semua 







bisa terjadi pertemuan pendapat yang pada akhirnya bisa lebih memantapkan 
hasil penelitian. 
c. Triangulasi metodologis (methodological triangulation) 
 Triangulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan 
data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data 
yang berbeda. Penekanannya adalah penggunaan metode pengumpulan data 
yang berbeda dan bahkan lebih jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber 
data yang sama untuk menguji kemantapan informasinya. 
d. Triangulasi teoritis (theoritical triangulation) 
 Dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori 
dalam membahas permasalahan yang dikaji. Dari beberapa perspektif teori 
tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih lengkap dan multidimensia, 
karena tidak hanya sepihak saja sehingga bisa dianalisis dan ditarik simpulan 
yang lebih utuh dan menyeluruh melainkan juga karena setiap pandangan teori 
selalu memiliki kekhususan cara pandang. 
Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode.  
Triangulasi sumber mengarahkan peneliti agar dalam mengumpulkan 
data wajib menggunakan beragam sumber data yang tersedia. Artinya data yang 
sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa 
sumber data. Dengan demikian apa yang diperoleh dari dari sumber yang satu, 
bisa lebih teruji kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang 
diperoleh dari sumber lain yang berbeda. Triangulasi sumber bisa menggunakan 
sumber data seperti informan, namun informan tersebut harus merupakan 
kelompok atau tingkatan yang berbeda. Triangulasi sumber dipilih oleh peneliti 
karena dengan menggunakan triangulasi sumber peneliti dapat mendapatkan 
informasi secara langsung dari pihak yang bersangkutan secara langsung 
mengenai masalah yang diteliti dalam hal ini adalah mengenai analisis penerapan 
sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta.  
Selain triangulasi sumber peneliti juga menggunakan triangulasi metode. 







menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda, dan bahkan 
lebih jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk 
menguji kemantapan informasi. Dalam penelitian mengenai analisis penerapan 
sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta ini metode yang digunakan 
adalah dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi sehingga dari teknik 
pengumpulan data yang berbeda tersebut akan  haasilnya dapat dibandingkan dan 
dapat ditarik simpulan data yang lebih kuat dan semakin memantapkan kebenaran 
dari suatu hasil kesimpulan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian kualitatif, proses analisis data pada dasarnya dilakukan 
secara bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Menurut Lexy J. 
Moleong (1999 : 103) teknik analisis data adalah “Proses mengkoordinasi dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan suatu uraian dasar sehingga dapat 
ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh 
data”. Mills dan Huberman (1992) menyatakan bahwa analisis terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu : reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Langkah-langkah dalam penelitian ini mengikuti teknik 
analisis interaktif dan mengalir. Teknik analisis interaktif merupakan analisis 
dimana tiga komponen analisis yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai suatu siklus. Sedangkan teknik analisis mengalir atau 
yang biasa disebut dengan model analisis jalinan merupakan proses analisis 
dengan tiga komponen analisisnya tersebut saling menjalin dan dilakukan secara 
terus menerus di dalam proses pelaksanaan pengumpulan data. Proses analisis 


















Gambar 2. Komponen analisis data dan model interaksi 
Sumber  : HB. Sutopo (2006 : 120) 
 
Komponen diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Data kualitatif berwujud kata-kata dan bukan rangkaian data. Data-data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dikumpulkan 
menjadi satu untuk proses lebih lanjut. 
2. Reduksi Data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di 
lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. 
3. Penyajian Data 
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Merupakan proses akhir dari penelitian setelah tahap reduksi dan penyajian 
data terlaksana dengan mencari makna-makna yang muncul dari data. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tata urutan atau langkah-langkah rinci yang 
harus ditempuh dalam melaksanakan penelitian dari awal sampai akhir. Menurut 
Leexy J. Moleong (2004 : 127) tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan 
Pengumpulan Data 
Sajian Data 








adalah tahap pra lapangan, pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan, tahap 
penyusunan laporan. 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa langkah atau prosedur, 
antara lain sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mulai melakukan kegiatan seperti pengajuan judul,  
pembuatan proposal penelitian dna mengurus ijin untuk memperlancar jalannya 
penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan sering disebut dengan tahap lapangan. Peneliti menggali 
data dan sumber data yang relevan dengan tujuan penelitian. 
3. Tahap Analisis Data 
Untuk analisis data awal dilakukan sejak pengumpulan data di lapangan, 
sedang analisis akhir dilakukan setelah penggalian data dianggap cukup 
mendukung maksud  dan tujuan penelitian. Dengan demikian diharapkan data 
yang dihasilkan benar-benar data yang valid. 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh selanjutnya diadakan penarikan 
kesimpulan yang harus didasarkan pada tujuan penelitian dengan didukung 
data yang valid, sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
5. Tahap Penulisan dan Penggandaan Laporan 
Pada tahap ini semua data yang telah diolah dan dianalisis disusun dan ditulis 
dalam bentuk laporan hasil penelitian. Dari hasil penelitian diharapkan  dapat 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
Berdasarkan dari metodologi terlihat lebih jelasnya dapat dibuat bagan 




















Gambar 3. Skema Prosedur Penelitian 












































A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah SMK Negeri 6 Surakarta 
SMK Negeri 6 Surakarta yang berdiri pada tahun 1966 berdasarkan SK 
No.103/UKK /3/1968 per Januari 1968 dulu bernama SMEA Negeri 3 Surakarta. 
SMEA Negeri 3 Surakarta didirikan oleh Marwan yang kemudian beliau diangkat 
menjadi Kepala Sekolah untuk pertama kalinya. Sekolah tersebut kemudian 
mendapat status Negeri dari pemerintah dan mendapat bantuan pinjaman berupa 
meja, kursi, gamelan serta tanah untuk pendirian sekolah. Sebelum bertempat di 
daerah Manahan, SMEA Negeri 3 Surakarta berdomisili di daerah Jebres tepatnya 
di Jl. Jend. Urip Sumoharjo No. 56. Selanjutnya lembaga ini berusaha mencari 
bantuan dana guna perbaikan gedung, pada akhirnya tahun 1967 pindah ke SMP 
13 atas perintah Kakanwil Dinas Pendidikan dengan latar belakang bahwa akan 
dijadikan sebagai kompleks pendidikan. 
Kepala SMEA Negeri 3 Surakarta, Bapak Marwan  tahun 1972 memasuki 
masa purna tugas, kemudian digantikan oleh Bapak Drs. Ramelan yang berasal 
dari SMEA N 1 Surakarta. Setelah menduduki jabatan kepala sekolah selama 2 
tahun, beliau meninggal dunia. Selanjutnya, jabatan kepala sekolah dilimpahkan 
kepada Bapak Mujud Soetomo selama 2 tahun (Kakandep Pendidikan Boyolali) 
dan dikarenakan Bapak Mujud Soetomo meninggal dunia jabatan kepala SMEA 
Negeri 3 Surakarta untuk selanjutnya dipegang oleh Bapak Slamet Efendi. Beliau 
memegang jabatan kepala sekolah selama 15 tahun. Beliau berasal dari SMEA 
Negeri Sukoharjo. Pada bulan Agustus 1922, beliau diganti oleh Drs. Hendratno, 
dimana beliau sebelumnya memegang jabatan kepala SMEA Negeri Banyudono. 
Kemudian bulan November 1992, SMEA Negeri 3 Surakarta dipegang oleh Drs. 
H. M Walkam dari SMEA Negeri Sukoharjo. Pada November 1996 jabatan kepala 
Sekolah akhirnya dipegang oleh Bapak Moechtingudin, Bsc. Pada bulan Juli 1997 








Bulan Agustus 1999, terjadi pergantian Kepala Sekolah dari Bapak 
Moechtingudin, Bsc digantikan oleh Drs. Sumarjata Naftali, yang menjabat 
sampai tanggal 2 Juli 2001. Kemudian jabatan kepala sekolah untuk sementara 
dipegang oleh Dra. Agnes Sri Suhartini, yang kemudian tanggal 1 Juli 2002 
digantikan oleh Dra. Sri Supartini sampai sekarang. Pada saat kepemimpinan 
beliau inilah SMK Negeri 6 Surakarta mendapat Sertifikat ISO 9001 : 2000 dari 
TUV yang didasarkan pada sistem manajemen mutu yang telah diterapkan oleh 
SMK Negeri 6 Surakarta. Pada tahun 2005 saat kepemimpinan Dra. Sri Supartini 
juga SMK Negeri 6 Surakarta mendapat predikat SBI (Sekolah Bertaraf 
Internasional) oleh Dirjen Pendidikan Nasional, namun dikarenakan adanya 
perubahan peraturan yang terbaru maka pada tahun 2009 predikat tersebut diganti 
oleh Dirjen Pendidikan Nasional menjadi RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional). 
Dari awal berdiri hingga saat ini SMK Negeri 6 Surakarta mengalami 
pergantian kepala Sekolah sebanyak 10 kali, dengan data sebagai berikut : 
Tabel. 1. Daftar nama Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Surakarta 
No. Nama Masa Jabatan 
1. Bp. Marwan Tahun 1966 – 1972 
2. Bp. Drs. Ramelan Tahun 1972 – 1974 
3. Bp. Mujud Sutomo Tahun 1974 – 1976 
4. Bp. Drs. Slamet E Tahun 1976 – 1991 
5. Bp. Indarto Tahun 1992 
6. Bp. Drs HM. Walkam Tahun 1992- 1996 
7. Bp. Moechtingudin, Bsc Tahun 1996 – 1999 
8. Bp. Drs. Sumartaja N. Tahun 1999 
9. Ibu Dra. Agnes Sri S. Selama 5 bulan 











2. Identitas SMK Negeri 6 Surakarta 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 6 Surakarta 
Alamat : Jl. L.U.  Adi Sucipto No. 38        
  Telp/Fax. (0271)726036  
Kode pos   : 57143 
Kelurahan   : Kerten 
Kecamatan   : Laweyan 
Kabupaten   : Surakarta 
Propinsi   : Jawa Tengah 
No. Statistik Sekolah  : 034703610103 
 
Tabel. 2. Jumlah rombongan belajar 
Jumlah Rombongan Belajar Tahun 
Pelajaran Kelas X Kelas XI Kelas XII 
 
AK AP PM UJP MM AK AP PM UJP MM AK AP PM UJP MM 
2006/2007 2 2 2 2 - 2 2 2 2 - 2 2 2 2 - 
2007/2008 2 2 2 3 2 2 2 2 2 - 2 2 2 2 - 
2008/2009 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 - 
2009/2010 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 
2010/2011 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 
 
Tabel. 3. Jumlah guru per Juni 2010 
No. Pendidikan Terakhir PNS CPNS Honorer Jumlah 
1. S3 - - - - 
2. S2 11 - - 11 
3. S1 52 10 11 73 
4. SARMUD 3 - 2 5 
5. D3 2 - - 2 
6. SMA - - 1 1 













PNS CPNS Honorer Jumlah 
1. S1 1 - - 1 
2. SARMUD 1 - - 1 
3. SMA 5 - 12 17 
4. SMP - - 1 1 
5. SD - - 1 1 
Jumlah 7 - 14 21 
 
3. Visi dan Misi SMK Negeri 6 Surakarta 
a. Visi  
“Terwujudnya sekolah bertaraf Internasional dengan mengedepankan 
penguatan kompetensi dan kemandirian lulusan” 
b. Misi  
1. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang terstandar dan berwawasan 
mutu. 
2. Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luas, dan 
trampil di bidangnya. 
c. Tujuan Sekolah 
Tujuan umum : 
1. Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan bertaraf internasional 
2. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap professional 
3. Menyiapkan siswa memilih karier, mampu berkompetisi, dan mampu 
mengembangkan diri 
Tujuan Khusus : 
1. Memiliki bekal pengetahuan dan ketrampilan professional yang memadai 
untuk berani bersaing global 








3. Memiliki kemampuan, keberanian, keuletan untuk bergerak sendiri dalam 
bisnis 
d. Kompetensi Keahlian 
SMK Negeri 6 Surakarta menyelenggarakan pendidikan dengan 
kurikulum SPEKTRUM, dengan bidang keahlian bisnis manajemen dan 
pariwisata. Sedangkan kompetensi keahlian yang dibuka meliputi : 
1. Akuntansi 
2. Administrasi perkantoran 
3. Usaha Jasa Pariwisata 
4. Pemasaran 
5. Multimedia 
e. Kebijakan Mutu 
SMK Negeri 6 Surakarta merupakan lembaga pendidikan dan 
pelatihan menengah kejuruan, yang diharapkan oleh pemerintah dan 
masyarakat mampu menghasilkan tenaga trampil tingkat menengah untuk 
mengisi lapangan kerja yang tersedia di tingkat regional, nasional, maupun 
internasional. 
Untuk mewujudkan harapan tersebut SMK Negeri 6 Surakarta 
bertekad menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan yang berorientaasi pada 
mutu semua kegiatannya. Dalam layanan jasa pendidikan dan pelatihan selalu 
mengadakan peninjauan, melaksanakan penyempurnaan mutu secara terus 
menerus dan dikomunikasikan agar dapat memenuhi persyaratan pelanggan 
atau stake holders, sesuai dengan standar SMM ISO 9001 : 2008. 
Kebijakan mutu ini agar dipahami dan dilaksanakan oleh semua 
tingkat kerja, sehingga memberikan kontribusi yang nyata. 
Untuk memenuhi kebutuhan dari stake holders, SMK Negeri 6 
Surakarta bertekad menjawab tantangan tersebut dengan bekerja keras 
mewujudkan visi dan misi sekolah dengan membangun nilai yang disebut 









Tabel. 5. Nilai-nilai SEMANGAT dan SISTEM SMK Negeri 6 Surakarta  
NILAI-NILAI 
SEMANGAT SISTEM 
- S erasi, kami bersama-sama 
mencapai tujuan lembaga 
- S tandar, standarisasi tugas dan 
pekerjaan 
- E ksis, kami bermartabat sebagai 
individu maupun lembaga 
- I lmu, mengikuti perkembangan 
IPTEK 
- M anfaat, kami memberikan 
kontribusi bagi lembaga 
- S ikap, selalu berkelakuan baik 
dan professional 
- A ksi, kami bersedia berbuat prestasi - T erampil, mampu menerapkan 
teknologi di bidangnya 
- N orma, kami patuh terhadap 
perilaku yang berlaku 
- E tos kerja, mempunyai 
semangat kerja tinggi 
- G iat, kami selalu meningkatkan 
kinerja 
- M andiri, kemampuan bekerja 
sendiri maupun kelompok 
- A ktual, kami selalu mengikuti 
perkembangan 
 




f. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
Di era globalisasi sekarang ini persaingan antara pencari kerja sangat 
kompetitif sekali. Kondisi yang ada saat ini setiap tahun banyak sekali tercetak 
produk tenaga kerja dari berbagai lembaga pendidikan namun peluang yang 
mereka peroleh untuk dapat bekerja sangat terbatas. Permintaan jasa tenaga 
kerja (customer) yaitu perusahaan semakin efektif terhadap rekruitmen tenaga 
kerja. 
Melihat kenyataan diatas, lembaga pendidikan dituntut mampu 
mencetak tenaga kerja yang dibutuhkan dunia kerja dan  profesional.  
Perusahaan sangat menuntut adanya tenaga yang benar-benar trampil 







pendidikan harus mampu mencetak lulusan seperti yang diinginkan oleh 
customer yaitu DU/DI. 
Untuk itu pendidikan memerlukan pilar mutu yaitu : 
1. Produk / servis 
2. Proses 
3. Organisasi 
4. Manajemen  
5. Leadership 
6. Komitmen 
SMK Negeri 6 Surakarta yang merupakan lembaga kejuruan harus 
bisa mencetak lulusan-lulusan yang siap pakai. Untuk itu diperlukan Sistem 
Manajemen Mutu yang baik, meliputi : 
1. Prosedur terdokumentasi 
2. Praktik standar 
3. Menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk tanpa persyaratan. 
Dalam SMM ISO 9001 : 2000 ada delapan standar yang dinilai, 
meliputi : 
1. Lingkup dan penerapan (activity scoop) 
2. Acuan yang mengatur (dasar dalam bekerja) 
3. Istilah dan definisi (dalam penjelasan manajemen) 
4. Sistem manajemen mutu (proses yang dirangkai mulai dari promosi 
sampai penelusuran lulusan) 
5. Tanggung jawab manajemen 
6. Pengelolaan sumber daya (sumber daya manusia, sarana prasarana) 
7. Realisasi jasa pendidikan 
8. Adanya pengukuran anaslisis dan perbaikan 
Dengan usaha dan perjuangan yang dilakukan oleh segenap pihak 
SMK Negeri 6 Surakarta berhasil memperoleh sertifikat ISO 9001 : 2000 dari 
PT TUV Internasional Indonesia yang berkantor pusat di Jerman. 
Penandatanganan dan penyerahan sertifikat ISO 9001 : 2000 ini tepatnya 







pejabat kota Surakarta termasuk Bapak Ir. Joko Widodo selaku Walikota 
Surakarta. SMM ISO 9001 : 2001 ini berlaku selama tiga tahun sehingga pada 
tanggal 22 Agustus 2008 SMK Negeri 6 Surakarta memperpanjang sampai 
tahun 2011.  
g. Sasaran Mutu 2008 – 2010 
1) Minimal 40 % tamatan semua program keahlian memperoleh nilai ujian 
nasional Matematika ≥ 6, 50 
2) Minimal 55% tamatan semua program keahlian memperoleh nilai ujian 
Bahasa Indonesia ≥ 7, 25 
3) 15 % tamatan memperoleh scor TOEIC ≥ 500 atau memperoleh nilai ujian 
Bahasa Indonesia ≥ 7, 25 
4) 25 % tamatan memperoleh scor TOEIC ≥ 400 atau memperoleh nilai ujian 
Bahasa Indonesia ≥ 7, 0 
5) Keterserapan lulusan di dunia kerja untuk semua program keahlian minimal 
55% 
6) Minimal 70 % semua program keahlian memperoleh nilai ujian akhir 
sekolah kelompok normatif, adaptif sebesar > 7,0 
7) Untuk semua program keahlian memperoleh nilai tugas akhir (TA) > 7, 40 
8) Tingkat kelulusan 100% 
9) Pencapaian kepuasan pelanggan ≥ 80% 
10) Penanganan keluhan pelanggan ≤  5 hari 
11) Jumlah keluhan pelanggan maksimal 7 kali/semester 
12) Pelatihan internet untuk guru normatif, adaptif dan produktif jumlah 18 
orang 
13) Pelatihan Bahasa Inggris untuk guru jumlah 18 orang 











h. 12 Janji Kinerja SMK SBI 
Tabel. 6. Janji kinerja SMK SBI 
No. Aspek Performance 
1. ISO Sertifikat ISO 9001:2008 
2. TUK Minimal 1 bidang keahlian 
3. Score TOEIC siswa rata-rata >400 40 siswa > 500 
4. 4 pelajaran produktif dalam Bahasa 
Inggris 
Bahan ajar 1 buku dwi bahasa 
5. Lingkungan berbasis Green School Standart Green School 
6. Adanya bengkel standart 2 bengkel basic standart 
7. Adanya bengkel Advance 1 bengkel advance unggulan 
8. Teaching Factory 1 produk terjual + 5 inivasi 
produk baru 
9. Program ICT Web site SMK dwi bahasa 
10. Partner Institusi LN + DN 5 institusi LN + 100 Industri DN 
11. Lulusan ke luar negeri Minimal 15 siswanya kerja di 
LN/300 siswanya DN tersebar 
di 50 perusahaan 
12. Digital Library / Self Acces Study 1 fasilitas + Self Acces Study 
Activity plan 
 
i. Analisis SWOT SMK Negeri 6 Surakarta 
1) Kekuatan (Strength) 
a) Cita diri SMK Negeri 6 Surakarta yang baik dalam mengelola KBM dan 
penempatan lulusannya untuk kerja 
b) Para pengelola mempunyai karakter yang relatif baik 
c) Kerjasama yang baik antar guru, karyawan dan, siswa 
d) Jumlah guru tetap cukup memadai. Hamper 100% S1 dan lebih dari 20% 
sudah S2 
e) Gedung, sarana, dan prasarana relatif baik 







g) Jumlah siswa cukup besar 
2) Kelemahan (Weakness) 
a) Penyelenggaraan pendidikan belum terintegrasi dengan standar yang 
baik 
b) Administrasi penunjang pendididkan yang kurang mendukung 
c) Kualitas guru dan karyawan yang relatif kurang mengenai TIK 
d) Perpustakaan masih jauh dari memadai 
e) Sistem informasi yang belum memadai 
3) Peluang (Opportunity) 
a) Kepercayaan masyarakat kepada SMK Negeri 6 Surakarta cukup baik 
b) Terbukanya kesempatan kerjasama dengan lembaga lain baik di dalam 
maupun di luar negeri 
c) Lingkungan belajar di SMK Negeri 6 Surakarta masih kondusif 
d) Adanya pasar dunia kerja dari berbagai lulusan SMK Negeri 6 Surakarta 
4) Ancaman (Treat) 
a) Kemajuan banyak sekolah kejuruan baik di kota Surakarta ataupun di 
luar kota Surakarta 
b) Krisis moneter yang mengganggu berbagai program peningkatan mutu 
pendidikan 
c) Globalisasi di segala bidang semakin memperketat persaingan terutama 
dalam bidang pendidikan, sumber daya dan rekruitment lulusannya. 
 
4. Kurikulum yang Digunakan SMK Negeri 6 Surakarta 
Kurikulum yang pernah diterapkan di SMK N 6 Surakarta antara lain: 
a. Kurikulum SMEA 1968 
b. Kurikulum SMEA 1974 
c. Kurikulum SMEA 1984 
d. Kurikulum SMEA 1994 
e. Kurikulum SMK   1999 
f. Kurikulum SMK   2004 







Dari setiap kurikulum yang digunakan di SMK N 6 Surakarta mempunyai 
pendekatan yang berbeda-beda. Pendekatan tiap-tiap kurikulum antara lain: 
a. Kurikulum SMEA 1968 dan kurikulum SMEA 1974 
Pendekatan yang digunakan pada kurikulum ini adalah berbasis pada pelajaran. 
Dalam kurikulum ini dikenal adanya TIU (Tujuan Instruksional Umum) dan 
TIK (Tujuan Instruksional Khusus) 
b. Kurikulum SMEA 1984 dan kurikulum 1994 
 Kurikulum ini menggunakan pendekatan tujuan. 
c. Kurikulum SMK 1999 
Disebut juga kurikulum ”banci” karena pada kurikulum ini menekankan pada 
kompetensi tapi juga pada tujuan. 
d. Kurikulum SMK 2004 
Kompetensi merupakan pendekatan yang digunakan pada kurikulum ini. Pada 
kurikulum ini, pendidikan ada 3 hal yaitu: 
a. KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) 
b. Life skill 
 Pendidikan ditekankan pada bekal hidup siswa setelah lulus. 
c. Produktif 
 Dikenal dengan Product based Trainning, pendidikan diajarkan adalah 
pendidikan yang nanti digunakan di dunia usaha. 
e. Kurikulum SMK 2006 
Kurikulum SMK 6 Surakarta ini disebut KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
pendidikan). Kurikulum ini mulai diberlakukan tahun 2006 untuk kelas I SMK, 
sedangkan untuk kelas II dan III masih menggunakan kurikulum 2004. Dengan 
KTSP ini kelas I SMK diganti namanya menjadi X. 
f. Kurikulum SMK 2008 
KURIKULUM SPEKTRUM keahlian pendidikan menengah kejuruan 2008 
berlaku mulai tahun pelajaran 2009/2010 mulai kelas X, sementara untuk kelas 
XI dan XII masih menggunakan kurikulum yang sedang berjalan. Kurikulum 
SPEKTRUM  ini memuat bidang studi keahlian, program studi keahlian, 







SMK Negeri 6 Surakarta juga mengadakan sinkronisasi kurikulum bersama 
dunia industri, penambahan dan pengurangan di beberapa bidang pokok dan 
produktif kewirausahaan. 
Perbedaan kurikulum KTSP dengan KTSP SPEKTRUM adalah terletak pada 
mata pelajaran Produktif.  Pada KTSP 2004 mata pelajaran Produktif dari pihak 
Pemerintah belum ada Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Sedangkan pada 
pelajaran Normatif dan Adaptif sudah ada Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
Namun dengan KURIKULUM SPEKTRUM pada pelajaran Produktif sudah 
dilengkapi dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
 
5. Struktur Organisasi SMK Negeri 6 Surakarta 
Untuk melaksanakan tugas-tugas/kegiatan sekolah perlu dibentuk suatu 
organisasi. Masing-masing pihak mengetahui tugas dan kewajibannya. Pengelola 
SMK N 6 surakarta, terdiri dari: 
a. Kepala Sekolah 
b. QMR 
c. Wakil kepala sekolaah 
d. Kepala program keahlian 
e. Wali kelas 
f. Guru 
g. KTU 
h. Petugas BP/BK 
 
Definisi Tugas Perangkat sekolah 
a. Kepala Sekolah 
1) Tanggung Jawab 
a) Bertanggung jawab kepada Pemerintah Kota dan Dinas Pendidikan 
b) Bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan di sekolah, sesuai 










Menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang meliputi: 
a) Perencanaan program kerja sekolah, RIPS, RAPBS, RENSTRA. 
b) Pengorganisasian seluruh program kegiatan sekolah. 
c) pengorganisasian seluruh program kegiatan sekolah. 
d) Menentukan kebijakan untuk perbaikan selanjutnya. 
3) Tugas 
Pengelolaan teknik edukatif program diklat berdasarkan visi dan misi 
sekolah, yaitu : 
a) Menjabarkan, melaksanakan dan mengembangkan Program Diklat 
Kurikulum SMK edisi 1999 dan edisi KTSP Spektrum 2008 
b) Mengelola unsur pokok-pokok manajemen sekolah: Man (guru, 
karyawan, murid), Money (dari orang tua murid dan pemerintah), dan 
Material (fasilitas berupa gedung, perabotan sekolah, alat-alat pelajaran 
teori dan praktek). 
c) Mengadakan kerjasama dengan pihak luar seperti orang atau pengguna 
produk (tamatan), jajaran pemerintah, dll. 
b. QMR 
1) Tanggung Jawab 
a) Memastikan bahwa proses yang diperlukan untuk pelaksanaan SMM 
ditetapkan, diterapkan dan dipelihara. 
b) Melaporkan kepada kepala sekolah tentang kinerja sistem manajemen 
mutu di sekolah dan kebutuhan apapun untuk perbaikannya. 
c) Membangkitkan kesadaran di sekolah tentang pentingnya harapan 
stakeholders. 
d) Menjadi penghubung dengan pihak luar dalam masalah perbaikan dengan 
Sistem Manajemen Mutu. 
2) Wewenang 
Mengatur, menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya harapan 







proses yang terjadi sesuai dengan ketentuan dalam dokumen mutu serta 
kewenangan untuk menjalin hubungan dengan pihak luar khususnya 
mengenai Sistem Manajemen Mutu. 
3) Tugas 
a) Memeriksa kecukupan dokumen pedoman mutu pada Sistem 
Manajemen Mutu. 
b) Mengesahkan dokumen Standard Opening Prosedure (SOP) pada 
Sistem Manajemen Mutu. 
c. Wakil Kepala Sekolah I 
1) Tanggung Jawab 
Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah atas terlaksananya KBM. 
2) Wewenang 
Menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan 
di sekolah yang berkaitan dengan KBM. 
3) Tugas 
a) Menjabarkan kurikulum menjadi program operasional diklat di sekolah 
melalui analisis kurikulum, sinkronisasi, menetapkan kurukulum 
validasi. 
b) Menetapkan program pembelajaran, jadwal kegiatan, pembagian tugas 
mengajar, jadwal pelajaran dan bahan ajar. 
c) Mengorganisasi / mengkoordinasi KBM baik teori maupun praktek yang 
terdiri dari persiapan KBM, pelaksanaan KBM, evaluasi hasil belajar, 
perbaikan dan pengayaan. 
d) Mengelola administrasi pendidikan / pengajaran. 
e) Merencanakan dan menyusun program pengembangan kurikulum. 
f) Bersama WKS 2 melaksanakan tugas PSB. 
d. Wakil Kepala Sekolah 2 
1) Tanggung Jawab 
Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam penyelenggaraan PBS 









a) Menyelenggarakan PSB 
b) Penanganan ketertiban siswa 
c) Menyelenggarakan BP/BK 
3) Tugas 
a) Menyusun program kegiatan kesiswaan dengan mengkoordinasi 
pelaksanaannya. 
b) Mengkoordinasi pelaksanaan dan bimbingan siswa. 
c) Memonitor dan mengavaluasi seluruh kegiatan kesiswaan. 
d) Merencanakan dan melaksanakan pendaftaran dan penerimaan siswa 
baru. 
e) Menegakkan disiplin dan tata tertib siswa. 
f) Mengkoordinasi program BP/BK. 
g) Pembinaan dann pengembangan kepribadian siswa. 
h) Pembinaan osis dan ekstrakurikuler. 
i) Mengelola administrasi penjualan siswa. 
j) Memperhatikan, memelihara, menjaga suasana sekolah (keamanan, 
kebersihan, kerapian, kesehatan, kekeluargaan, dan kenyamanan). 
k) merencanakan membuata dan merevisi buku pedoman siswa. 
e. Wakil Kepala Sekolah 3 
1) Tanggung Jawab 
Bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan membina, memberdayakan 
dan mengembangkan tenaga pendidik. 
2) Wewenang 
Merencanakan pembinaan dan pengembangan karir serta kebutuhan tenaga 
pendidik. 
3) Tugas 
a) Menyusun program pemberdayagunaan dan pengembangan ketenagaan. 
b) Mengarahkan urusan ketenagaan agar berfungsi sebagaimana mestinya. 







d) Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan pemberdayaan dan 
Pengembangan ketenagaan. 
e) Menetapkan kompetensi personil sesuai dengan tugas masing-masing. 
f) Pendampingan seluruh guru sekolah. 
g) Mengusulkan kebutuhan guru. 
h) mengusulkan pengembangan kemampuan guru. 
f. Wakil Kepala Sekolah 4 
1) Tanggung jawab 
Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah atas terwujudnya kerjasama 
dengan DU/DI dan instansi terkait. 
2) Wewenang 
Menyusun program dan melakukan kegiatan promosi, komunikasi dan 
kerjasama di DU/DI dan instansi terkait. 
3) Tugas 
a) Menyusun program kerjasama dengan DU/DI dan instansi terkait 
b) Menjalin kerjasama dengan DU/DI dan instansi terkait. 
c) Mempromosikan potensi sekolah. 
d) Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan yang berkaitan dengan 
hubungan masyarakat. 
g. Kepala Prodi (KAPRO) 
1) Tanggung jawab 
  Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah atas terlaksananya KBM 
praktek dan pengelolaan labolatorium. 
2) Wewenang 
  Merencanakan dan melaksanakan seluruh kegiatan KBM praktek di 
program keahlian masing-masing. 
3) Tugas 
a) Bersama WKS 1 menyusun jadwal kegiatan KBM praktek. 
b) Membuat tata tertib labolatorium. 







d) Melaksanakan perbaikan dan perawatan sarana dan prasarana KBM 
praktek. 
e) Melaksanakan pengembangan labolatorium. 
h. Wali Kelas 
1) Tanggung Jawab 
 Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah atas terlaksananya 
pendampingan dan monitoring kelas. 
2) Wewenang 
 Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pendampingan dan 
monitoring kelas. 
3) Tugas 
a) Mewakili KS dan orang tua dalam pembinaan siswa. 
b) Membina kepribadian, ketertiban dan kekeluargaan. 
c) Membantu pengembangan peningkatan kecerdasan dan keterampilan 
siswa. 
d) Evaluasi nilai rapor dan kenaikan kelas. 
e) Membantu WKS 1 dan WKS 2 dalam permasalahan yang terkait 
f) Membuat catatan tentang : 
(1) Situasi keluarga dan ekonomi. 
(2) Ketidakhadiran, penyelenggaraan dan perilaku siswa. 
(3) Prestasi akademis masing-masing siswa. 
i. Guru 
1) Tanggung jawab 
 Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah berkenaan dengan kegiatan 
KBM menurut tingkat yang diajarkan. 
2) Wewenang 
 Melaksanakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan tugas mengajar. 
3) Tugas 
a) Program KBM meliputi: 
(1) Persiapan Meliputi analisis kurikulum, membuat SAP. 










b) Pembinaan terhadap Siswa. 
c) Pengelolaan kelas 
j. KTU 
1) Tanggung jawab 
 Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah atas terselenggaranya seluruh 
kegiatan ketatausahaan dan pelaksanaan fungsi hubungan masyarakat. 
2) Wewenang 
 Melaksanakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan administrasi dan 
tata usaha. 
3) Tugas 
a) Menjabarkan kebijakan KS. 
b) Mengkoordinasi administrasi sekolah. 
c) Melaksanakan hubungan masyarakat, khususnya instansi pendidikan, 
sekolah, DU/DI yang relevan. 
d) Melaksanakan administrasi umum/korespodensi ke dalam dan ke luar. 
e) Membuat daftar gaji. 
f) Mengelola ketatausahaan. 
g) Mengelola administrasi kepegawaian dan pensiun. 
h) Mengelola buku induk siswa dan buku induk pegawai. 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang peneliti kaji yaitu mengenai penerapan 
sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2010, maka untuk dapat 
memberikan gambaran mengenai data yang berkaitan dengan permasalahan 
tersebut dapat dilihat dari perencanaan program, strategi pelaksanaan dan 
pengelolaan sistem moving class, evaluasi atau kendala yang dihadapi, upaya 







Negeri 6 Surakarta sendiri dalam pelaksanaan pembelajaran dengan sistem 
moving class. Adapun data yang dimaksud dapat dikemukakan sebagai berikut : 
 
1. Penerapan sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2010 
Moving class  sebagai salah satu syarat bagi sekolah untuk menjadi 
SSN (Sekolah Standar Nasional) atau yang sering disebut SKM (Sekolah Kategori 
Mandiri) dimana pembelajaran dalam moving class menggunakan pendekatan 
mata pelajaran yang berpusat pada siswa dengan ciri siswa yang aktif mendatangi 
guru, sehingga berarti guru pada setiap mata pelajaran memiliki ruang tersendiri 
bagi pelajaran yang diampu dan guru diberi kebebasan untuk mengelola ruang 
kelas guna mendukung proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan moving class 
sekolah harus mampu menyediakan ruang bagi mata pelajaran yang ada pada 
setiap sekolah.  
SMK Negeri 6 Surakarta berusaha menerapkan pembelajaran dengan 
sistem moving class sejak tahun 2007/2008 karena jumlah kelas yang dimiliki 
terbatas sementara Pemerintah memberikan himbauan kepada seluruh SMK di 
Indonesia untuk sebanyak-banyaknya menerima siswa baru sehingga kondisi ini 
mengharuskan SMK Negeri 6 Surakarta untuk menerapkan pembelajaran dengan 
kelas berpindah atau yang oleh SMK Negeri 6 Surakarta disebut dengan sistem 
moving class. Pemerintah kembali menegaskan mengenai penambahan jumlah 
siswa pada Penerimaan Siswa Baru kepada seluruh SMK di Indonesia dengan 
surat dari Departemen Pendidikan Nasional No. 2669/C.C5/MN/2009 yang 
menyatakan bahwa SMK harus menerima siswa sebanyak-banyaknya dalam 
rangka mempercepat pertumbuhan sumber daya manusia tingkat menengah yang 
siap kerja, cerdas, dan kompetitif sehingga akan mempercepat pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Selain itu salah satu syarat SBI juga siswanya harus banyak 
untuk tingkat SMA/SMK adalah sejumlah 15 rombongan belajar pada tiap 
angkatan, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Informan III dalam wawancara 
tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Iya karena syarat menuju RSBI siswanya kan harus banyak harus lebih 
dari seribu atau berapa. Target kita sampai 2013 itu harus ada setiap 








Hal ini tentu saja menyebabkan perbandingan jumlah siswa lebih 
banyak dibandingkan dengan jumlah kelas yang tersedia. Selain itu dari segi 
pembelajaran di SMK siswa lebih banyak melakukan praktek dibandingkan 
dengan teori seperti yang biasa dilakukan pada pembelajaran di SMA. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Informan I dalam wawancara 
tanggal 15 Juni 2010, berikut petikan wawancaranya : 
“Ya di SMK itu jumlah siswa dengan ruangan yang ada itu kebanyakan 
tidak imbang, jadi lebih banyak siswanya dibandingkan dengan ruang 
kelas fisiknya. Yang kedua di SMK itu dalam belajar itu tidak hanya teori 
tapi prakteknya juga banyak sehingga dalam pembelajarannya tidak bisa 
dibuat kelas tetap karena memang mereka atau siswa itu belajarnya ya ada 
yang diruang kelas ada yang diruang praktek. Na untuk memanfaatkan 
ruang yang ada itu kita harus melakukan pembelajaran dengan berpindah 
ruang, dari ruang satu ke ruang lain. Baik ruang teori juga berpindah 
maupun ruang praktek, karena kalau tidak ya tempat ruang kelasnya tidak 
cukup. Lha untuk SMK itu memang sebagian besar sudah melaksanakan 
moving class supaya efektif, dan ini dari pemerintah pusat dari Dinas 
Pendidikan sudah menganjurkan seperti itu karena siswa untuk SMK 
diminta untuk sebanyak-banyaknya menerima siswa baru. jadi pokoknya 
mulai tahun 2009/2010 Mendiknas menekankan SMK harus menerima 
siswa sebanyak-banyaknya, sehingga antara ruang kelas yang ada dengan 
jumlah siswa tidak seimbang untuk itu harus melaksanakan moving class 
dalam pembelajaran.” 
 
Moving class sebenarnya juga menjadi syarat dalam terselenggaranya 
Sekolah Standar Nasional atau yang biasa disebut Sekolah Kategori Mandiri 
dimana setelah dinyatakan oleh pemerintah sekolah tersebut sudah berstandar 
SSN/SKM maka akan dikembangkan menjadi RSBI. Sehingga penerapan 
moving class sudah harus dilaksanakan pada SKM/SSN yang dikembangkan 
menjadi RSBI sebelu akhirnya menjadi SBI. Seperti yang diungkapkan oleh 
Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Itu juga betul, (moving class merupakan salah satu syarat SBI) SBI itu 
juga kan isinya juga tadi alasannya supaya untuk memanfaatkan ruang-
ruang kelas yang ada. Memang syarat RSBI itu satu itu, dua ada empat 
mata pelajaran produktif yang  berbahasa asing, dan syarat lainnya.” 
 
Dari pernyataan Informan I di atas dapat diketahui bahwa SMK Negeri 







belajar bukan karena untuk memenuhi delapan standar nasional pendidikan. 
Sedangkan penerapan moving class di SMK Negeri 6 Surakarta baru sebatas 
perpindahan kelas pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikarenakan 
adanya kekurangan kelas dan perpindahan kelas tersebut disebut dengan 
moving class. SMK Negeri 6 Surakarta memahami moving class sebagai 
perpindahan kelas belum sebagai pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dimana pada proses pembelajaran yang berlangsung siswa yang berperan aktif 
mendatangi guru yang berarti guru memiliki ruang tersendiri dalam mengajar 
setiap mata pelajaran. Hal ini juga disampaikan oleh Informan V dalam 
wawancara tanggal 14 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Moving class itu ya berpindah kelas gitu lho mbak. Kalau disini kan 
untuk ruang kelasnya nggak memenuhi, na itu perlu ada moving class.” 
 
Namun pada awalnya, pembelajaran dengan berpindah kelas di SMK 
Negeri 6 Surakarta pada tahun 2007/2008 belum semua program keahlian yang 
ada di SMK Negeri 6 Surakarta sudah menerapkan pembelajaran dengan 
berpindah kelas, ketika itu baru program keahlian UJP (Usaha Jasa Pariwisata) 
karena saat  itu SMK Negeri 6 Surakarta menambah satu program keahlian 
Multimedia dengan jumlah dua kelas dan menambah satu kelas lagi untuk 
program keahlian UJP (Usaha Jasa Pariwisata) yang sebelumnya hanya terdiri 
dari dua kelas pada tahun  ajaran 2007/2008 menjadi tiga kelas. Sehingga SMK 
Negeri 6 Surakarta yang pada waktu itu memiliki 24 ruang kelas tetapi 
memiliki 27 kelas rombongan belajar sehingga mengalami kekurangan 
sejumlah tiga ruang kelas dalam proses pembelajaran dan akhirnya mulai 
menerapkan pembelajaran dengan sistem berpindah kelas tapi masih sangat 
sederhana, karena pada prinsipnya hanya untuk memenuhi kekurangan 
sebanyak tiga ruang belajar yang terjadi, sedangkan pada tahun pelajaran 
2007/2008 dan 2008/2009 SMK Negeri 6 menambah program keahlian baru 
dan menambah jumlah kelas pada beberapa program keahlian maka 
perpindahan kelas tersebut tidak bisa dilakukan oleh program keahlian tertentu 







Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Informan IV dalam 
wawancara tanggal 12 Juli 2010, berikut cuplikannya : 
“Itu kita menambah jurusan yang namanya Multimedia. Itu langsung 
menerima dua kelas. Trus waktu itu UJP (Usaha Jasa Pariwisata) yang 
dulu direncanakan untuk SBI supaya  tambah kelas. Jadi tahun ajaran 
2007/2008 itu sekaligus tahun itu kita nambah tiga kelas baru, sehingga 
kelasnya sudah tidak 24 kelas lagi tapi 27. Dengan lima program keahlian. 
Sedangkan saat itu kelasnya teori tidak tambah masih 24 sedangkan 
kelasnya ada 27. Waktu itu movingnya sederhana sekali. Movingnya 
sederhana karena hanya butuh 3 ruang dari 24 ruang yang ada. waktu itu 
hanya kalau ada jam kosong pelajaran Olahraga misalnya diisi dengan 
kelas yang tadi. Trus tahun berikutnya nambah lagi kelasnya, Perkantoran 
tiga kelas, Akuntansi 2 kelas, sehingga kelas 2, kelas 3 masih 8 kelas ning 
kelas satu sudah 13 kelas, tambah lagi, sampai yang terakhir kemarin 
tahun 2009/2010 ini siswa kita kelas 3 sudah 11 kelas waktu itu. Nah 
caranya moving classnya sekarang tidak bisa kalau hanya seperti awal-
awal dengan olahraga diisi dengan siswa, terpaksa kita memanfaatkan 
ruang lab.  Jadi dulu itu gini, kalau sebelum moving, pelajaran Bahasa 
Inggris perlu lab tinggal ke Bahasa Inggris nanti kembali ke ruangnya itu. 
jadi tiap siswa itu punya kelas.” 
  
Untuk penerapan pembelajaran dengan sistem berpindah kelas di SMK 
Negeri 6 Surakarta mulai diterapkan secara keseluruhan pada seluruh program 
keahlian dimulai pada tahun 2008/2009 karena adanya penambahan jumlah 
siswa dari tahun ke tahun. Perpindahan kelas yang disebut sebagai moving 
class di SMK Negeri 6 Surakarta pada pelaksanaannya juga membutuhkan 
persiapan secara serius dengan membuat konsep pelaksanaan dan 
pengelolaannya serta melakukan sosialisasi. 
Proses standarisasi SMK Negeri 6 Surakarta dari sekolah biasa menjadi 
SSN dan  SBI adalah berawal dicapainya SMM ISO 9001 : 2000 oleh SMK 
Negeri 6 Surakarta dari Badan Sertivikasi TUV CERT  yang berkantor pusat di 
Jerman sebagai jaminan mutu yang pada akhirnya pada tahun 2006 SMK 
Negeri 6 Surakarta dianggap telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan 
dengan ditunjuk menjadi SBI INVEST oleh Pemerintah. sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai 
berikut : 
“Awalnya dulu kita mencari ISO 9001 : 2000, lalu mendapatkan TUV 








Informan II pada wawancara tanggal 17 Juni 2010 menyampaikan : 
“Ya ditunjuk itu karena memang punya prestasi gitu lho. Jadi sekolah itu  
nunjuk sendiri ndak mungkin. Punya prestasi, fasilitasnya sudah baik, 
akreditasinya juga kan ada standarnya. Jadi ndak mungkin menunjuk tidak 
ada dasarnya…itu tidak mungkin. SBI itu sebenarnya sama satu saja hanya 
itu pendanaannya. Pendanaannya itu kita itu diwujudkan ada pendanaan 
dari bank pembangunan asia ADB (Asean Development Bank) itu hanya 
pendanaan saja yang beda.” 
 
Pendapat yang sama juga dikemukakan Informan IV dalam wawancara 
tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Begini ya mbak, timbulnya standar-standar tadi kan bersamaan, jadi ada 
sekolah standar nasional, standar regional, standar internasional. Itu kan 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.20 tahun 2005 kalo ndak salah 
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) itukan PP No.20 tahun 2005. 
Lha sejak itu langsung timbul istilah, ada Sekolah Standar Regional, 
Nasional, dan Internasional. Ning waktu itu SMK 6 itukan Internasional 
belum ada. Kita waktu itu semua Nasional. Khusus UJP (Usaha Jasa 
Pariwisata) tahun 2006/2007 itu diproyeksikan RSBI (Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional) itu 2006/2007. Kemudian pada tahun 2008/2009 
ternyata tidak hanya UJP tetapi semua jurusan dijadikan RSBI alasannya 
SMK 6 waktu itu ditunjuk dari Direktorat menjadi sekolah SMK Model 
atau RSBI INVEST istilahnya. Lha kalo sekolah model itu tidak boleh 
hanya satu program keahlian, semua program keahlian harus 
diikutsertakan. Na pada saat itu semua menjadi sekolah RSBI.” 
 
Untuk kesesuaian kelas dengan karakteristik setiap mata pelajaran di 
SMK Negeri 6 Surakarta belum seluruhnya terpenuhi karena tidak semua 
pelajaran memiliki ruang tersendiri, untuk saat ini yang sudah memiliki ruang 
sendiri untuk setiap mata pelajaran adalah baru pada mata pelajaran produktif 
yang memiliki ruang labolatorium sendiri. Untuk pelajaran lain menggunakan 
ruang kelas yang ada untuk mata pelajaran yang bersifat teori. Pada prinsipnya 
SMK Negeri 6 Surakarta membedakan kelas menjadi dua macam, yakni ruang 
kelas praktek dan ruang kelas teori. Saat ini SMK Negri 6 Surakarta memiliki 
37 ruang kelas, dengan rincian 27 ruang kelas dan 10 ruang labolatorium dan 
tahun ajaran baru 2010/2011 SMK Negeri 6 Surakarta  akan menambah 2 







pembangunan. Selain tambahan 2 bangunan tersebut saat ini juga SMK Negeri 
6 Surakarta sedang melakukan pemugaran pada bangunan bagian depan SMK 
Negeri 6 Surakarta yang semula bangunan ruang Kepala Sekolah, Guru, TU, 
Wakasek, dan BP saat ini sedang direnovasi untuk dijadikan lantai dua guna 
memenuhi kebutuhan ruang kelas, labolatorium modern serta digital library. 
Dengan adanya pembangunan gedung baru maka diharapkan pembelajaran 
model RSBI dapat berjalan maksimal seperti penerapan sistem moving class 
seperti yang diungkapkan oleh Informan II pada wawancara tanggal 17 Juni 
2010 sebagai berikut : 
“Perbaikan sarana dan prasarana telah dimulai oleh pihak sekolah, dan 
yagn menjadi prioritas adalah pembangunan gedung baru untuk memenuhi 
kebutuhan ruang kelas, labolatorium serta perpustakaan. Sehingga nanti 
pelaksanaan pembelajaran model RSBI dapat berjalan maksimal, seperti 
penerapan sistem moving class.” 
 
Dalam menerapkan pembelajaran dengan berpindah kelas yang diakui 
SMK Negeri 6 Surakarta sebagai moving class untuk menjaga kebersihan kelas 
karena pembelajaran yang dilakukan dengan berpindah kelas maka setiap kelas 
memiliki  satu kelas tetap sebagai tanggung jawab bagi siswa, meski ruang 
kelas yang digunakan sebagai kelas tetap ada beberapa yang menggunakan 
ruang labolatorium.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMK Negeri 6 Surakarta 
berusaha menerapkan pembelajaran dengan sistem moving class sejak tahun 
ajaran 2007/2008 karena mengalami kekurangan kelas sejumlah tiga ruang 
karena menambah satu program keahlian baru yaitu Multimedia sejumlah dua 
kelas dan menambah satu kelas lagi untuk program keahlian UJP (Usaha Jasa 
Pariwisata) dimana awalnya hanya dua kelas menjadi tiga kelas. Sehingga yang 
pada awalnya SMK Negeri 6 Surakarta menerima 24 rombongan belajar kini 
menjadi 27 rombongan belajar, sementara jumlah kelas yang dimiliki tidak 
bertambah melainkan tetap sejumlah 24 ruang kelas. Hal ini membuat SMK 
Negeri 6 Surakarta menerapkan pembelajaran dengan berpindah kelas dan 
diakui oleh SMK Negeri 6 Surakarta sebagai moving class untuk memenuhi 







dilakukan oleh program keahlian UJP (Usaha Jasa Pariwisata) namun pada 
akhirnya harus dilakukan oleh semua program keahlian karena adanya 
penambahan program keahlian  baru dan penambahan jumlah kelas pada 
program kelahlian Administrasi perkantoran dan Akuntansi.  
Dasar penerapan pembelajaran dengan kelas berpindah yang diakui oleh 
SMK Negeri 6 Surakarta sebagai moving class adalah karena adanya masalah 
kekurangan ruang belajar bukan  moving class untuk memenuhi salah satu 
unsur standar nasional pendidikan dengan menyediakan ruang kelas bagi setiap 
mata pelajaran. Moving class yang dilaksanakan di SMK Negeri 6 Surakarta 
belum sesuai dengan konsep moving class yang sesungguhnya, yakni moving 
class adalah pembelajaran yang berpusat kepada siswa dengan pendekatan 
mata pelajaran sehingga sekolah yang menerapkan moving class harus 
menyediakan ruang kelas bagi setiap mata pelajaran yang ada atau minimal 
ruang kelas bagi mata pelajaran serumpun. Namun pada pelaksanaannya SMK 
Negeri 6 Surakarta dalam menerapkan moving class hanya melakukan 
perpindahan ruang belajar untuk memenuhi kekurangan ruang yang terjadi. 
Sistem pembelajaran dengan kelas berpindah yang dipahami oleh SMK Negeri 
6 Surakarta sebagai moving class ini diterapkan di SMK Negeri 6 Surakarta 
karena penambahan jumlah penerimaan siswa baru juga dianjurkan oleh 
pemerintah kepada seluruh SMK di Indonesia yang kembali ditegaskan melalui 
surat dari Departemen Pendidikan Nasional No. 2669/C.C5/MN/2009 yang 
menyatakan bahwa SMK harus menerima siswa sebanyak-banyaknya dalam 
rangka mempercepat pertumbuhan sumber daya manusia tingkat menengah 
yang siap kerja, cerdas, dan kompetitif sehingga akan mempercepat 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 
2. Perencanaan sistem pembelajaran moving class 
Dalam menerapkan sistem pembelajaran dengan berpindah kelas yang di 
SMK Negeri 6 Surakarta disebut sebagai moving class pihak SMK Negeri 6 







moving class itu sendiri, penataan dan pengelolaan ruang kelas, maupun 
sosialisasi kepada semua warga sekolah termasuk baik kepada guru dan siswa.  
Persiapan yang dilakukan dalam penerapan sistem moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta membuat konsep moving class dan yang penting adalah 
pengaturan ruang, sesuai dengan yang disampaikan oleh Informan IV dalam 
wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Persiapannya ya Pertama membuat konsep kemudian disosialisasikan. 
Jadi kita buat konsep bagaimana supaya KBM itu bisa berjalan. Kelas tiga 
terutama  itu lebih banyak labnya daripada di ruang kelasnya, kelas dua 
lebih agak sedikit, kelas satu sedikit sekali.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Informan I pada wawancara tanggal 15 
Juni 2010, berikut petikan wawancaranya : 
“persiapan ke moving class yang penting membuat jadwal yang sesuai 
dengan ruang yang ada, jumlah siswa disesuaikan dengan ruang kelas yang 
ada. Yang penting pembagian jam ke guru dan pembuatan jadwal, itu 
sudah bisa mencukupi ya sudah.” Yang jelas jumlah siswa yang ada misal 
37 kelas ruang dan seluruhnya misal teori termasuk praktek minimal harus 
ada 37 ruang seperti kondisi di SMK 6 saat ini. Namun ini berarti tidak 
bisa memiliki kelas tetap karena ada yag menggunakan untuk praktek 
juga”.   
 
Tidak jauh berbeda Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, 
juga menyampaikan sebagai berikut : 
“Persiapannya yang pertama kali jadwal, pokoknya penataan lab. Lab 
itukan harus urut karena ruangnya yang itu pas. Setiap ganti kelas lab 
harus isi terus. satu mingggu full. Itu dari jurusan apapun. Kan punya  lab 
sendiri-sendiri. Kalo AK di lab AK sedangkan kalau ICT, ICTnya itu kan 
untuk AP dan UJP jadi dibagi harinya untuk AP ICT Senin Selasa, Kamis 
Jumat Sabtu untuk jurusan UJP. Tapi kalau yang khusus AK ya AK, tik 
mengetik itu dimiliki jurusan PM dan AP.” 
 
Sosialisasi yang dilakukan oleh SMK negeri 6 Surakarta sebelum 
menerapkan pembelajaran dengan sistem moving class, adalah dengan 
mensosialisasikan kepada warga sekolah. Terutama kepada guru dan siswa 
Sosialisasi guru dilakukan dengan mengumpulkan guru-guru untuk melaksanakan 
breafing dan pengarahan yang berisi gambaran umum pelaksanaan sistem 







sosialisasi dilakukan  melalui Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan ke guru 
baru disampaikan ke siswa. Selain itu juga pada tahun ajaran baru diadakan 
sosialisasi ketika masa orientasi siswa ketika siswa baru diterima di SMK Negeri 
6 Surakarta. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Informan IV dalam 
wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Iya sosialisasi siswa, guru semuanya. Siswa pada saat guru itu 
disosialisasi guru disuruh menyampaikan kepada siswa wali kelas 
terutama. Wali kelas kan diberi arahan oleh kepala sekolah. Kalau wali 
murid disampaikan juga pada saat kita rapat komite disampekan kalau kita 
moving class, keuntungannya ini,ini,ini.” 
 
Begitu pula yang disampaikan Informan III dalam wawancara tanggal 12 
Juli 2010, sebagai berikut : 
 
“Ya ada no, sebelum dilaksanakan kita ada sosialisasi kalo kita pake 
moving class. Gurunya dikasih tau oleh kepala sekolah, briefing, ya rapat 
dinas. Kalo siswanya ya lewat waka kesiswaan.” 
 
Sarana prasarana dalam pembelajaran di SMK Negeri 6 Surakarta telah 
tersedia lengkap pada ruang labolatorium yang digunakan untuk praktek siswa. 
Namun untuk ruang teori baru mulai disediakan LCD sejak tahun 2009/2010 dan 
saat ini belum semua ruang kelas sudah tersedia LCD, namun diusahakan pada 
tahun ini SMK negeri 6 Surakarta mampu melengkapi semua ruang kelas teori 
dengan LCD. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Informan IV dalam 
wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Dari 29 ruang itu baru 16 kalau ndak salah,ning insyaAllah tahun ini akan 
dilengkapi.” 
 
Direncanakan juga kedepan ruang kelas teori tersebut akan dilengkapi 
dengan personal computer sehingga guru yang akan mengajar tidak perlu 
membawa laptop tetapi cukup membawa flasdisk saja sehingga memudahkan guru 
dalam mengajar.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dilakukan 
oleh SMK negeri 6 Surakarta dalam penerapan pembelajaran dengan sistem 
berpindah kelas yang disebut sebagai moving class adalah dengan membuat 







kepada guru dan siswa. Sedangkan kelengkapan fasilitas dalam pembelajaran 
berusaha dilengkapi dari tahun ke tahun, dari kelengkapan ruang kelas seperti 
penggaris, papan tulis white board, spidol, pengeras suara, LCD, OHP, kursi dan,  
tempat duduk. Jika dulu SMK Negeri 6 Surakarta masih menggunakan papan tulis 
biasa saat ini sudah diganti dengan white board dan ruang kelas dilengkapi dengan 
LCD dan OHP agar semakin meningkatkan kualitas pendidikan, meski saat in 
masih ada beberapa ruang kelas yang belum dilengkapi dengan LCD namun akan 
segera dilengkapi karena sudah ditargetkan pada tahun ini semua ruang kelas 
sudah dilengkapi LCD dan OHP. SMK Negeri 6 Surakarta juga berusaha 
melengkapi setiap ruang kelas dengan personal computer agar memudahkan guru 
yang akan menggunakan LCD dalam mengajar agar tidak harus membawa laptop 
sendiri, seperti kondisi saat ini. Pengadaan personal computer ini diharapkan pada 
tahun 2013 sudah terpenuhi semua dan juga kekurangan ruang kelas yang dialami 
terutama dalam moving class  sudah teratasi karena pada tahun 2013 SMK Negeri 
6 Surakarta akan diakreditasi untuk menjadi SBI (Sekolah Bertaraf Internasional). 
Perbaikan ini dilakukan sesuai dengan program kerja dalam target pengembangan 
peningkatan mutu kegiatan belajar. Dimana saat ini SMK Negeri 6 Surakarta telah 
menjadi sekolah percontohan/model RSBI bagi sekolah lain yang akan menuju 
SBI. 
 
3. Strategi pelaksanaan dan pengelolaan sistem moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta 
SMK Negeri 6 Surakarta memiliki 27 ruang kelas yang dibagi menjadi 
ruang teori dan ruang labolatorium sejumlah 10 ruang lab yang digunakan untuk 
praktek. Tahun ajaran baru 2010/2011 saat ini SMK Negeri 6 Surakarta sedang 
melakukan pembangunan guna penambahan ruang dimana ruang praktek akan 
ditambah 2 kelas sehingga menjadi 12 ruang labolatorium dan pembangunan di 
bagian depan SMK Negeri 6 Surakarta akan dibuat menjadi lantai dua untuk 
menambah jumlah ruang kelas. Rombongan belajar yang ada sejak tahun ajaran 
2009/2010 adalah tiga belas kelas pada setiap tingkat mulai dari tingkat X sampai 







menyebabkan SMK Negeri 6 Surakarta harus menerapkan pembelajaran dengan 
berpindah kelas yang diakui SMK Negeri 6 Surakarta sebagai sistem moving 
class,meskipun pelaksanaan moving class di SMK Negeri 6 Surakarta baru 
sebatas berpindah kelas, pelaksanaan dan pengelolaan pembelajarannya tetap 
membutuhkan strategi agar dengan adanya moving class akan memberikan 
manfaat bukan menambah masalah dalam proses pembelajaran. Dalam 
pengelolaan moving class dapat dibuat tim dibawah Wakil Kepala Sekolah I 
Bidang Kurikulum. Namun di SMK Negeri 6 Surakarta pengelolaan moving class 
ini diatur oleh Wakil Kepala sekolah I bidang Kurikulum beserta stafnya dan tidak 
ada tim pengelola moving class.  
Pengelolaan pembelajaran, pengelolaannya nilai , administrasi guru 
masih sama tidak berbeda dengan sebelum moving class. 
Pelaksanaan dan pengelolaan moving class ini tidak ada panduan khusus 
dari pemerintah, namun sekolah diberi kewenangan khusus untuk mengatur setiap 
rumah tangga dari masing-masing sekolah sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Based school management, disitu masing-masing sekolah diberi 
kebebasan untuk mengatur rumah tangganya, termasuk salah satunya 
moving class.” 
 
Strategi pelaksanaan pembelajaran dengan sistem moving class meliputi 
pengorganisasian pelaksana, tugas, kewajiban, dan wewenang  untuk penanggung 
jawab akademik, tim pengembang TIK, dan tim pengelola moving class. Di SMK 
Negeri 6 Surakarta sudah ada penganggung jawab akademik, tim pengembang 
TIK, dan pengelola moving class, seperti yang disampaikan Informan I dalam 
wawancara tanggal 15 Juni 2010, sebagai berikut : 
“Tim penanggung jawab akademis ada ketua kompetensi keahlian. Itu 
masing-masing bertanggung jawab pada program atau kompetensi 
keahliannya. Tim pengembang TIK ada itu sebetulnya, kemarin ada. 
Teknik Informatika dan Komunikasi itu sebetulnya sudah masuk ke QMR. 
Pengelolaan moving class yang tanggung jawab waka kurikulum sama 








Tugas, kewajiban, dan wewenang dari penanggung jawab akademik 
dilakukan oleh Ketua program keahlian meliputi pengaturan jadwal kegiatan 
belajar mengajar praktek, penentuan alat dan bahan, pembuatan tata tertib 
penggunaan labolatorium, perbaikan dan perawatan sarana prasarana labolatorium 
maupun pengembagan labolatorium. Tim pengembang TIK memiliki tugas untuk 
melakukan perawatan dan pengembangan prasarana teknologi informatika dan 
komunikasi. Pengolahan nilai oleh tim pengembang TIK di SMK Negeri 6 
Surakarta memang dua tahun lalu pernah dijalankan tetapi karena sumber daya 
manusia yang ada belum siap menerima perubahan dengan menggunakan sistem 
komputerisasi maka pengolahan nilai kembali lagi ke sistem semula dengan 
manual. Seperti yang disampaikan Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 
2010, sebagai berikut : 
“Penilaiannya dulu sudah pernah pakai computer, sekitar dua tahun lalu. 
Tapi karena tidak jalan ya kembali lagi seperti semula.” 
 
Pengelola moving class di SMK Negeri 6 Surakarta adalah staff Wakil 
Kepala Sekolah I Bidang Kurikulum yang bertugas mengatur jadwal perpindahan 
kelas dalam kegiatan belajar mengajar. Wakil Kepala Sekolah I Bidang 
Kurikulum memiliki dua orang staff namun yang bertugas untuk mengatur jadwal 
perpindahan kelas setiap proses pembelajaran yang berlangsung di SMK Negeri 6 
Surakarta adalah satu orang saja. Pengelola moving class seharusnya tidak hanya 
mengatur jadwal moving class  melainkan mengkoordinir penanggung jawab 
akademik dalam pelaksanaan administrasi dan bimbingan terhadap peserta didik, 
menyiapkan format-format yang diperlukan untuk pengelolaan administrasi 
pembelajaran, serta menyusun peraturan dalam pelaksanaaan PBM tetapi karena 
SMK Negeri 6 Surakarta belum sepenuhnya menerapkan moving class dan dapat 
dikatakan dalam tahap berusaha menerapkan sistem moving class maka dalam 
pelaksanaannya belum dapat sepenuhnya menerapkan strategi dalam pelaksanaan 
moving class. 
Pengelolaan sistem pembelajaran dengan moving class meliputi 
perpindahan peserta didik, pengelolaan ruang belajar mengajar, pengelolaan 







pengayaan serta pengelolaan penilaian. SMK Negeri 6 Surakarta belum 
menerapkan secara keseluruhan strategi pengelolaan  moving class.  Pembelajaran 
di SMK Negeri 6 Surakarta yang menggunakan kelas berpindah dan dianggap 
sebagai sistem moving class Sebagai berikut pengelolaan pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh di SMK Negeri 6 Surakarta : 
a. Pengelolaan Peserta Didik 
Perpindahan peserta didik dilakukan setiap pergantian mata pelajaran. 
Setiap jam pelajaran habis aka nada bel pergantian mata pelajaran dan siswa 
akan berpindah sesuai dengan jadwal mata pelajaran pada hari itu. Batas waktu 
perpindahan kelas adalah lima menit, hal ini sesuai dengan yang disampaikan 
oleh Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Biasanya lima menit.” 
Namun batas waktu perpindahan kelas ini belum tertulis dalam 
peraturan tata tertib, seperti yang diungkapkan Informan IV dalam wawancara 
tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Peraturan secara tertulis memang ndak ada, ning setiap rapat dinas 
disampaikan dan kita yang membuat jadwal mengatur tempatnya yang 
seperti apa. ning kita berusaha tolong perpindahan kelas itu tidak terlalu 
ya, mengganggu proses belajar.” 
 
Dengan belum ditetapkannya  batasan waktu dalam pepindahan kelas 
ini menyebabkan pelaksanaan perpindahan kelas pada moving class ini lebih 
dari lima menit, sehingga biasanya ada toleransi waktu lima sampai sepuluh 
menit untuk perpindahan kelas sehingga pembelajaran yang efektif dari satu 
jam pelajaran sejumlah empat puluh lima menit hanya bisa efektif selama 
kurang lebih 30 menit. Namun hal ini juga tidak berlaku pasti karena 
tergantung dari guru tiap mata pelajaran ketika guru tertib maka siswa akan 
mengikutinya, namun ketika guru agak longgar dan santai maka siswa juga 
akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam melakukan perpindahan 
kelas seperti yang diungkapkan Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 
2010, sebagai berikut : 
“Tapi ya kan ada guru yang santai dan ada teguran nggak masalah. Kalau 







Dan kadang ada yang lari ke kantin, anak-anak tertentu, ya sering-sering 
itu. Tapi kalau ya gurunya pas yang galak dia wis menempatkan diri,dia 
masuk dulu tapi kalau gurunya yang santai dia mungkin masih diluar 
dulu.” 
  
Siswa juga diberi kebebasan dalam memilih tempat duduk, namun pada 
awal penerapan moving class siswa jarang yang mau duduk di baris depan, 
tetapi setelah sistem moving class berjalan cukup lama siswa sudah terbiasa 
untuk mengisi tempat duduk di depan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 
oleh Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Anak-anak itu maunya duduk ditengah ndak ada yang mau didepan. Tapi 
itu dulu sekarang sudah terbiasa.” 
 
Perpindahan peserta didik ini juga diusahakan menggunakan asas jarak 
terpendek sehingga pada perpindahannya tidak memakan waktu yang banyak. 
Seperti yang diungkapkan oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 
2010, sebagai berikut : 
“Kita berusaha semaksimal mungkin yang namanya moving class itu dekat 
dengan yang dimovingi. Jadi misalnya yang ruang enam ini kan dekat 
dengan ruang lab bahasa ya tolong movingnya ke yang dekat jangan ke 
yang lain. nek terlalu jauh kan berarti angel mb, jadi movingnya itu jangan 
terlalu jauh dengan kelas awal.” 
 
Hal ini juga disampaikan oleh Informan III dalam wawancara tanggal 
12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Pindahnya ini kan tidak semua.tapi ya mengaturnya ruang yang dekat. 
Nek dari sini pindah ke yang belakang itu ndak mungkin. Sehingga 
diusahakan optimal pembelajaran berkurang lima menit untuk perpindahan 
kelas.” 
 
Dari penelitian yang dilakukan dan uraian diatas dapat disimpulkan 
pengelolaan perpindahan peserta didik di SMK Negeri 6 Surakarta : 
1) Waktu perpindahan kelas untuk setiap perpindahan kelas adalah 5 menit, 
meski aturan ini tidak tertulis, namun sudah disosialisasikan. 
2) Peserta didik diberi kesempatan untuk menentukan tempat duduk sendiri. 
3) Peserta didik ditegaskan peraturan tentang penggunaan ruang dan tata tertib 







4) Bel tanda perpindahan kelas dibunyikan pada saat pembelajaran kurang 5 
menit. 
5) Setelah 5 menit jam pelajaran dimulai guru yang mengajar belum masuk, 
ketua atau yang mewakili lapor ke guru piket dan yang lain tetap tenang di 
dalam kelas.   
6) Belum tersedia loker untuk menyimpan tas bagi siswa dan saat ini baru 
tersedia rak di ruang labolatorium untuk menyimpan tas siswa, kondisinya 
juga belum ada daun pintunya sehingga terbuka dan belum memenuhi aspek 
keamanan. 
7) Peserta diberi toleransi keterlambatan 10 menit, diluar waktu tersebut siswa 
tidak diperkenankan masuk pelajaran sebelum melapor ke guru piket atau 
guru BP. 
8) Bagi siswa yang membolos pada jam pelajaran tertentu dan melakukan 
pelangggaran lain akan mendapat poin sesuai dengan bobot pelanggaran 
yang tercantum dalam buku saku tata tertib siswa dan akan mendapat 
penanganan sesuai dengan bobot pelanggaran. 
b. Pengelolaan Ruang Belajar Mengajar 
Pengelolaan ruang belajar mengajar di SMK Negeri 6 Surakarta terbagi 
menjadi dua macam, ruang kelas teori (27 ruang) dan ruang lab (10 ruang, dan 
2 ruang masih dalam proses pembangunan) untuk ruang labolatorium sudah 
tersedia lengkap sarana belajar mengajar, karena ruang labolatorium ini 
memang digunakan untuk praktek siswa, kebanyakan pada pelajaran produktif. 
Sedangkan untuk ruang teori untuk saat ini belum seluruhnya dilengkapi 
dengan sarana belajar mengajar seperti LCD, namun tahun ini diusahakan 
semuanya kelas teori dapat dilengkapi dengan LCD. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai 
berikut : 
“Dari 29 ruang itu baru 16 kalau ndak salah,ning insyaAllah tahun ini akan 
dilengkapi.” 
 
Kelengkapan inventaris alat belajar sebenarnya masing-masing sudah 







Namun karena kurangnya tanggung jawab dan rasa kepemilikan kelas oleh para 
siswa sehingga pengelolaan inventaris kelas pada pembelajaran moving class 
kurang terorgansisir sehingga banyak alat yang hilang atau tercampur di kelas 
lain. Seperti yang diungkapan oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 
Juli 2010, sebagai berikut : 
“Tiap kelas tidak punya tanggung jawab kelas sehingga kelas itu mudah 
kotor dan tidak ada yang bertanggungjawab, sehingga banyak inventarais 
kelas yang sok kadang-kadang hilang karena siswa itu tidak punya tempat 
pasti.” 
 
Namun pembelajaran dengan sistem moving class di SMK Negeri 6 
Surakarta belum mampu diterapkan dengan menata ruang belajar mengajar 
sesuai dengan karakterisrik mata pelajaran karena keterbatasan ruang yang 
dimiliki oleh SMK Negeri 6 Surakarta.  
Dari uraian diatas dapat dsimpulkan bahwa SMK Negeri 6 Surakarta 
belum mampu memenuhi persyaratan dalam pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran dengan sistem moving class karena kelas yang tersedia masih 
terbatas dan belum mampu menyelenggarakan pembelajaran dengan 
menyediakan ruang kelas bagi setiap mata pelajaran yang ada di SMK Negeri 6 
Surakarta sesuai karakter masing-masing pelajaran yang ada. Kelas yang  
sudah mencirikan karakteristik dari mata pelajaran yang diampu hanya pada 
mata pelajaran yang menggunakan labolatorium untuk praktek, namun untuk 
mata pelajaran yang bersifat teori masih menggunakan ruang kelas biasa yang 
dapat digunakan untuk semua mata pelajaran teori. Berikut adalah rincian 
pengelolaan ruang belajar mengajar di SMK Negeri 6 Surakarta.  
1) SMK Negeri 6 Surakarta memiliki 27 ruang kelas dan 12 ruang 
labolatorium. 
2) Untuk ruang teori sudah lebih dari 50% dilengkapi dengan LCD, tetapi 
untuk inventaris kelas banyak yang hilang karena kurangnya rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab terhadap kelas. 
3) Guru yang mengajar mata pelajaran produktif memiliki ruang labolatorium 
dan diberi kebebasan untuk mengatur kelasnya masing-masing. 







5) Belum tersedia laptop atau personal computer yang digunakan sebagai alat 
dalam mengajar, sehingga guru membawa laptop sendiri jika ingin mengajar 
meggunakan LCD. 
c. Pengelolaan Pembelajaran 
Pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri 6 Surakarta belum 
semuanya dilakukan dengan team teaching, baru hanya pada pelajaran tertentu 
seperti produktif yang sudah menggunakan team teaching. Seperti yang 
diungkapkan Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai 
berikut : 
“ada team teaching yang lab itu ngaajarnya dua orang dua orang ada yang 
tiga orang, tapi kebanyakan yang produktif, karena mungkin kan perlu 
dibuat kelompok-kelompok misalkan di lab yagn satu menerangkan yang 
satu melihat sambil ngontrol dibelakang.” 
 
Metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar juga bermacam-
macam, dengan adanya LCD sudah banyak dimanfaatkan oleh kebanyakan 
guru. Namun masih tidak sedikit juga yang belum memanfaatkan dengan 
optimal media yang sudah disediakan sekolah dan  masih mengajar dengan 
metode yang konvensional seperti ceramah. Karena sebenarnya guru terkadang 
tidak memanfaatkan media belajar bukan karena tidak bisa melainkan tidak 
mau memanfaatkan. Sebenarnya dari sekolah sudah memberikan pelatihan dan 
kursus kepada semua guru agar mampu mengoperasikan media yang telah 
disediakan oleh sekolah. Namun karena semua itu kembali lagi kepada 
personal sehingga meski telah diberi pelatihan namun akan digunakan dan 
dikembangkan atau tidak kembali lagi kepada masing-masing guru. Di SMK 
Negeri 6 Surakarta saat ini dapat dikatakan sudah cukup banyak guru yang 
menggunakan berbagai metode pembelajaran dan memanfaatkan media 
pembelajaran yang  telah disediakan oleh sekolah terutama guru yang berusia 
muda. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Informan III dalam 
wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Metodenya juga ada yang diskusi, ceramah atau dibuat kelompok. Kalau 
guru muda itu kebanyakan sudah pake LCD pas ngajar. Tapi kebanyakan 
sudah bisa karena sudah kursus di alfabank sampai lulus office sampai 







Sangka. Tapi masih tetap ada yang manual. Dan besok kalau dana dari 
ADB keluar akan diusahakan di tiap kelas ada komputernya jadi guru 
ngajar enggak harus bawa laptop sendiri. Tapi pake flasdisk.” 
 
Hal yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Informan IV dalam 
wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Pemanfaatannya belum optimal. Alasannya kenapa? Njenengan tahu, 
yang namanya guru itu kan seperti Magregor, pernah dengar? Ada teori xy. 
karyawan itu bekerja karena kesadaran sehingga belajar itu merupakan 
tugas utamanya. Yang tidak mau, tidak bisa ya belajar sampai bisa, itu 
teori y. kalau teori x ndak, karyawan maunya bekerja karena dicambuk. Ya 
kembali pada guru SMK 6. Ya ada yang giat sekali. Walaupun Kepala 
Sekolah sudah mengusulkan untuk beli laptop, beli laptop, belajar 
komputer, sekolah sudah menyediakan kursus kita berlatih. Ning yo enek 
guru sing ora gelem melu. Barang wis ono sing melu, ora ngembangkan. 
Kita kembali ke personalnya. Sekolah itu kan hanya memberikan pancing. 
apakah mau dipake pancing itu untuk mancing ato tidak. Walaupun 
harapannya dari Direktorat sana semuanya guru itu sudah bisa 
menggunakan laptop dan LCD. Ha ning yang namanya pegawai negeri itu 
kan lemah mb, ndak bisa kalo perusahaan kowe ora sesuai aturan keluar. 
Pegawai Negeri ndak bisa Kepala Sekolah menekan guru seperti itu ndak 
bisa. Ning alhamdulilah SMK 6 terutama guru-guru muda khussunya, itu 
guru-guru yang usianya empat puluh kebawah sudah semuanya pake 
laptop dan juga sudah menggunakan LCD. Hanya guru-guru yang wis 
koyo saya ini, sudah tua-tua ini males.” 
 
Dari uraian diatas dapat dsimpulkan pengelolaan pembelajaran  di SMK 
Negeri 6 Surakarta adalah sebagai berikut : 
1) SMK Negeri 6 Surakarta sudah menerapkan pembelajaran dengan metode 
team teaching, namun tidak pada semua mata pelajaran melainkan 
kebanyakan di mata pelajaran produktif. 
2) Dalam pengelolaan pembelajaran guru sudah sebagian besar memanfaatkan 
media pembelajaran yang telah disediakan seperti LCD. Tetapi belum semua 
guru mau menggunakan. Hal ini tidak dikarenakan guru tidak mampu 
mengoperasikan media belajar tersebut, karena sekolah sudah memberikan 
pelatihan dan kursus. Hal ini disebabakan karean faktor pribadi dari guru 
seperti pada guru yang sudah tidak muda lagi karena sudah terbiasa 
mengajar dengan ceramah dan sulit untuk merubahnya dengan 







d. Pengelolaan Administrasi Guru dan Siswa 
Pengelolaan administrasi guru dan siswa ini berkaitan dengan 
pengisian daftar hadir dan materi yang disampaikan oleh guru. Jadi setiap guru 
mengajar guru akan mengisi buku jurnal yang formatnya sudah ditentukan oleh 
sekolah. Dimana setelah guru selesai mengajar guru akan meminta tanda 
tangan siswa. Pengelolaan administrasi ini tidak ada yang berbeda meski dulu 
SMK Negeri 6 Surakarta menggunakan pembelajaran dengan sistem 
pembelajaran kelas tetap dan kini menggunakan sisem moving class, namun 
pengelolaan administrasinya tetap sama. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai 
berikut : 
“Guru yang telat aja ditulis siswa yang menulis. Ketua kelas diberi 
administrasi untuk guru. Misalkan saya hari senin di kelas UJP 1. Saya 
menyampaikan bilangan real. Yang hadir sekian yang sakit satu ini 
jumlahnya. Lha yang tanda tangan ini ketua kelas. Setiap setelah 
menyampaikan di akhir pelajaran. Di akhir semester di serahkan ke kalau 
dulu Kepala Sekolah sekarang WaKa Kurikulum.” 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan administrasi 
guru dan siswa di SMK Negeri 6 Surakarta meliputi: 
1) Guru wajib mengisi daftar hadir peserta didik dan guru. 
2) Guru wajib mengisi jurnal yang berisi tentang agenda pembelajaran, nilai 
siswa, analisis hasil belajar, hasil analisis, program perbaikan dan pengayaan 
sesuai dengan format yang telah disediakan. 
3) Guru mengisi laporan kemajuan belajar peserta didik, keterlambatan peserta 
didik, dan membuat rekapan sesuai format yang disediakan. 
4) Guru membuat laporan terhadap hal-hal yang khusus yang memerlukan 
penanganan kepada Wali Kelas atau BP. 
5) Setelah selesai mengajar guru mengisi jurnal di guru piket. 
e. Pengelolaan Remedial dan Pengayaan  
Program remedial dan pengayaan dilakukan untuk anak-anak yang 
belum mencapai  ketuntasan minimal yang disyaratkan, yaitu 7,5. Setiap anak 







melakukan remidi sebanyak dua kali.  Hal tersebut sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Informan  I dalam wawancara tanggal 15 Juni 2010, sebagai 
berikut : 
“Remidi dan pengayaan dilaksanakan setelah ulangan umum semesteran, 
diharapkan ya selesai pada semester yang bersangkutan. Kalau belum 
selesai ya kalau semester gasal bisa diselesaikan pada semester genap. 
Tapi kalau semester genap kenaikan kelas  ya harus selesai nek belum 
selesai ya nggak bisa naik kelas.” 
 
Sedangkan Informan III dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai 
berikut : 
“Remidi dilakukan dalam waktu kesepakatan antara guru dan siswa. 
Biasanya kan ada siswa waktu.” 
Dari  uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan remedial dan 
pengayaan di SMK Negeri 6 Surakarta adalah sebagai berikut : 
1) Waktu pelaksanaan remidian dan pengayaan dilaksanakan berdasarkan 
kesepakan guru dan siswa. 
2) Remidial dilakukan sebanyak dua kali jika siswa belum memenuhi 
mencapai nilai ketuntasan. 
f. Pengelolaan Nilai 
Pengelolaan nilai di SMK Negeri 6 Surakarta pengelolaan nilai dari 
sebelum penerapan sistem moving class maupun setelah moving class tidak ada 
yang berbeda. Pedoman tentang pengelolaaan nilai di SMK Negeri 6 Surakarta  
berdasarkan BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) tentang Standar 
Peniliaan Pendidikan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia No. 20 tahun 2007. Sesuai dengan yang disampaikan Informan  I 
dalam wawancara tanggal 15 Juni 2010, sebagai berikut : 
 “Itu kan ada tata caranya memberi nilai siswa itu kita sampaikan 
kepada seluruh guru. Nha guru itu membuat nilai sesauai dengan kriteria yang 
disampaikan. Itu sudah ada tata caranya.” 
 
Pengelolaan nilai di SMK Negeri 6 Surakarta diserahkan kepada wali 
kelas masing-masing. Dua tahun yang lalu SMK Negeri 6 Surakarta sudah 







sumber daya manusia yang ada belum siap untuk menerima dan menggunakan 
sistem penilaian dengan sistem komputerisasi, sehingga sistem ini tidak 
berjalan dan kembali lagi seperti semula menggunakan prosedur manual. hal 
ini juga disampaikan dalam wawancara oleh Informan III dalam wawancara 
tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Penilaiannya dulu sudah pernah pakai computer, sekitar dua tahun lalu. 
Tapi karena tidak jalan ya kembali lagi seperti semula.” 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan nilai di SMK 
Negeri 6 Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Pengelolaan nilai di SMK Negeri 6 Surakarta diserahkan kepada wali kelas 
masing-masing, sedangkan prosedur pemberian nilai dari guru sesuai dengan 
aturan di SMK Negeri 6 Surakarta yang telah disosialisasikan. 
2. SMK Negeri 6 Surakarta pernah berpindah menggunakan pengelolaan nilai 
dengan sistem komputerisasi, tetapi tidak berjalan dan akhirnya kembali lagi 
ke pengelolaan manual dari guru langsung diserahkan ke wali kelas. 
3. Pedoman pemberian nilai SMK Negeri 6 Surakarta mengacu pada BSNP 
(Badan Standar Nasional Pendidikan) 
4. Pengelolaan nilai tidak ada perubahan dari sistem belajar biasa ke moving 
class. 
g. Evaluasi sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta 
Dalam penerapan sebuah sistem diperlukan adanya evaluasi agar dapat 
diketahui tingkat keberhasilan, hambatan yang dihadapi maupun solusi yang 
bisa dilakukan, sehingga sebuah sistem yang telah diterapkan akan memberikan 
manfaat yang optimal. 
Evaluasi terhadap penerapan sistem moving class dilakukan setiap akhir 
semester atau tiap tahun ajaran baru meski tidak diagendakan secara khusus 
untuk membahas moving class melainkan bersamaan dengan rapat dinas seperti 
yang diungkapkan oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, 
sebagai berikut : 
“Iya evaluasinya tiap rapat dinas. Pada rapat dinas salah satu agendanya 
mbahas. Biasanya dilakukan tiap akhir semester atau tiap tahun semesteran 








Demikian juga yang disampaikan oleh Informan III dalam wawancara 
tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Sebenarnya juga ada evaluasi. Terpaksa karena ruagannya kurang. 
Karena siswanya banyak ruagannya sedikit jadi pake moving class.” 
 
Evaluasi dilakukan oleh seluruh guru  di SMK Negeri 6 Surakarta 
dengan dipimpin oleh Kepala Sekolah yang akan meminta informasi dan 
pendapat dari para guru termasuk salah satunya mengenai moving class. 
Dengan hasil evaluasi mengenai penerapan moving class di SMK Negeri 6 
Surakarta adalah sebagai berikut : 
1) Diharapkan guru normatif dan adaptif agar tidak menggunakan ruang 
praktek/labolatorium dalam mengajar. Jadi menggunakan ruang teori. 
2) Pada mata pelajaran Olahraga tidak mendapatkan ruang. Sehingga mulai 
tahun ini agar dihidupkan kembali ruang untuk ganti, karena dulu sudah 
ada namun dibongkar dan tahun ini agar segera diadakan kembali. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa : 
a) SMK Negeri 6 Surakarta melakukan evaluasi dalam penerapan sistem kelas 
berpindah yang disebut dengan moving class setiap rapat dinas tiap akhir 
semester, tiap tahun semesteran, maupun setiap mengadakan mid semester. 
Meski tidak secara khusus karena dalam rapat dinas tersebut salah satu 
agendanya adalah mengevaluasi penerapan sistem moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta. 
b) Dari evaluasi dapat kita ketahui bahwa SMK Negeri 6 Surakarta 
menerapkan sistem moving class karena mengalami kekurangan ruang kelas.  
 
4. Kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta 
SMK N 6 Surakarta menerapkan pembelajaran dengan sistem kelas 
berpindah yang disebut sebagai moving class sejak tahun 2007/2008 sampai saat 








a. Terjadi tabrakan kelas karena kesulitan mengatur penggunaan ruang 
kelas yang jumlahnya terbatas 
Proses pembelajaran dengan sistem moving class membutuhkan ruang 
kelas lebih banyak dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Namun karena 
adanya kekurangan ruang kelas di SMK Negeri 6 Surakarta, maka kesulitan 
yang dihadapi oleh SMK Negeri 6 Surakarta adalah dalam mengatur jadwal 
penggunaan ruang kelas yang terbatas namun harus mencukupi semua 
kebutuhan bagi kegiatan pembelajaran bagi seluruh siswa sehingga dapat 
tarjadi tabrakan dalam penggunaan ruang kelas yang biasanya terjadi di awal 
semester atau awal pergantian tahun ajaran baru, seperti yang disampaikan 
oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Pernah terjadi tabrakan kelas itu karena yang kami sosialisasikan waktu 
itu tidak cukup mendalami dikiranya masih diruang itu. Yang kedua 
kendalanya atau tabrakan itu bisa terjadi ato kadang-kadang sipenyusun 
jadwal itu kan ya ngurusi 39 kelas itu kan ya bingung, sehingga wis nulis 
ruang empat kelas X AP 1, 10 AP 2 ditulis empat. Akhirnya tabrakan 
jadwal, kesalahan bisa terjadi. Kalo sampai terjadi seperti itu kita atasi. 
Kita nggak mungkin jumlah kelas dengan jumlah siswa tidak seimbang. 
Jadi misalnya siwa itu duduk semuanya bisa, walaupun itu di ruang lab. 
Karena jumlah kelasnya 39 jumlah ruangnya 39. Hanya yang 29 teori yang 
10 lab. 
 
Demikian juga yang disampaikan oleh Informan V dalam wawancara 
tanggal 14 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Ada tabrakan biasanya dipergantian semester atau tahun ajaran baru, 
nanti sok ada yang sama kelasnya, nanti nyari ruang kosong. Kalau guru 
aktif nanti dicarikan kelas sampai dapat dan ada yang melapor ke TU atau 
ke Pak Abdul, dicarikan ruang baru lagi.” 
 
b. Belum ditetapkannya peraturan batasan waktu dalam perpindahan kelas 
Dengan belum ditetapkannya peraturan batasan waktu dalam 
perpindahan kelas maka waktu yang diperlukan siswa untuk berpindah kelas 
berbeda dalam perpindahan kelas dari satu kelas ke kelas mata pelajaran 
berikutnya. Siswa akan menyesuaikan dengan karakter guru. Seperti yang 








“Kalau gurunya sudah masuk anaknya belum kan nanti di bilangin… 
Hanya kalau kita kurang efektifnya di siang karena kepotong sholat, nanti 
molor. Tapi ada lho, itu kebanyakan lima menit. Tapi ya kan ada guru 
yang santai dan ada teguran nggak masalah. Kalau guru yang tua kan 
gitu,yang negur yang masih muda-muda ya ga masalah. Dan kadang ada 
yang lari ke kantin, anak-anak tertentu, ya sering-sering itu. Tapi kalau ya 
gurunya pas yang galak dia wis menempatkan diri,dia masuk dulu tapi 
kalau gurunya yang santai dia mungkin masih diluar dulu.” 
 
c. Ramai ketika perpindahan kelas dan ada waktu hilang untuk 
perpindahan kelas 
Ketika bel perpindahan kelas berbunyi maka guru akan segera 
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar dan siswa akan segera bersiap untuk 
pindah kelas menuju pelajaran berikutnya, namun pada saat perpindahan kelas 
siswa juga akan ngobrol dengan teman-temannya sehingga menimbulkan suara 
yang dapat mengganggu proses pembelajaran kelas yang tidak berpindah. 
Seperti yang diungkapkan Informan I dalam wawancara tanggal 15 Juni 2010, 
sebagai berikut : 
 “Ya cuma memang kendalanya ya itu, waktu itu agak kurang sedikit 
untuk perpindahan kelas. Yang kedua agak sedikit ramai. Ada kelas yang 
waktu itu nggak pindah dan ada yang pindah itu kan agak mengganggu.” 
 
Demikian pula yang disampaikan oleh Informan IV dalam wawancara 
tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut :  
“Yang ketiga kalinya situasi gaduh karena setiap pergantian jam itu 
mesti ada waktu yang hilang antara lima hingga sepuluh menit untuk 
perpindahan kelas.” 
 
d. Tanggung jawab terhadap kebersihan kelas yang kurang dari siswa dan 
adanya barang inventaris kelas yang hilang 
Karena siswa tidak memiliki kelas tatap dan hanya memiliki kelas 
tanggung jawab maka siswa kurang memiliki tanggung jawab terhadap ruang 
kelas yang digunakan tetapi bukan merupakan kelas tetap bagi siswa sehingga 
kebersihan kelas cenderung diabaikan oleh siswa dan barang inventaris kelas 
ada yang hilang. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Informan IV 







 “Kendalanya yang jelas tiap kelas tidak punya tanggung jawab kelas 
sehingga kelas itu mudah kotor dan tidak ada yang bertanggungjawab, 
sehingga banyak inventaris kelas yang sok kadang-kadang hilang karena 
siswa itu tidak punya tempat pasti.” 
 
Informan V dalam wawancara tanggal 14 Juli 2010 menyampaikan 
sebagai berikut : 
“Peralatan yang tersedia di kelas kalau mau make harus nyari dulu, misal 
sapu, penggaris. Itu haruse sudah dibagi, tapi kadang di satu kelas ada tiga 
penggaris. Ada yang kosong. Sudah ditandai tapi kalau dipinjem nggak 
balik.itu kembali ke individunya.” 
 
e. Guru sulit menemukan ruang ketika lupa tidak membawa buku 
administrasi dan jadwal mengajar 
Pada penerapan sistem moving class proses pembelajaran berlangsung 
di kelas yang berbeda-beda sehingga baik siswa ataupun guru harus hafal atau 
selalu membawa jadwal sehingga tidak kesulitan mencari ruang, Seperti yang 
disampaikan oleh Informan I dalam wawancara tanggal 15 Juni 2010, sebagai 
berikut : 
 “Ya kadang guru kalau nggak mbawa jadwal, harusnya mbawa buku 
administrsi tapi kadang guru lupa trus cari ruang bingung. Tapi kalau 
dibawa ya ndak bingung jam sekian ngajar di ruang mana.”  
 
Hal yang sama disampaikan Informan III dalam wawancara tanggal 12 
Juli 2010, sebagai berikut : 
 
 “Ya biasanya gurunya kesulitan, kadang-kadang kan ndak lihat jadwal, 
nulisnya dia hanya jadwalnya mengajar tapi nggak lihat appoinmentnya. 
Dulu sering, tapi lama kelamaan jalan sudah biasa.” 
 
f. Belum semua guru mampu memanfaatkan dengan baik alat 
pembelajaran yang telah disediakan sekolah 
Meski pada kelas teori sudah sebagian besar dilengkapi dengan LCD 
namun belum semua guru mampu dan mau menggunakan fasilitas yang telah 
disediakan. Seperti yang disampaikan Informan IV dalam wawancara tanggal 
12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Pemanfaatannya belum optimal. Alasannya kenapa? Njenengan tahu, 







karyawan itu bekerja karena kesadaran sehingga belajar itu merupakan 
tugas utamanya. Yang tidak mau, tidak bisa ya belajar sampai bisa, itu 
teori y. Kalau teori x ndak, karyawan maunya bekerja karena dicambuk. 
Ya kembali pada guru SMK 6. Ya ada yang giat sekali. Walaupun Kepala 
Sekolah sudah mengusulkan untuk beli laptop, beli laptop, belajar 
komputer, sekolah sudah menyediakan kursus kita berlatih. Ning yo enek 
guru sing ora gelem melu. Barang wis ono sing melu, ora ngembangkan. 
Kita kembali ke personalnya. Sekolah itu kan hanya memberikan pancing. 
apakah mau dipake pancing itu untuk mancing ato tidak. Walaupun 
harapannya dari Direktorat sana semuanya guru itu sudah bisa 
menggunakan laptop dan LCD. Ha ning yang namanya pegawai negeri itu 
kan lemah mb, ndak bisa kalo perusahaan kowe ora sesuai aturan keluar. 
Pegawai Negeri ndak bisa Kepala Sekolah menekan guru seperti itu ndak 
bisa. Ning alhamdulilah SMK 6 terutama guru-guru muda khussunya, itu 
guru-guru yang usianya empat puluh kebawah sudah semuanya pake 
laptop dan juga sudah menggunakan LCD. Hanya guru-guru yang wis 
koyo saya ini, sudah tua-tua ini males.” 
 
5. Upaya yang dilakukan SMK Negeri 6 Surakarta untuk mengatasi 
kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem moving class 
Dari penerapan sistem moving class yang ada di SMK Negeri 6 Surakarta, 
terdapat beberapa kendala dalam proses pelaksanaannya. Kendala yang terjadi 
tersbut harus segera dicari solusinya agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan lancar dan efektif. Berikut beberapa upaya yang dilakukan oleh SMK 
Negeri 6 Surakarta dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan 
sistem moving class. 
a. Menambah bangunan sekolah untuk memenuhi kekurangan ruang kelas 
yang terjadi 
Untuk mengatasi kesulitan dalam menyusun jadwal yang disebabkan 
adanya kekurangan ruang kelas maka SMK Negeri 6 Surakarta melakukan 
penambahan bangunan ruang kelas yang saat ini sudah dimulai proses 
pembangunannya. Pembangunan dilakukan tidak hanya untuk memenuhi 
kekurangan ruang kelas yang terjadi namun juga untuk menyediakan ruangan 
lain seperti digital library di  sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas 
sekolah dengan menjadi sekolah bertaraf internasional. Hal ini sesuai dengan 








b. Mengatur jadwal kembali 
Dalam mengatasi permasalahan jadwal penggunaan kelas yang 
mengalami tabrakan maka jadwal akan segera diatur ulang oleh staff Wakil 
Kepala Sekolah I Bidang Kurikulum yang mengatur jadwal perpindahan kelas. 
Seperti yang disampaikan oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 
2010, sebagai berikut : 
“Upaya untuk jadwal yang tabrakan itu masalah jadwal diperbaiki.”  
 
c. Membuat jadwal perpindahan kelas yang dekat 
Setiap perpindahan kelas pasti akan membutuhkan waktu, meski 
idealnya waktu yang digunakan untuk berpindah adalah lima menit, namun 
pada pelaksanaannya akan membutuhkan waktu yang berbeda. Untuk 
meminimalisir waktu banyak yang terbuang maka SMK Negeri 6 Surakarta 
mengatur jadwal perpindahan kelas dengan asas jarak terpendek untuk 
mengefektifkan waktu, seperti yang disampaikan Informan III dalam 
wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Tapi ya mengaturnya ruang yang dekat. Nek dari sini pindah ke yang 
belakang itu ndak mungkin. Sehingga diusahakan optimal pembelajaran 
berkurang lima menit untuk perpindahan kelas.” 
 
Demikian pula yang disampaikan oleh informan Informan IV dalam 
wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“kita berusaha semaksimal mungkin yang namanya moving class itu dekat 
dengan yang dimovingi. Jadi misalnya yang ruang enam ini kan dekat 
dengan ruang lab bahasa ya tolong movingnya ke yang dekat jangan ke 
yang lain. nek terlalu jauh kan berarti angel mb, jadi movingnya itu jangan 
terlalu jauh dengan kelas awal.” 
 
d. Adanya satu kelas sebagai tanggung jawab siswa dan peraturan dari 
sekolah 
Untuk menjaga kebersihan kelas dan menjaga barang inventaris kelas 
tidak mudah hilang atau menumpuk di salah satu kelas, maka perlu adanya 
kesadaran dari siswa untuk menjaga kebersihan kelas dan merawat inventaris 
kelas dengan siswa diberi satu kelas tanggung jawab dan diberi aturan guna 







disampaikan oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai 
berikut : 
“Upayanya terus sekarang walaupun moving class itu tiap kelas sudah 
diberi kelas. Walaupun moving class kelas ning kelas apa yang kelas tiga 
mungkin dipasrahi lab perkantoran, lab mengetik trus nanti Akuntansi jadi 
tiap kelas sekarang itu ada penanggung jawab kelasnya.” 
 
Dan yang disampaikan oleh Informan V dalam wawancara tanggal 14 
Juli 2010, sebagai berikut : 
“Kan udah ada peraturan tiap pulang sekolah suruh piket, sudah ada 
pengumuman dari TU juga sudah dimumumkan.trus pagi sebelum guru 
masuk kelaas harus dibersihin.” 
 
e. Penegasan guru wajib membawa dan mengisi buku administrasi 
Untuk menghindari terbuangnya waktu karena harus mencari kelas, 
maka guru wajib membawa dan mengisi buku administrasi, dimana buku 
administrasi ini juga berfungsi sebagai jurnal bagi guru dalam mengajar, seperti 
materi yang disampaikan, siswa yang hadir, ijin ataupun sakit dan 
perkembangan siswa. Buku administrasi ini sebenarnya sudah diwajibkan 
dibawa dan diisi oleh setiap guru dalam mengajar, namun pada pelaksanaannya 
kadang guru tidak selalu membawanya sehingga cukup menghambat proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
Berbeda dengan guru yang masih muda di SMK Negeri 6 Surakarta 
mereka lebih disiplin sehingga selalu membawa buku administrasi dan ketika 
tidak menemukan kelasnya akan tetap dicari sampai ketemu, seperti yang 
diungkapkan oleh Informan V dalam wawancara tanggal 14 Juli 2010, sebagai 
berikut : 
“Kalau guru yang muda biasanya disiplin tinggi,nyari sampai ketemu, 
malah nanti dikelas cerita tadi saya nyari muter-muter ternyata ruangnya 
disini kok kalian nggak nyari saya?” 
 
f. Memberikan pelatihan kepada guru agar guru memanfaatkan fasilitas 
belajar yang telah disediakan 
Di SMK Negeri 6 Surakarta sudah sebagian besar ruang teori dan ruang 







mau dan mampu untuk memanfaatkan fasilitas tersebut, padahal dengan adanya 
fasilitas tersebut jika digunakan akan dapat memberikan variasi dalam metode 
pembelajaran sehingga siswa akan lebih tertarik untuk memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru jika dibandingkan dengan metode pembelajaran 
dengan metode ceramah yang biasa digunakan oleh guru.  
Meski demikian belum semua guru mampu memanfaatkan LCD yang 
sudah disediakan, maka dengan adanya pelatihan yang diselenggarakan oleh 
sekolah maka harapannya guru mau memanfaatkan LCD yang telah disediakan 
oleh sekolah dan tidak canggung lagi untuk menggunakan LCD serta menjadi 
terbiasa. Namun pada akhirnya kembali lagi kepada masing-masing guru 
apakah mau memanfaatkan fasilitas tersebut atau tidak. Seperti yang 
disampaikan oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, sebagai 
berikut : 
”Walaupun Kepala Sekolah sudah mengusulkan untuk beli laptop, beli 
laptop, belajar komputer, sekolah sudah menyediakan kursus kita berlatih. 
Ning yo enek guru sing ora gelem melu. Barang wis ono sing melu, ora 
ngembangkan. Kita kembali ke personalnya. Sekolah itu kan hanya 
memberikan pancing. apakah mau dipake pancing itu untuk mancing ato 
tidak. Walaupun harapannya dari Direktorat sana semuanya guru itu sudah 
bisa menggunakan laptop dan LCD. Ha ning yang namanya pegawai 
negeri itu kan lemah mb, ndak bisa kalo perusahaan kowe ora sesuai 
aturan keluar. Pegawai Negeri ndak bisa Kepala Sekolah menekan guru 
seperti itu ndak bisa. Ning alhamdulilah SMK 6 terutama guru-guru muda 
khussunya, itu guru-guru yang usianya empat puluh kebawah sudah 
semuanya pake laptop dan juga sudah menggunakan LCD. Hanya guru-
guru yang wis koyo saya ini, sudah tua-tua ini males.” 
 
6. Kelebihan dan kekurangan SMK Negeri 6 Surakarta dalam 
penerapan sistem moving class  
Dari penerapan sebuah sistem pasti memiliki kekurangan dan kelebihan 
masing-masing, demikian pula SMK Negeri 6 Surakarta memiliki kekurangan dan 
kelebihan tersendiri dalam menerapkan sistem moving class. Berikut kekurangan 
dan kelebihan SMK Negeri 6 Surakarta dalam menerapkan pembelajaran dengan 








a. Kelebihan SMK Negeri 6 Surakarta dalam penerapan sistem moving class  
1) Mampu menerima siswa dengan jumlah lebih banyak 
Dengan menerapkan sistem moving class maka SMK Negeri 6 
Surakarta mampu menerima jumlah siswa lebih banyak sesuai dengan 
himbauan dari Pemerintah kepada seluruh SMK di Indonesia untuk menerima 
jumlah siswa lebih banyak dengan melakukan efisiensi ruang. Seperti yang 
diungkapkan oleh Informan I dalam wawancara tanggal 15 Juni 2010, sebagai 
berikut : 
“Keuntungannya ya lebih efisisen bisa memanfaatkan ruang yang ada 
dengan jumlah siswa yang lebih banyak daripada jumlah kelas yang ada. 
Jadi lebih efisien.” 
 
Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010 juga 
menyampaikan sebagai berikut : 
 
“Kelebihan SMK 6 yang jelas bisa menampung semua siswa. Dengan 
adanya moving class itu kan bisa menampung jumlah siswa yang lebih 
walaupun tidak seimbang dengan jumlah ruang yang ada. Ini kan satu 
keunggulan. Kalau sekolah-sekolah lain kan jumlah kelasnya 24 ya 
siswanya juga 24 kelas siswanya. Kita kan tidak.” 
 
2) Menghindari kejenuhan siswa dalam belajar 
Pembelajaran dengan sistem moving class memungkinkan siswa untuk 
senantiasa bebas bergerak selama perpindahan dari satu kelas menuju kelas 
berikutnya sehingga siswa tidak jenuh karena pada pembelajaran biasa siswa 
selama satu tahun belajar diruang kelas yang sama dan tempat duduk yang 
sama posisinya sehingga siswa bisa mengalami kebosanan atau kejenuhan. 
Tetapi dengan diterapkannya pembelajaran dengan sistem moving class 
maka kejenuhan dan kebosanan siswa dalam menerima pelajaran bisa 
dihindari karena siswa akan menemui nuansa yang berbeda di setiap 
pergantian mata pelajaran. Setiap ruang mata pelajaran memiliki karakter 
tersendiri sesuai dengan mata pelajaran tersebut. Seperti yang diungkapkan 
Informan V dalam wawancara tanggal 14 Juli 2010, sebagai berikut : 








b. Kekurangan SMK Negeri 6 Surakarta dalam penerapan sistem moving 
class  
1) Kurangnya pemahaman mengenai konsep moving class yang 
sesungguhnya 
Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa 
moving class yang diterapkan di SMK Negeri 6 Surakarta belum sepenuhnya 
penerapan moving class yang dilakukan sesuai dengan konsep moving class  
yang sesungguhnya dimana sekolah harus menyediakan banyak ruang kelas 
bagi mata pelajaran yang ada atau menyediakan ruang kelas bagi pelajaran 
yang serumpun. Hal ini selain dikarenakan adanya keterbatasan bangunan 
dari SMK Negeri 6 Surakarta untuk menyediakan ruang kelas bagi setiap 
mata pelajaran tetapi juga karena pemahaman terhadap konsep moving class 
yang masih kurang dari pihak SMK Negeri 6 Surakarta, sehingga moving 
class hanya dipahami sebagai perpindahan kelas bukan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dengan pendekatan mata pelajaran. 
 
2) Belum mampu menyediakan ruang kelas sesuai dengan karakteristik 
mata pelajaran yang ada di SMK Negeri 6 Surakarta 
Seharusnya sekolah yang menerapkan pembelajaran dengan sistem 
moving class harus memiliki ruang yang cukup banyak sehingga mampu 
menyediakan sejumlah ruang kelas sesuai dengan jumlah mata pelajaran 
yang ada di masing-masing sekolah sehingga guru setiap mata pelajaran 
mendapat satu ruang untuk pelajarannya yang bebas diatur oleh guru 
tersebut sehingga mencirikan pelajaran tersebut, dan bila memungkinkan 
dapat dilengkapi dengan media pembelajaran yang dibutuhkan ataupun yang 
mendukung pelajaran tersebut. 
Namun pada kenyataannya SMK Negeri 6 Surakarta belum mampu 
memenuhi kriteria tersebut karena keterbatasan jumlah ruang kelas yang 
dimiliki oleh SMK Negeri 6 Surakarta. Sehingga di SMK Negeri 6 
Surakarta moving class dilakukan untuk memenuhi kekurangan kelas yang 







pelajaran atau untuk mata pelajaran serumpun. Sampai saat ini ruang kelas 
yang sudah sesuai karakternya dengan mata pelajaran yang disampaikan 
guru hanya terbatas pada mata pelajaran praktek/produktif yang 
menggunakan labolatorium sedangkan untuk ruang teori bisa digunakan 
oleh semua mata pelajaran karena ruang keals tersebut belum dijadikan 
ruang untuk salah satu mata pelajaran. Pada mata pelajaran produktif guru 
sudah memiliki ruang kelas sendiri, bisa diatur oleh guru mata pelajaran 
tersebut dan dalam mengajar dapat dilakukan dengan team teaching.  Seperti 
yang diungkapkan oleh Informan II pada wawancara tanggal 17 Juni 2010 
sebagai berikut : 
“Ya memang kita itu keterbatasan ruang. Kita itu tidak punya kelas 
banyak, jadi ya kita itu moving karena kelasnya sedikit” 
 
3) Waktu dalam belajar kurang optimal karena terpotong untuk 
perpindahan kelas 
Dalam pembelajaran dengan sistem moving class memang 
mengharuskan adanya waktu yang terpotong untuk perpindahan kelas yang 
seharusnya digunakan untuk efektif pembelajaran. Hal ini pula yangmenjadi 
kelemahan di SMK Negeri 6 Surakarta terutama jika guru kurang disiplin maka 
siswa akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk berpindah kelas. 
Seperti yang disampaikan oleh Informan  I dalam wawancara tanggal 15 Juni 
2010, sebagai berikut : 
“Kelemahannya ya itu tadi waktu itu kan ngga bisa digunakan secara 
maksimal harusnya 90 menit paling hanya berapa paling 80 menit karena 
harus ada perpindahan.” 
 
Hal ini juga disampaikan oleh Informan III dalam wawancara tanggal 
12 Juli 2010, sebagai berikut : 
“Tapi ya kan ada guru yang santai dan ada teguran nggak masalah. Kalau 
guru yang tua kan gitu,yang negur yang masih muda-muda ya ga masalah. 
Dan kadang ada yang lari ke kantin, anak-anak tertentu, ya sering-sering 
itu. Tapi kalau ya gurunya pas yang galak dia wis menempatkan diri,dia 










4) Belum semua kelas dilengkapi dengan LCD 
Untuk mendukung pembelajaran, SMK Negeri 6 Surakarta melengkapi 
setiap ruang belajar dengan LCD. Namun dalam pembelajaran berbasis ICT 
ini belum semua ruang kelas dilengkapi dengan LCD, namun sudah 
sebagian besar yang sudah dilengkapi LCD dan tahun ini diusahakan untuk 
semua kelas teori dapat segera dilengkapi dengan LCD. Sedangkan laptop 
memang tidak disediakan dari sekolah sehingga guru yang akan 
menggunakan LCD harus membawa laptop sendiri. Seperti yang 
diungkapkan oleh Informan IV dalam wawancara tanggal 12 Juli 2010, 
sebagai berikut : 
“Dari 29 ruang itu baru 16 kalau ndak salah,ning insyaAllah tahun ini akan 
dilengkapi. Kalau laptop tidak disediakan. Beli sendiri. Laptopnya beli 
sendiri, LCDnya disediakan.” 
 
5) Pengelolaan dan pelaksanaan perpindahan kelas yang kurang baik 
Dalam menerapkan sebuah sistem sekolah memang harus 
mempersiapkan dengan baik sehingga sistem pembelajaran yang digunakan 
akan memberikan manfaat yang optimal dan memberikan kemajuan bagi 
sekolah bukan sebaliknya manambah masalah dalam proses pendidikan. 
 Meski SMK Negeri 6 Surakarta belum sepenuhnya menerapkan 
moving class dalam setiap pembelajarannya, yakni baru menerapkan moving 
class pada mata pelajaran produktif saja dan untuk mata pelajaran lain SMK 
Negeri 6 Surakarta baru menerapkan perpindahan kelas saja belum kelas 
mata pelajaran seperti pada moving class yang sesungguhnya. Jika dilihat 
dari proses keberjalanannya masih dirasa kurang sehingga masih terjadi 
masalah seperti perpindahan kelas yang kadang mengalami bentrok antara 
dua kelas pada jam pelajaran yang sama bertemu di satu ruang kelas. Seperti 
yang disampaikan Informan V dalam wawancara tanggal 14 Juli 2010, 
sebagai berikut : 
“Ada tabrakan biasanya dipergantian semester atau tahun ajaran baru, 
nanti sok ada yang sama kelasnya, nanti nyari ruang kosong. Kalau guru 
aktif nanti dicarikan kelas sampai dapat dan ada yang melapor ke TU atau 








C. Temuan Studi yang Dihubungkan dengan kajian Teori 
Pada sub bab ini data yang telah berhasil dikumpulkan dianalisis 
berdasarkan variabel-variabel yang dikaji sesuai rumusan masalah dimana 
selanjutnya dikaitkan dengan teori yang ada. Proses analisis data ditujukan untuk 
menemukan suatu hasil atau apa saja yang terdapat pada lokasi penelitian, 
sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian yang dikaji dan pada 
akhirnya peneliti dapat memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait. 
Sistem pembelajaran moving class merupakan salah satu syarat 
terselenggaranya SKM (Sekolah Kategori Mandiri) atau sering disebut SSN 
(Sekolah Standar Nasional). Bagi sekolah yang menjadi SBI (Sekolah Bertaraf 
Internasional) harus memenuhi syarat SNP (Standar Nasional Pendidikan) 
ditambah dengan X (X merupakan komponen pengayaan, pengembangan, 
perluasan, pendalaman melalui adaptasi atau adopsi terhadap standar pendidikan 
yang dianggap reputasi mutunya diakui secara internasional). Salah satu syarat 
dalam SNP adalah proses pembelajarannya menggunakan kelas bergerak (moving 
class). Moving class merupakan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan mata 
pelajaran yang berpusat pada siswa dimana peserta didik berpindah sesuai dengan 
pelajaran yang harus diikuti. Sehingga hal ini mewajibkan sekolah yang 
menerapkan sistem moving class untuk menyediakan kelas bagi mata pelajaran 
yang ada dalam sekolah tersebut atau kelas mata pelajaran serumpun. 
Pada pelaksanaannya SMK Negeri 6 Surakarta berusaha menerapkan 
moving class sejak tahun 2007 karena adanya himbauan dari Pemerintah kepada 
seluruh SMK di Indonesia untuk sebanyak-banyaknya menerima siswa baru 
melalui surat dari Departemen Pendidikan Nasional No. 2669/C.C5/MN/2009 
yang menyatakan bahwa SMK harus menerima siswa sebanyak-banyaknya dalam 
rangka mempercepat pertumbuhan sumber daya manusia tingkat menengah yang 
siap kerja, cerdas, dan kompetitif sehingga akan mempercepat pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Meski SMK Negeri 6 memiliki ruang kelas yang terbatas 
namun karena adanya himbauan tersebut maka SMK Negeri 6 Surakarta harus 
tetap meningkatkan jumlah penerimaan siswa baru setiap tahun, sehingga SMK 







untuk mengataasi masalah kekurangan kelas tersebut. Penerapan sistem moving 
class di SMK Negeri 6 Surakarta memang belum sepenuhnya memenuhi konsep 
moving class yang sesungguhnya yaitu bahwa moving class adalah pembelajaran 
yang berpusat pada siswa dengan pendekatan mata pelajaran dimana siswa 
berperan aktif untuk berpindah kelas sesuai dengan mata pelajaran yang diikuti. 
Di SMK Negeri 6 Surakarta moving class yang baru diterapkan baru perpindahan 
kelas saja baik ruang praktek maupun ruang teori. Hal ini adalah karena SMK 
Negeri 6 Surakarta mengalami kendala kekurangan ruang kelas karena 
keterbatasan bangunan, sementara jumlah siswa dari tahun ke tahun terus 
bertambah. Pelaksanaan pembelajaran dengan perpindahan kelas yang disebut 
sebagai sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta juga berkaitan dengan 
pemahaman dari pihak SMK Negeri 6 Surakarta  yang memahami moving class 
hanya sebagai pembelajaran yang dilakukan dengan kelas yang berpindah belum 
sebagai pembelajaran dengan pendekatan mata pelajaran yang berpusat kepada 
siswa, dimana siswa berperan aktif dalam setiap pelajaran dengan bergerak untuk 
berpindah menuju ruang mata pelajaran berikutnya, sehingga SMK Negeri 6 
Surakarta belum memahami makna dan konsekuensi dari pembelajaran dengan 
sistem moving class yang menuntut sekolah untuk mampu menyediakan ruang 
kelas sesuai dengan mata pelajaran yang ada disekolah atau minimal pelajaran 
yang serumpun. Untuk kesulitan masalah kekurangan ruang kelas SMK Negeri 6 
Surakarta saat ini sedang melakukan pembangunan untuk menambah jumlah 
ruang dan labolatorium dimana pembangunan tersebut dilakukan dengan bantuan 
dana yang diperoleh sejak SMK Negeri 6 Surakarta menjadi Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional. Dengan adanya pembangunan gedung baru dan perbaikan 
gedung lama diharapkan masalah kekurangan ruang akan dapat diataasi dan bukan 
lagi menjadi kesulitan dalam penerapan sistem moving class. pembangunan ini 
direncanakan selesai pada tahun 2013 sesuai dengan target pengembangan 
peningkatan mutu kegiatan belajar. 
Di dalam penerapan pembelajaran dengan berpindah kelas yang oleh SMK 
Negeri 6 Surakarta disebut sebagai moving class agar dapat mencapai hasil yang 







mengajar, maka SMK Negeri 6 Surakarta perlu melakukan strategi pelaksanaan 
dan pengelolaannya perpindahan kelas yang meliputi pengorganisasian pelaksana, 
tugas, kewajiban dan wewenang dari Penanggung Jawab Akademik, Tim 
Pengembang TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi), dan Tim Pengelola 
moving class meskipun pada pelaksanaannya belum dapat dikatakan sepenuhnya 
sempurna. 
Di SMK Negeri 6 Surakarta belum terdapat Penanggung Jawab Akademik 
karena memang SMK Negeri 6 Surakarta belum menerapkan sistem SKS (Sistem 
Kredit Semester) sehingga permasalahan mengenai akademik terutama berkaitan 
dengan nilai setelah selesai diolah oleh guru maka akan langsung diserahkan 
kepada wali kelas. Tugas dan tanggung jawab terkait dengan peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar diampu oleh wali kelas. Mengenai Tim Pengembang 
TIK di SMK Negeri 6 Surakarta juga tidak ada karena nilai masih diolah secara 
manual oleh wali kelas. Kurang lebih dua tahun yang lalu  memang pernah sistem 
pengolahan nilai akan diubah dengan komputerisasi dan ini dilakukan oleh tim 
ICT, namun karena masih banyak yang belum bisa menerapkan dan mendukung 
pengolahan nilai dengan komputerisasi ini akhirnya pengolahan nilai kembali ke 
awal melalui wali kelas. Tim pengelola moving class juga tidak ada karena 
memang  segala  hal  yang  berkaitan  dengan  program  pendidikan ditangani oleh 
Wakil Kepala Sekolah I yang menangani bidang kurikulum termasuk salah 
satunya tentang moving class. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya Wakil 
Kepala Sekolah I dibantu oleh  dua orang staff namun hanya satu staff saja yang 
bertugas untuk mengangani tentang jadwal perpindahan kelas yang disebut 
sebagai moving class. 
Perencanaan pembelajaran dengan berpindah kelas yang dianggap sebagai 
sistem moving class ini SMK Negeri 6 Surakarta tidak ada panduan khusus dalam 
menerapkan sistem moving class, karena setiap sekolah telah diberi wewenang 
oleh pemerintah untuk mengatur rumah tangganya sendiri dengan adanya Based 
School Management. Perencanaan dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah I yang 
mengangani bidang Kurikulum beserta staffnya. Perencanaan yang dilakukan 







membuat konsep moving class adalh untuk memenuhi kekurangan ruang yang 
terjadi maupun sosialisasi kepada warga sekolah terutama guru dan siswa. 
Sedangkan sarana prasarana dalam pembelajaran untuk ruang labolatorium telah 
tersedia lengkap untuk pembelajaran di mata pelajaran produktif. Namun untuk 
ruang kelas guna pembelajaran teori fasilitas seperti LCD baru tersedia sejak 
tahun ajaran 2009/2010 dan belum seluruh ruang teori ini dilengkapi LCD, tetapi 
SMK Negeri 6 Surakarta akan berusaha melengkapi seluruh ruang kelas teori 
dengan LCD pada tahun ajaran ini. 
Strategi pengelolaan dan pelaksanaan sistem moving class di SMK Negeri 
6 Surakarta yang meliputi pengelolaan peserta didik, pengelolaan ruang belajar 
mengajar, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan administrasi guru dan siswa, 
pengelolaan remidial dan pengayaan, serta pengelolaan nilai belu terpenuhi 
semuanya. Pengelolaan peserta didik yang dilakukan dalam moving class ini 
adalah perpindahan kelas diberi waktu lima menit, batasan waktu ini belum 
tercantum resmi dalam tata tertib di SMK Negeri 6 Surakarta baru sebatas 
pemberitahuan sehingga pada pelaksanaannya setiap perpindahan kelas siswa 
membutuhkan waktu yang tidak pasti tergantung dari kedisiplinan setiap guru 
mata  pelajaran  selanjutnya. Sedangkan  pengelolaan  ruang  belajar  mengajar  di  
SMK Negeri 6 Surakarta dibagi menjadi dua macam, yakni ruang kelas teori dan 
ruang labolatorium. SMK Negeri 6 Surakarta memiliki 27 ruang kelas teori dan 12 
ruang labolatorium (2 masih dalam proses pembangunan). Semua ruang ini 
digunakan sebagai kelas tetap karean keterbatasan ruang kelas yang dimiliki oleh 
SMK Negeri 6 Surakarta, sehingga diharapkan dengan adanya kelas tetap akan 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dalam merawat dan menjaga kelasnya. 
Untuk pengelolaan pembelajaran, pengelolaan administrasi guru dan siswa, 
pengelolaan remidial dan pengayaan, serta pengelolaan nilai SMK Negeri 6 
Surakarta tidak ada yang berbeda dari menggunakan kelas tetap maupun saat ini 
menerapkan sistem moving class. 
Pada pembelajaran dengan sistem moving class disyaratkan guru mengajar 
secara team teaching (kegiatan belajar mengajar dalam satu kelas diampu oleh dua 







yang lainnya berada di belakang untuk mengawasi siswa). Di SMK Negeri 6 
Surakarta sudah menerapkan pembelajaran dengan team teaching, namun tidak di 
semua mata pelajaran melainkan kebanyakan hanya pada mata pelajaran yang 
produktif saja.  
Evaluasi dalam menerapkan sistem moving class SMK Negeri 6 Surakarta 
dilakukan setiap rapat dinas pada saat setiap akhir semester atau setiap tahun 
semesteran maupun setiap akan mengadakan mid semester. Dari evaluasi yang 
dilakukan sebenarnya SMK Negeri 6 Surakarta lebih baik menggunakan 
pembelajaran dengan kelas tetap seperti biasa namun karena kekurangan kelas 
yang dimiliki maka  SMK Negeri 6 Surakarta menggunakan sistem moving class. 
Pada dasarnya SMK Negeri 6 Surakarta berusaha menerapkan moving 
class namun karena kurangnya pemahaman yang cukup dari pihak SMK Negeri 6 
Surakarta dan adanya kekurangan ruang yang dihadapi SMK Negeri 6 Surakarta 
maka moving class yang dilakukan belum sesuai dengan konsep moving class 
yang sesungguhnya melainkan justru untuk mengatasi kekurangan ruang yang ada 
bukan menyediakan ruang bagi setiap mata pelajaran karena moving class adalah 
pembelajaran dengan pendekatan mata pelajaran yang berpusat pada siswa karena 
siswa yang bergerak menuju pelajaran berikutnya di ruang yang berbeda sesuai 























KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah 
dirumuskan. Adapun kesimpulan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Penerapan sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2010. 
SMK Negeri 6 Surakarta berusaha menerapkan pembelajaran dengan 
sistem moving class sejak tahun 2007/2008 karena adanya himbauan dari 
Pemerintah kepada seluruh SMK di Indonesia untuk sebanyak-banyaknya 
menerima siswa baru melalui surat dari Departemen Pendidikan Nasional No. 
2669/C.C5/MN/2009 yang menyatakan bahwa SMK harus menerima siswa 
sebanyak-banyaknya dalam rangka mempercepat pertumbuhan sumber daya 
manusia tingkat menengah yang siap kerja, cerdas, dan kompetitif sehingga 
akan mempercepat pertumbuhan ekonomi Indonesia. Untuk mengatasi masalah 
kekurangan tersebut, SMK Negeri 6 Surakarta melakukan pembelajaran 
dengan berpindah kelas untuk memanfaatkan ruang kelas yang kosong dimana 
pada selanjutnya SMK Negeri 6 Surakarta menganggap perpindahan kelas 
tersebut adalah sebagai sistem moving class. penerapan sistem moving class di 
SMK Negeri 6 Surakarta belum sesuai dengan semestinya karena seharusnya 
moving class adalah pembelajaran dengan sistem pendekatan mata pelajaran 
dengan menyediakan ruang mata pelajaran untuk pelaksanaan kegiatan belajr 
mengajar. Kekurangan ruang kelas ini sudah mulai diatasi dengan adanya 
pembangunan gedung bari di SMK Negeri 6 Surakarta. 
2. Persiapan dan strategi pengelolaan dan pelaksanaan moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta tahun 2010. 
a. Persiapan pembelajaran dengan sistem moving class, meliputi : 
1) Membuat konsep pelaksanaan moving class  
2) Melakukan sosialisasi kepada warga sekolah 
b. Strategi pengelolaan dan pelaksanaan moving class di SMK Negeri 6 








berikut strategi pengelolaan dan pelaksanaan moving class yang telah 
diterapkan oleh SMK Negeri 6 Surakarta, meliputi : 
1) Perpindahan peserta didik 
a) Waktu perpindahan kelas untuk setiap perpindahan kelas adalah 5 
menit, meski aturan ini tidak tertulis, namun sudah disosialisasikan. 
b) Peserta didik diberi kesempatan untuk menentukan tempat duduk 
sendiri. 
c) Peserta didik ditegaskan peraturan tentang penggunaan ruang dan 
tata tertib dalam pelaksanaan KBM serta konsekuensinya. 
d) Bel tanda perpindahan kelas dibunyikan pada saat pelajaran kurang 5 
menit. 
e) Setelah 5 menit jam pelajaran dimulai guru yang mengajar belum 
masuk, ketua atau yang mewakili lapor ke guru piket dan yang lain 
tetap tenang di dalam kelas.   
f) Belum tersedia loker untuk menyimpan tas bagi siswa dan saat ini 
baru tersedia rak di ruang labolatorium untuk menyimpan tas siswa, 
kondisinya juga belum ada daun pintunya sehingga terbuka dan 
belum memenuhi aspek keamanan. 
g) Peserta diberi toleransi keterlambatan 10 menit, diluar waktu tersebut 
siswa tidak diperkenankan masuk pelajaran sebelum melapor ke guru 
piket atau guru BP. 
h) Bagi siswa yang membolos pada jam pelajaran tertentu dan 
melakukan pelangggaran lain akan mendapat poin sesuai dengan 
bobot pelanggaran yang tercantum dalam buku saku tata tertib siswa 
dan akan mendapat penanganan sesuai dengan bobot pelanggaran. 
2) Pengelolaan ruang belajar mengajar 
a) SMK Negeri 6 Surakarta memiliki 27 ruang kelas dan 12 ruang 
labolatorium. 
b) Untuk ruang teori sudah lebih dari 50% dilengkapi dengan LCD, 
tetapi untuk inventaris kelas banyak yang hilang karena kurangnya 







c) Guru yang mengajar mata pelajaran produktif memiliki ruang 
labolatorium dan diberi kebebasan untuk mengatur kelasnya masing-
masing. 
d) Guru bertanggung jawab terhadap kelas yang digunakan untuk 
mengajar. 
e) Belum tersedia laptop atau personal computer yang digunakan 
sebagai alat dalam mengajar, sehingga guru membawa laptop sendiri 
jika ingin mengajar meggunakan LCD. 
3) Pengelolaan pembelajaran 
a) SMK Negeri 6 Surakarta sudah menerapkan pembelajaran dengan 
metode team teaching, namun belum di semua mata pelajaran 
melainkan kebanyakan di mata pelajaran produktif. 
b) Dalam pengelolaan pembelajaran guru sudah sebagian besar 
memanfaatkan media pembelajaran yang telah disediakan seperti 
LCD.  
4) Pengelolaan administrasi guru dan siswa 
a) Guru wajib mengisi daftar hadir peserta didik dan guru. 
b) Guru wajib mengisi jurnal yang berisi tentang agenda pembelajaran, 
nilai siswa, analisis hasil belajar, hasil analisis, program perbaikan 
dan pengayaan sesuai dengan format yang telah disediakan. 
c) Guru menigisi laporan kemajuan belajar peserta didik, keterlambatan 
peserta didik, dan membuat rekapan sesuai format yang disediakan. 
d) Guru membluat laporan terhadap hal-hal yang khusus yang 
memerlukan penanganan kepada wali kelas atau BP. 
e) Setelah selesai mengajar guru mengisi jurnal di guru piket. 
5) Pengelolaan remedial dan pengayaan 
a) Remedial dan pengayaan dilakukan di dalam atau diluar jam tatap 
muka dan praktek. 
b) Remidial dilakukan sebanyak dua kali jika siswa belum memenuhi 







c) Waktu pelaksanaan remidian dan pengayaan dilaksanakan 
berdasarkan kesepakan guru dan siswa. 
6) Pengelolaan penilaian 
a) Pengelolaan nilai di SMK Negeri 6 Surakarta diserahkan kepada wali 
kelas masing-masing, sedangkan prosedur pemberian nilai dari guru 
sesuai dengan aturan di SMK Negeri 6 Surakarta yang telah 
disosialisasikan. 
b) SMK Negeri 6 Surakarta pernah berpindah menggunakan 
pengelolaan nilai dengan sistem komputerisasi, tetapi tidak berjalan 
dan akhirnya kembali lagi ke pengelolaan manual dari guru langsung 
diserahkan ke wali kelas. 
c) Pedoman pemberian nilai SMK Negeri 6 Surakarta mengacu pada 
BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) 
d) Pengelolaan nilai tidak ada perubahan dari sistem belajar biasa ke 
moving class. 
7) Evaluasi  
a) SMK Negeri 6 Surakarta melakukan evaluasi dalam penerapan 
sistem moving class meski tidak secara khusus melainkan menjadi 
salah satu pembahasan setiap rapat dinas tiap akhir semester, tiap 
tahun semesteran, maupun setiap mengadakan mid semester.  
b) Dari evaluasi dapat kita ketahui bahwa SMK Negeri 6 Surakarta 
menerapkan sistem moving class karena mengalami kekurangan 
ruang kelas.  
3. Kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta 
a. Terjadi tabrakan kelas karena kesulitan mengatur penggunaan ruang kelas 
yang jumlahnya terbatas 
b. Belum ditetapkannya peraturan tertulis batasan waktu dalam perpindahan 
kelas 








d. Tanggung jawab terhadap kebersihan kelas yang kurang dari siswa dan 
adanya barang inventaris kelas yang hilang 
e. Guru sulit menemukan ruang ketika lupa tidak membawa buku administrasi 
dan jadwal mengajar 
f. Belum semua guru mampu memanfaatkan dengan baik alat pembelajaran 
yang telah disediakan sekolah 
4. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
penerapan sistem moving class di SMK Negeri 6 Surakarta 
a. Menambah bangunan sekolah untuk memenuhi kekurangan ruang kelas 
yang terjadi 
b. Membuat peraturan secara tertulis mengenai batasan waktu dalam 
perpindahan kelas 
c. Membuat jadwal perpindahan kelas yang dekat 
d. Adanya satu kelas sebagai tanggung jawab siswa dan peraturan dari sekolah 
e. Penegasan guru wajib membawa dan mengisi buku administrasi 
f. Memberikan pelatihan kepada guru agar memanfaatkan fasilitas belajar yang 
telah disediakan 
5. Kelebihan dan kekurangan dalam penerapan sistem moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta 
a. Kelebihan SMK Negeri 6 Surakarta dalam penerapan sistem moving class  
1) Mampu menerima siswa dengan jumlah lebih banyak 
2) Menghindari kejenuhan siswa dalam belajar 
b. Kekurangan SMK Negeri 6 Surakarta dalam penerapan sistem moving class  
1) Kurangnya pemahaman mengenai konsep moving class yang 
sesungguhnya 
2) Belum mampu menyediakan ruang kelas sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran yang ada di SMK Negeri 6 Surakarta 
3) Waktu dalam belajar kurang optimal karena terpotong untuk perpindahan 
kelas 
4) Belum semua kelas dilengkapi dengan LCD 









Implementasi sistem pembelajaran dengan moving class meliputi, 
perencanaan, strategi pengelolaan dan pelaksanaan moving class dan evaluaasi. 
Perencanaan meliputi membuat konsep dalam moving class itu sendiri dan 
mengadakan sosialisasi kepada warga sekolah, terutama guru dan siswa. 
Menurut Syaiful Sagala (2009 : 101)  moving class merupakan salah satu syarat 
untuk meningkatkan kualitas sekolah dengan menjadi Sekolah Kategori 
Mandiri (SKM) atau yang sering disebut Sekolah Standar Nasional (SSN). 
Strategi pelaksanaan dalam moving class meliputi  pengorganisasian pelaksana, 
tugas, kewajiban dan wewenang. Strategi pengelolaannya meliputi : 
perpindahan peserta didik, pengelolaan ruang belajar mengajar, pengelolaan 
pembelajaran, pengelolaan administrasi guru dan siswa, pengelolaan remedial 
dan pengayaan, pengelolaan penilaian, serta evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui kekurangan dan kelebihan dari SMK Negeri 6 Surakarta dalam 
menerapkan sistem moving class, sehingga dapat dikembangkan kelebihan 
yang dimiliki dan dapat mengurangi kekurangan yang ada dalam penerapan 
moving class.sedangkan tujuan SMK Negeri 6 Surakarta menggunakan 
pembelajaran dengan sistem moving class adalah untuk memenuhi masalah 
kekurangan ruang belajar yang terjadi, selain untuk memenuhi syarat moving 
class dan memenuhi himbauan pemerintah kepada SMK untuk menerima siswa 
sebanyak-banyaknya. 
2. Praktis 
Implikasi praktis disini adalah penerapan sistem moving class di SMK 
Negeri 6 Surakarta yang meliputi penerapan, perencanaan, strategi pengelolaan 
dan pelaksanaan moving class, serta evaluasinya. 
Implementasi SMK Negeri 6 Surakarta terhadap pembelajaran dengan 
sistem moving class adalah bahwa SMK Negeri 6 Surakarta berusaha 
menerapkan pembelajaran dengan sistem moving class namun belum mampu 







pelajaran serumpun karena keterbatasan ruang kelas yang disebabkan 
bangunan yang sudah tua yang dihadapi oleh SMK Negeri 6 Surakarta. Disisi 
lain keterbatasan pemahaman dari pihak SMK Negeri 6 Surakarta dalam 
memahami moving class hanya sebagai perpindahan kelas dalam kegiatan 
pembelajaran bukan sebagai pembelajaran dengan sistem pendekatan mata 
pelajaran dan berpusat pada siswa dimana siswa bergerak aktif untuk berpindah 
menuju kelas mata pelajaran berikutnya. Dengan keterbatasan kondisi 
bangunan yang dihadapi oleh SMK Negeri 6 Surakarta saat ini maka penerapan 
pembelajaran dengan sistem moving class baru dilaksanakan dengan berpindah 
kelas dan belum menyediakan kelas mata pelajaran. Kondisi tersebut 
menyebabkan adanya kendala yang menghambat kelancaran pembelajaran 
dengan sistem moving class seperti terjadi tabrakan kelas karena kesulitan 
mengatur penggunaan ruang kelas yang jumlahnya terbatas, belum 
ditetapkannya peraturan tertulis batasan waktu dalam perpindahan kelas, ramai 
ketika perpindahan kelas dan adanya waktu yang hilang untuk perpindahan 
kelas, tanggung jawab terhadap kebersihan kelas yang kurang dari siswa dan 
adanya barang inventaris kelas yang hilang, guru sulit menemukan ruang ketika 
lupa tidak membawa buku administrasi dan jadwal mengajar, belum semua 
guru mampu memanfaatkan dengan baik alat pembelajaran yang telah 
disediakan sekolah. Untuk memperbaiki kondisi yang dihadapi saat ini maka 
SMK Negeri 6 Surakarta melakukan renovasi bangunan sekolah guna 
menambah jumlah ruang kelas dan ruang lain yang diperlukan sehingga 
diharapkan pada tahun 2013 kebutuhan ruang kelas sudah terpenuhi semua. 
Selain itu diharapkan pemahaman dari warga SMK Negeri 6 Surakarta 
terhadap moving class juga ditingkatkan salah satunya dapat diusahakan 
dengan mengadakan seminar ataupun lokakarya mengenai pembelajaran 
dengan sistem moving class sehingga penerapan moving class dapat berjalan 
sesuai dengan konsep pendekatan mata pelajaran yang berpusat kepada siswa 
dengan siswa aktif untuk bergerak berpindah kelas setiap perpindahan mata 
pelajaran dalam proses pembelajaran. Hal yang utama dalam keberhasilan 







pihak agar mau bekerja sama saling mendukung sistem yang diterapkan dan 
saling menyadari akan hak dan kewajibannya sehingga sistem tersebut dapat 
berjalan dengan semestinya dan memberikan manfaat yang optimal bagi 
perkembangan peserta didik maupun sekolah.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala SMK Negeri 6 Surakarta 
a. Hendaknya mengadakan seminar ataupun lokakarya mengenai moving 
class guna meningkatkan pemahaman dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan sistem moving class.   
b. Sebaiknya strategi pengelolaan dan pelaksanaan moving class dilakukan 
secara keseluruhan sehingga moving class dapat berjalan dengan lancar. 
c. Hendaknya pembangunan ruang kelas baru segera dilaksanakan untuk 
mengatasi masalah kekurangan ruang dan kelas dilengkapi dengan fasilitas 
yang dibutuhkan dalam pembelajaran moving class seperti menambah 
jumlah laptop dan melengkapi LCD di setiap kelas, serta adanya buku 
penunjang mata pelajaran di setiap ruang kelas mata pelajaran. 
d. Sebaiknya pelatihan guru dalam mengoperasikan media belajar diadakan 
secara rutin agar guru benar-benar mahir dan terbiasa untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
e. Kepala Sekolah sebaiknya menambah staff untuk Wakil Kepala Sekolah I 
yang mengatur tentang kurikulum, khususnya mengatur moving class agar 
dapat berjalan lancar. 
2. Bagi guru di SMK Negeri 6 Surakarta 
a. Guru diharapkan meningkatkan kedisiplinan dalam memenuhi jadwal 
mengajar dan membawa buku administrasi ketika mengajar. 
b. Hendaknya guru lebih kreatif dalam menyampaikan materi agar siswa lebih 








3. Bagi Siswa di SMK Negeri 6 Surakarta 
a. Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran dalam disiplin terutama ketika 
perpindahan kelas sehingga sampai ke kelas berikutnya tepat waktu dan 
tidak bolos. 
b. Siswa diharapkan lebih aktif saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Mau mencari guru ketika guru belum datang ke kelas setelah pergantian 
jam mata pelajara. 
4. Bagi Peneliti lain 
Agar penelitian ini menjadi lebih sempurna, maka diharapkan ada 
peneliti lain yang mengkaji penelitian ini dengan menggunakan teknik 
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